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PART 1 


Dahayu langsung memperlebar senyuman, tatkala 
sang putra menjadikan wajahnya sebagai pusat pandangan. Ia 
suka sekali akan tatapan lugu yang dipamerkan Yudistira. 
Bayi berusia dua bulan itu tampak kian lucu untuk Dahayu. Ia 
benar-benar dibuat gemas. 

“Yudis, kenapa lihat-lihat Ibu terus, Sayang? Apa Ibu 
bagi Yudis kelihatan cantik? Begitu, ya, Nak?” Teralun dengan 
nada yang begitu lembut pada setiap kata dalam kalimat- 
kalimat tanyanya. 

“Ibu memang cantik, Sayang. Mungkin saja, kalau 
Yudis lahir sebagai cewek akan mirip kayak Ibu.” Dahayu 
lontarkan guyonan. 

Suara tawa Dahayu pun seketika terlolos, selepas 
saksikan sosok kecil Yudistira mencetak senyum yang 
tampaklah manis dan polos. Dahayu tentu terpesona akan 
ekspresi ditunjukkan putranya. Ia tidak bisa memberlakukan 
kebosanan memperhatikan Yudistira. 

“Ah, mungkin nanti Yudis punya adik cewek akan 
mirip Ibu wajahnya. Bisa jadi 'kan, Sayang?” Dahayu masih 
lanjut melontarkan kalimat-kalimat dengan nada canda yang 
kental dan tertawa cukup keras karena lucu membayangkan. 

Belum juga dipindahkannya atensi dari sosok sang 
buah hati yang ditidurkan di atas kasur. Sedangkan, kedua 
tangan wanita itu begitu cekatannya mengancingkan baju 
yang dipakai Yudistira. Sementara, celana selutut dan juga 
popok sudah lebih dulu dipasang wanita itu pada buah hati 
menggemaskannya. 


Minyak kayu putih, pupur telah diusapkan oleh 
Dahayu ke seluruh tubuh buah hatinya, tentu saja. Yudistira 
baru selesai mandi sore sekitar 20 menit yang lalu. Tepatnya, 
pukul empat. Dahayu pun tidak dilanda ketegangan 
memandikan Yudistira. 

“Habis ini, mimi ASI. Udah haus belum, Sayang?” 

“Kalau Ibu tebak, Yudis udah haus. Mau mimi ASI yang 
banyak. Terus bobok nyenyak sampai jam enam nanti.” 
Dahayu tidak akan bosan melontarkan kalimat-kalimatnya 
dalam rangka untuk mengajak sang putra terus berinteraksi, 
walau mendapat balasan tatapan polos lebih sering 
dibanding senyuman. 

“Ayo sekarang mimi ASI, Sayang. Ibu juga mau duduk- 
duduk santai sebentar. Ibu capek dan ngantuk. Tadi siang Ibu 
nggak dapat tidur karena Yudis nggak bobok juga.” Dahayu 
pun masih lanjut mengeluarkan celotehan. Seraya kini, 
mengangkat tubuh sang putra dari kasur guna lantas 
digendongnya. 

CUP! 

Kekagetan seketika melanda Dahayu, ketika mendapat 
kecupan di bagian pipi kanan. Lalu, ditolehkan kepalanya 
pada sosok si pelaku yang notabene sang suami. Pria itu 
mengulum senyum manis. Dahayu tentu menyukai, ia juga 
membalas. 

“Kenapa sudah pulang jam segini? Tumben banget." 

Giri keluarkan kekehan kecil, setelah istrinya 
lontarkan pertanyaan secara keseluruhan. Ia bisa menangkap 
nada yang sedikit penasaran dalam suara istrinya. Giri pun 
kian tambahkan lengkungan di masing-masing sudut bibir, 
tersenyum lebar. 


“Kenapa, ya? Menurut kamu gimana, Da? Kenapa aku 
pulang lebih cepat hari ini?” Giri bertanya balik, sengaja 
karena memang sedang ingin sedikit bergurau dengan sang 
istri. 

“Nggak tahu.” Dahayu menjawab jujur, tanpa 
memandangi mata suaminya. Fokus tengah diarahkan ke 
Yudistira kecil yang sudah berada nyaman dalam 
gendongannya sekarang ini. 

CUP! 

CUP! 

Ciuman pada kening dan bagian pipi kanan dari sang 
suami, menyebabkan Dahayu sukses kaget lagi. Sebuah buket 
bunga mawar yang dipegang pria juga tak luput membuat dua 
matanya jadi semakin melebar. Tanda bahwa kurang percaya. 

“Aku tidak ulang tahun, kenapa kamu bawakan bunga 
gini, Sayang?” Dahayu bertanya dalam gaya bicara polos. 

“Mau kasih bunga nggak harus nunggu ulang tahun, ya. 
Aku kasih ini sebagai bentuk terima kasih karena kamu sudah 
mau lelah seharian mengurus anak kita. Kamu istri 
terbaikku.” 

“Pujian kamu berlebihan.” Dahayu berkomentar 
cukup singkat, tak mempunyai jawaban yang lebih panjang 
guna bisa dikeluarkan. “Makasih, sudah kasih aku hadiah 
bunga. Lain kali hadiahnya yang bagusan atau bermanfaat 
untukku, ya, Sayang.” 

“Misal hadiah apa, Da?” tanya Giri dengan raut serius. 

“Misal kayak makanan kesukaanku. Kue atau camilan 
juga oke. Lumayan bisa aku habiskan nanti begadang 
menyusui Yudis.” Dahayu melontarkan jawaban dalam nada 
ringan. 


“Makanan. Yang ada nanti kamu tambah gendut, kalau 
aku belikan camilan atau kue, Sayang. Janganlah, bunga aja.” 

“Apa kata kamu tadi, Ayah Yudis? Aku gendut? Nggak 
suka punya istri yang gemuk. Kurang kelihatan menarik?” 
sahut Dahayu sedikit kesal akan jawaban berbau sindiran 
suaminya. 

“Hoammm... Hoammm.” 

Suara menguap yang dikeluarkan oleh sang istri 
terdengar cukup keras bagi Giri, walau wanita itu sudah 
menutup mulut dengan tangan kanan. Kedua kelopak mata 
sang istri yang baru seperkian detik lalu terbuka lebar, kini 
tampak mulai menutup perlahan-lahan. Indera 
penglihatannya dapat menyaksikan sangat secara jelas. 

Giri lantas berinisiatif mengambil bantal yang ada di 
kasur. Lanjut, beranjak turun dari tempat tidur. Tentu berniat 
untuk hampiri sang istri yang tengah duduk di kursi sembari 
menyusui putra kecil mereka. Setelah, berdiri di hadapan 
wanita itu. Giri segera gerakan tangan kanannya guna 
melakukan usapan-usapan lembut di bagian pipi kiri sang 
istri. Tak lupa juga, kecupan singkat pada kening. 

“Pakai ini supaya leher kamu tidak sakit, Sayang.” 

Dahayu langsung mengulum senyum. Merasa Senang 
memperoleh perhatian dari sang suami. Pria itu sudah pasti 
tak akan berlakukan kecuekan atau pengurangan 
kepedualian padanya. “Makasih, Sayang. Semoga tidak akan 
sakit.” 

“Apa Yudis akan begadang lagi sampai dini hari nanti?” 

Dahayu cepat menunjukkan anggukan kepalanya, 
balasan atas pertanyaan dilontarkan sang suami yang sangat 
jelas ada tersirat rasa penasaran. “Mungkin saja. Kemarin 
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juga aku diajak Yudis begadang. Nggak ada bosan-bosannya 
mimi ASI.” 

“Kasihan kamu harus begadang terus, Da. Waktu tidur 
berkurang. Aku takut kamu akan drop dan sakit, Sayang.” 

Gelengan kepala buru-buru diperlihatkan oleh Dahayu 
sebagai tanggapan untuk ucapan sang suami. “Jangan sampai 
aku sakit atau drop. Yang ada kasihan Yudis nanti. Aku selalu 
minum vitamin dan rutin makan tiga kali sehari. Aku pasti 
sehat.” 

“Kalau, sampai aku sakit. Berarti Yudis nggak akan 
bisa mimi ASI. Sedangkan, Ayahnya nggak mungkin dapat 
menyusui dan kasih ASI. Bisa-bisa nanti Yudis puasa.” Dahayu 
pun lanjut lontarkan jawaban dalam nada canda, bermaksud 
berguyon. 

“Nggak mungkinlah Ayahnya bisa kasih ASI. Yang bisa 
produksi secara eksklusif sudah pasti Ibu cantiknya Yudis 
saja. Ayah cuma jadi penonton setia, setelah Yudis lahir.” Giri 
tentu membalas balik dengan gurauan juga, sedikit terselip 
kode. 

“Haha. Rayuan yang mantap. Meski, lumayan buat Ibu 
Yudis dengarnya berlebihan. Ayah Yudis emang selalu pandai 
untuk urusan ngomong kata-kata yang manis, ya. Makin hari 
itu makin terasah kemampuannya dengan sangat baik 
pokoknya.” 

Kekehan tawa diloloskan oleh Giri lebih kencang, 
pasca mendengar sindiran sang istri yang bernada lembut. 
Enak untuk kedua gendang telinganya dengar, meski wanita 
itu tak memuji secara tulus. Bagi Giri sudah cukup, ia pun 
merasa puas dengan tanggapan dari istrinya. Kemudian, 
didaratkan kecupan sayang di kening wanita itu. Sebentar 
saja, ciuman yang terbilang kilat. 
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“Terima kasih, Ibu Dahayu. Sangat bagus,” balas Giri 
santai dan mengedipkan mata bagian kanannya, tiga kali. 

“Haha. Bagus? Atau malah kebalikan, ya? Buat ha-” 

“Aduhhh!” Dahayu keluarkan teriakan kesakitan. 

“Ada apa, Sayang?” 

Dahayu yang masih merasa sakit cukup hebat di 
bagian puting dihisap oleh putra kecilnya tadi, hanya lakukan 
gelengan guna menjawab apa yang sang suami tanyakan. 
Kemudian, ia alihkan pusat pandangan dari sosok Yudistira 
kecil ke suaminya yang sedang menampakkan sorot mata 
sarat kecemasan. 

Tawa Dahayu pun lolos. “Aku nggak apa-apa. Kaget 
saja digigit sama Yudis lumayan keras. Nggak nyangka,” 
jawabnya dengan sedikit malu. Tidak harus merasa 
diungkapkan kepada sang suami. Namun, jika tak dikatakan, 
ia akan dicurigai. 

“Hahaha. Kirain kenapa. Tapi, mana yang lebih sakit? 
Pas digigit sama Yudis apa aku, Da?” Giri sengaja berguyon. 

Plak...plak. 

Kekehan tawa justu kian dikeraskannya, setelah dapat 
pukulan bertubi dari sang istri di lengan atas tangan kanan. 
Bisa dilihat jelas oleh Giri jika wajah wanita itu tengah 
memerah. Ia pun senang karena sudah sukses untuk 
menggoda istrinya. 

“Yudis udah selesai mimi ASI? Udah kenyang, ya, 
Sayang? Apa nggak masih haus?” tanya Dahayu spontan, 
setelah menyadari jika puting susu yang diisap Yudistira 
sudah dilepas oleh bayi itu. 

Sedetik pasca dua pertanyaannya terlontar, Dahayu 
pun disuguhkan senyuman manis sang putra yang tengah 
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memandang dalam sorot mata lugu. Dahayu pastinya menjadi 
senang. Langsung saja diberikan ciuman sayang pada kedua 
pipi halus sang putra. Bayi laki-laki yang telah genap berusia 
empat bulan itu sungguh lucu. 

“Yudis, Ibu boleh gigit pipi-pipi gembulnya nggak, 
Nak? Ibu lagi gemas benget sekarang, Sayang.” Dahayu 
meloloskan kalimat candaan dengan nada yang dibuat agar 
terdengar riang dan lembut. Intonasi benar-benar dijaga agar 
tidak terlalu keras tentunya. 

Tawa Dahayu keluar lebih keras karena menyaksikan 
sendiri bagaimana proses Yudistira kecil memamerkan 
senyum manis dan kali ini lumayan lebar. Momen yang begitu 
berarti untuk Dahayu. Kelak, saat sang putra sudah besar, 
hanya bisa dikenang olehnya. Pasti akan juga dirindukan 
mendatang. 

“Hmm, Ibu tunda dulu mau gigit pipi Yudis. Ibu akan 
tunggu sampai pipi-pipinya Yudis lebih gede saja. Oke, 
Sayang?” Tak bosan wanita itu lontarkan kalimat-kalimatnya 
dengan nada yang semangat dan sarat antusiasme lumayan 
tinggi. 

“Yudis juga harus makin banyak mimi ASI, supaya bisa 
cepat gede pipi-pipi sama badannya Yudis. Jadi, anak gembul 
gantengnya Ibu. Ya, Yudis?” Dahayu kembali berguyon. Masih 
tertawa juga. Walau, volume suara mulai perlahan dikecilkan. 

Dan, tatkala menangkap senyuman manis yang sang 
putra tunjukkan untuk sekian kali sembari memandangnya, 
maka Dahayu pun terus saja berhasil dibuat gemas. Ia 
sangatlah bersyukur bisa diberi kepercayaan oleh Tuhan 
menjadi seorang ibu, melahirkan anak yang lucu dan siap 
menghibur, saat rasa lelah terkadang menyerang. 


“Ibu sayang banget dengan Yudis. Kalau udah gede, 
Yudis juga harus semakin sayang sama Ibu, ya? Yudis jangan 
cuek-cuek atau dikit sayangnya ke Ibu dan Ayah. Harus yang 
banyak, Sayang. Yudis mengerti?” Dahayu masih berpesan 
dalam nada canda. 

“Iya, Ibu Cantik. Yudis mengerti banget sama pesannya 
dibilang Ibu Cantik. Yudis akan selalu sayang dengan Ibu.” 

“Sayangnya Yudis sama kayak Ayah ke Ibu.” Giri pun 
menambah nada guyon nan menggoda dalam kalimatnya. 
Sementara, Dahayu yang mendengar secara jelas tiap kata 
sang suami lontarkan sembari memandang dengan sorot 
mesra, maka respons ditunjukkan adalah tawa. Pria itu 
memiliki saja cara untuk membuatnya terhibur, Dahayu 
selalu menyukai. 

“Ibu tahu kan Ayah Yudis sangat sayang? Hmm, lebih 
tepat begitu mencintai Ibu. Sangat cintalah. Full of love.” 

Dahayu menambah kekehan tawa karena ucapan sang 
suami yang semakin berlebihan tertangkap oleh kedua 
gendang telinganya. Namun, di dalam hati, ia tentu saja 
merasa senang sekaligus tersanggung akan ungkapan 
perasaan pria itu secara terang-terangan. Meskipun berulang 
kali dikatakan, ia tidak bosan. 

“Iya, Ayah Sayang. Tahu banget Ayah itu cintanya yang 
berat sama Ibu Cantik. Makasih, ya. Love you too.” Dahayu pun 
membalas dengan suara lembut seraya beri kecupan di dahi. 

“Ibu Dahayu harusnya suruh saya saja untuk buatkan 
Pak Giri kopi dan roti bakar tadi. Akan saya kerjakan. Ibu 
Dahayu bisa santai menemani Yudistira berjemur. Urusan 
dapur tugas saya.” Dahayu lakukan gelengan cepat guna 
menanggapi ucapan asisten rumah tangganya bernama Mbak 
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Clara. Ia turut sunggingkan senyuman ramah yang 
bersahabat. “Aduh, tidak apa-apa, Mbak.” 

“Jangan merasa tidak enak gitu sama saya. Tolong 
biasa saja, Mbak. Saya tahu tugas Mbak Lara memang di 
dapur, siapkan sarapan sama makan siang dan malam untuk 
keluarga saya.” 

“Tapi, saya juga memiliki kewajiban melayani suami 
saya. Kayak buatkan kopi sama camilan yang dia mau. Nanti, 
kalau saya tidak mau buatkan. Bisa dikurangi jatah uang 
bulanan saya, Mbak. Lebih bahaya. Ahaha.” Dahayu lontarkan 
kalimat candaan dengan santai. Tawa yang dilloloskan pun 
renyah dan juga cukup keras. 

“Hahah. Betul itu, Bu. Saya setuju. Di rumah, saya suka 
begitu agar suami saya nggak pelit kasih uang bulanan.” 
Dahayu tanpa sadar mengencangkan suara tawa lagi. 
Menanggap lucu bahasan topiknya dengan Clara. Mereka tak 
segan saling bercanda karena sudah akrab satu sama lain. 
Dan, terkadang Dahayu akan mendengarkan curhatan asisten 
rumah tangganya itu, disaat mereka berada di dapur 
bersama. 

“Harus keluarkan jutus gitu, Mbak. Biar uang bulanan 
tetap lancar dan nggak dikurangi sama suami tersayang kita.” 

“Betul, Mbak. Saya setuju. Boleh juga, kalau suami 
takut-takut istri?” Clara keluarkan tanggapan berupa kalimat 
candaan. Dahayu kali ini menggeleng-gelengan kepala seraya 
coba meredam tawa, namun tidak bisa mudah dilakukan. 
Terlebih, setelah mendengarkan sahutan dari asisten rumah 
tangganya. “Tidak harus juga jadi suami-suami takut istri, 
Mbak. Yang penting harus setia.” 

“Kalau punya suami yang kesetiannya bisa dijaga, 
tidak akan ada istri galak dan ngomel-ngomel. Setuju dengan 
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pendapatku ini, Mbak?” Dahayu bertanya dalam nada yang 
bangga akan pikiran muncul di kepalanya. Ia suka 
mengungkapkan secara jujur. 

“Setuju banget, Mbak. Suami dan juga istri harus bisa 
saling setia saat sudah menikah. Jangan biarkan orang ketiga 
ada.” 

“Hahah. Iya, Mbak. Kalau ada orang ketiga. Itu artinya 
suami kita yang tidak setia. Tapi, kalau Giri berani sekali saja 
selingkuh, aku nggak akan bisa memaafkan. Lirik-lirik mata 
ke wanita lain juga, aku suka kasih peringatan biar dia 
berhenti." 

Selesai lontarkan kalimatnya dengan nada yang cukup 
greget. Fokus pandangan Dahayu teralih cepat dari sosok 
Mbak Clara, ke sang suami. Pria itu tengah berjalan menuju 
arahnya. Melangkah lumayan cepat sembari melemparkan 
tatapan sarat akan godaan. Dahayu dapat melihat secara 
nyata, tentunya. 

“Lagi ngomongin apa sama Mbak Clara? Kalian ketawa 
sampai kedengaran ke halaman belakang. Pasti gosip, ya?” 

Dahayu buru-buru menggelengkan kepala guna balas 
pertanyaan yang dilontarkan sang suami. “Bukan ngegosip 
kita. Cuma membicarakan masalah pelajaran yang cocok ntar 
buat suami suka lirik cewek-cewek lain atau sampai 
selingkuh." 

“Selingkuh? Nggak mungkin aku begitu, Da. Aku cuma 
sayang dan cinta sama kamu doang, Ibu Dahayu.” Giri dengan 
nada bicara santai menyahut. Mata dikedipkan dan 
dilengkapi pula memamerkan seringaian. Lalu, mencium pipi 
kiri istrinya. 
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PART 2 


“Jangan protes kalau rumah Bli berantakan. Atau 
komentar-komentar negatif tentang kondisi di ruangan tamu 
yang nggak sesuai ekspektasi tingkat kebersihan kamu, 
Dahayu. Oke, Dik? Deal, ya?” 

Dahayu segera anggukan kepalanya dengan gerakan 
santai atas kalimat peringatan halus yang dilontarkan sang 
kakak. Lantas, tangan kanan diulurkan ke depan, menjabat 
tangan kakaknya. “Iya, Bli. Deal. Aku nggak akan perotes atau 
komentar pedas-pedas.” 

“Sudah bukan rahasia umum lagi, kalau rumah Bli 
Wira pasti jauh dari kata bersih. Selalu berantakan. Di ruang 
tamu Bli belum ada dibuang sisa-sisa botol air mineral sama 
sisa-sisa bungkusan snack. Jorok memang kakak aku yang 
satu ini.” Dahayu keluarkan sindiran. 

“Sewa asisten rumah tangga harusnya, Bli. Atau 
sekalian saja boleh Bli menikah. Istri Bli pasti akan menjaga 
kebersihan. Gimana ideku? Cepat cari pendamping hidup, 
Bli.” 

Wira seketika membelalakan mata mendengar ucapan 
adik bungsunya yang sengaja memang menyindir. Akan 
tetapi, secara cepat Wira memamerkan senyum santai. Jelas, 
ia tidak ingin terlalu memusingkan perkataan Dahayu untuk 
dirinya. 

“Aitts. Pedas sekali omongan kamu, Dik. Emang, tiap 
bicara pasti saja suka nyeletuk buat Bli.“ 
balik. 


Wira menyindir 
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“Oke, Dik. Saran diterima. Bli akan segera cari asisten 
rumah tangga. Masalah istri, Bli akan urus belakangan saja. Bli 
belum menemukan calon,” jawabnya dengan sedikit tak jujur. 

Wira terkekeh karena lontaran sahutan adik 
bungsunya. Tak rahasia lagi jika Dahayu sering mendesak 
dirinya agar segera bisa melepas masa lajang. Sungguh, belum 
terbersit keinginan menikah. Walau, ada seorang wanita yang 
sudah mengisi hati dan ia cintai. 

“Iya, Dik. Iya. Doakan saja semoga Bli gantengmu ini 
dapat pendamping hidup supaya bisa cepat menikah,” jawab 
Wira dan mengacak-acak rambut milik adik bungsu 
perempuannya. 

“Bli berhenti! Aku bukan anak kecil lagi!” Dahayu tentu 
langsung tunjukkan ketidaksukaan akan apa dilakukan 
kakaknya. 

Wira segera menuruti permintaan dilontarkan oleh 
sang adik karena tak mau menciptakan pertengkaran. Tangan 
kanan lalu disingkirkan, ditaruh lagi di samping tubuh. 
“Nggak anak kecil lagi?” 

“Iya, Bli. Aku bukan anak kecil lagi. Aku sudah menjadi 
seorang Ibu dari anak yang sangat ganteng bernama 
Yudistira,” jawab Dahayu dengan nada bangga dan senyum 
lebarnya. 

“Hahaha. Baiklah, Adikku. Bli bisa mengerti.” Wira 
menyahut santai seraya mengangguk-anggukan kepala yang 
ringan. Pusat dari pandangannya masih terpusat keseluruhan 
ke sang keponakan. 

“Yudis lumayan mirip sama Giri. Kalau nanti Bli sudah 
punya anak cowok juga, apa akan mirip dengan Bli, ya, Dik?” 
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Kekehan tawa geli dikeluarkan oleh Dahayu, selepas ia 
dengarkan pertanyaan bernada gurau kakaknya. “Nggak 
tahu.” 

“Sebelum mau punya anak, Bli nikah dulu. Cari calon 
kakak iparku yang cepat. Baru boleh pikirkan tentang anak, 
ya. Paham Bli?” Dahayu membalas dalam nada canda kental. 

“Ah, sebelum punya anak juga. Bli harus berani untuk 
belajar gendong bayi. Bisa pakai Yudis dulu sebagai contoh.” 

Wira menggeleng segera. “Buat urusan menggendong 
bayi, Bli menyerah, Dik. Bli agak parno, apalagi Yudis kecil.” 

“Lo kelelahan, Giri. Istirahat bentar di kamar. 
Cukuplah tidur satu jam, sebelum lo nanti pulang. Muka lo 
kelihatan banget kayak capek. Jangan forsir tenaga dan otak 
lo buat kerja. Bakal jenuh juga.” 

Giri pun di kediaman kakak iparnya tidak tepat waktu 
karena tumpukkan laporan yang harus diperiksa. Walau, 
tidak pernah absen pergi ke kantor dari Senin hingga Jumat 
bukan berarti semua tugas dapt dirampungkan. Terkadang, ia 
harus bekerja saat weekend. 

Contoh saja hari ini, Giri hampir selama enam jam 
berkutat di ruangan kerja. Bahkan, makan siang diabaikan 
agar dapat cepat tuntaskan pemeriksaan dokumen-dokumen 
laporan. Tepat pukul tiga sore, ia berhasil selesaikan semua. 
Giri pun langsung saja tinggalkan kantor dan menuju ke 
rumah kakak iparnya yang tak terlalu jauh. 

Nggak ngantuk, Bli. Capek emang tadi, habis lihat 
Yudistira agak jadi lumayan berkurang. Meski, nggak hilang 
total.” 

“Wish, anak bisa mengurangi rasa lelah? Gue kira 
Cuma mitos doang. Tapi, lihat cara lo ngomong. Gue tahu lo 
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bilangnya jujur, Giri.” Wira menanggapi dengan sedikit 
guyonan. Tak ada niatan menyindir adik iparnya, walau nada 
yang terluncur dari mulut memang terdengar lebih seperti 
sebuah ejekan sengaja. 

“Saya serius, Bli. Tidak dilebih-lebihkan. Sesuai 
dengan apa yang udah saya alami. Mungkin perlu pembuktian 
dulu agar bisa semakin percaya, Bli. Cepatlah nikah dan 
punya anak.” 

“Hahaa. Sialan.” Wira keluarkan umpatan. Sekadar 
bentuk respons atas jawaban adik iparnya, ia merasa cukup 
tersindir. 

“Lo sama Dahayu kenapa bisa samaan gitu kasih gue 
saran atau lebih pantas didengar nyuruh gue nikah cepat. 
Yahh, akan gue pertimbangkan saran mulia kalian ke gue, 
Giri.” Wira menanggapi santai seperti biasa. Tidak terlalu 
terbebani akan apa didengarnya. 

“Bagus, kalau mau dipertimbangkan, Bli. Saya harap 
Bli cepat menikah dan punya anak. Yudis akan dapat sepupu 
baru yang diajak main bareng.” Giri kembali loloskan kalimat 
bernadakan guyonan. 

“Anak gue maksudnya? Yudis masih ada sepupu yang 
lain. Anak dari saudara lo yang namanya Dion dan Adi itu.” 

“Hahaha. Dari Bli juga biar tambah ramai. Lagian, 
cuma Bli yang belum menikah. Jangan betah menjomblo, Bli.” 
Tidak ragu Giri lontarkan kalimat balasannya yang bernada 
gurauan. 

“Sial. Ejekan lo ngena di hati gue. Haha.” Wira dengan 
santai tanggapi lawakan dari adik iparnya, tidak tersinggung. 

“Ngomong-ngomong, Yudis mirip sama lo, Giri. Cukup 
jelas kelihatan. Kalau sama Dahayu, gue rasa nggak 
terlalulah.” 
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Giliran Giri yang loloskan kekehan tawanya kian keras. 
Senang sekaligus merasa sedikit geli mendengar ucapan 
kakak kandung sang istri. “Jelas harus mirip, Bli. Yudis 'kan 
gue yang buat. Hahaha,” jawab Giri bangga dan memperlebar 
seringalan. 

Sesuai janji yang telah disetujui satu minggu lalu, Giri 
pun mengantar istri dan putra semata wayang mereka untuk 
berkunjung ke kediaman orangtuanya. Berangkat di pagi hari, 
yakni sekitar pukul sembilan. Untung, kemacetan di 
perjalanan tidak terlalu parah. 

Tentang kedatangan mereka bertiga, tentu sudah Giri 
beri tahu pada sang ibu. Dengan tujuan lain, minta dibuatkan 
makanan kesukaannya. Cita rasa hasil dari masakan ibunya, 
tak akan pernah mengecewakan. Giri pasti akan makan lahap 
dan juga banyak. 

“Semua yang kamu minta sudah Ibu buatkan, Nak.” 

Giri memberikan kecupan di pucuk kepala sang ibu. 
“Wah, makasih, Bu. Aku akan makan semua tanpa tinggalkan 
sisa.” 

“Iya, Nak. Habiskan saja semua jika bisa. Tapi, 
masakan yang Ibu siapkan sudah dalam porsi besar. Kamu 
bisa tambah berat badan yang drastis, Giri.” Ibu Dewanti 
berguyon. 

“Hahaha. Masa bisa menambah berat badanku yang 
banyak, Bu? Kira-kira bisa nggak aku menyaingi kegemukan 
badan dari istriku, Bu?” Giri tentu menanggapi dengan 
candaan juga. 

Sementara, Dahayu yang sedari tadi hanya diam, tak 
bersuara. Namun, memerhatikan obrolan antara sang suami 
dan ibu mertuanya, tentu seketika membulatkan kedua mata 
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mendapatkan sindiran. Langsung saja, ia mempersembahkan 
delikan yang cukup maut pada sang suami tanpa ragu. 

“Apa tadi, Sayang? Kami bilang apa, ya Suamiku?” 

“Kamu bilang aku gemukan? Aku cuma naik satu 
kilogram, setelah melahirkan. Tapi, ucapan kamu seolah 
menunjukkan aku banyak naik berat badan, ya?” Dahayu 
memperjelas agar tak terjadi salah paham. Enggan juga diejek 
lagi oleh suaminya. 

Giri pun terkekeh lebih keras dan tidak memerdulikan 
sang istri yang tengah memamerkan tatapan permusuhan. 
Ditambah, ibunya ikut memandangi. Giri pun seperti tengah 
menjadi pusat perhatian dua wanita yang bersamanya, kini. 
Giri tetap tunjukkan sikap biasa. 

Sedetik kemudian, ia dan sang istri sudah saling 
menatap. Dipamerkan cengiran idak bersalah yang lebar. “Oh, 
berarti Cuma naik satu kilo? Aku kira banyak, soalnya badan 
kamu terlihat lebih melar, Sayang.” Giri lalu lontarkan 
sahutan dengan nada yang santai. 

“Atau mungkin mataku salah lihat, Bu Yudis?” Pria itu 
tidak bosan luncurkan kalimatnya kembali, sarat akan 
godaan kental. 

“Bisa jadi mata kamu yang bermasalah, Ayah Yudis. 
Keliru lihat badanku yang melar. Nggak ada yang berubah 
justru.” 

Selesai lontarkan jawabannya, Dahayu kian tajamkan 
tatapan pada sang suami yang masih tertawa. Jelas, ia merasa 
tersinggung akan reaksi ditunjukkan oleh pria itu. Sahutan 
yang dikeluarkannya dianggap sebagai candaan belaka, ia tak 
suka. 

“Serius, Giri. Berat badanku sudah normal lagi, setelah 
melahirkan Yudis. Mana mungkin kelihatan melar, mata 
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kamu mungkin yang salah.” Dahayu berupaya meyakinkan 
kembali. 

Dan tatkala, menangkap anggukan kepala sang suami 
lakukan dengan gerakan santai, maka ia tidak mampu 
langsung percaya begitu saja. Sorot sarat akan ejekan belum 
menghilang dari mata pria itu. Tentu bagi Dahayu tampak 
menyebalkan. 

“Terserah mau percaya apa nggak. Malas aku jelaskan 
sama kamu. Dianggap bercandaan terus. Aku bica—” 

Dahayu tak lanjutkan ucapannya karena cukup 
terkejut menerima kecupan di bagian pipi kanan dan juga 
kening. Sang suami yang menjadi pelakunya. Kemudian 
sebagai tanggapan, ia hanya mampu menatap semakin lekat 
pria itu. Tak berbicara. 

“Mau kamu gendut ataupun nggak, tetap rasa sayang 
sama cintaku ini gede ke kamu, Ibu Dahayu. Tadi, aku 
bercanda. Aku harap kamu nggak marah atau kesal, ya,” ujar 
Giri dengan nada lembut. Lalu, mendaratkan untuk kedua kali 
kecupannya. 


“Yayahyahh... yahyayahhyah.” 

Kikikan tawa Giri terlolos semakin keras karena 
disuguhkan tingkah lucu putranya. Ya, Yudistira tengah 
berceloteh sembari dua jari tangan dimasukkan ke dalam 
mulut., mungkin digigit-gigit juga. Giri tak ingin sampai 
melewatkan mengabadikan momen manis sang buah hati 
dengan sepasang matanya secara langsung. Jadi, atensi dan 
seluruh perhatian dipusatkan pada sosok bayi delapan bulan 
itu. 
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“Ngomong apa, Nak? Ayah nggak ngerti ini. Bisa Yudis 
bilang lebih jelas biar Ayah bisa mengerti?” Giri keluarkan 
kalimat-kalimat yang bernadakan guyonan. Sudah pasti tidak 
bermaksud untuk serius. 

“Kata cucu Ibu. Ayahnya jelek dan kusam belum 
mandi." 

Kekehan tawa yang semakin mengeras diloloskan oleh 
Giri. Tentu, disebabkan sindiran dilontarkan sang ibu. “Begitu 
memang artinya, Bu? Yudis kayak belum tahu aku udah 
mandi apa nggak.” 

“Siapa yang bilang cucu Ibu belum tahu? Yudis tidak 
ingin kamu gendong karena bau badanmu menyengat dan 
kurang enak, Nak. Malas sekali disuruh mandi. Apa tidak 
lengket badanmu?” 

Giri terkekeh semakin keras. Menganggap lucu 
sindiran dari sang ibu tujukan kepadanya. “Ibu berlebihan, 
bau badanku normal. Nggak terlalu menyengat atau gimana, 
Bu. Aku pakai parfum yang banyak. Bisa menutup bau 
badanku, Bu,” jawabnya dengan santai. 

“Aku akan mandi di rumah aja nanti malam. Kalau, jam 
sore begini mandi. Aku akan keluar keringat lagi, Bu,” perjelas 
Giri. 

“Ya, sudah. Kamu mau kapan mandi, putuskan sendiri. 
Ibu tidak akan membujuk lagi. kamu tidak akan mau 
melaksanakan. Ibu heran kenapa punya anak-anak yang 
kompak kurang suka mandi.” 

Giri terkekeh kembali, mengerti akan sindiran yang 
sang ibu baru lontarkan lagi menyangkut kebiasannya. “Aku 
dan Dion, ya, Bu?” 

“Iya, kalian berdua. Udah jadi bapak, masih aja sifat 
malas belum bisa hilang juga. Soal, mandi. Kasihan anak-anak 
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dan juga istri kalian, Nak. Ibu heran, kamu dan Dion kompak 
joroknya.” 

“Hahaha.” Giri belum mampu mengurangi tawa. 
Sungguh, ia geli akan protes yang baru diucap oleh sang ibu 
terang-terangan. 

“Walaupun badanku bau, Dahayu nggak pernah 
protes, Bu. Dia selalu mencintaiku apa. Adanya.” Giri 
luncurkan guyonan. 

“Jangan bawa-bawa nama istri, yah. Kebiasaan.” 

Kekehan tawa langsung dikeluarkan oleh Giri dengan 
lumayan keras, tepatnya setelah mendengar protes sang istri. 
Atensi pun dipusatkan keseluruhan pada sosok wanita itu 
yang baru datang dari dapur, membawa nampan berisi dua 
cangkir teh. Delikan mata cukup maut sang istri juga terarah 
ke arahnya. 

“Kenyataan kalau kamu sayang dan cinta sama diriku 
seorang, Ibu Dahayu. Ngaku aja lebih baik, dibanding 
mengelak gitu. Biar Ibu juga tahu dan dengar.” Giri santai 
lontarkan setiap katanya. Mata kanan turut dikedipkan 
beberapa kali ke istrinya. 

“Hoaummmm.” Dahayu menguap dengan cukup keras 
dan melakukan perenggangan pada tangan, setelah bangun 
dari posisi berbaring. Kini, ia sedang duduk bersila di atas 
ranjang king size. 

Kedua mata masih ditutup dengan rapat, belum ingin 
dibuka karena rasa kantuk belum hilang secara penuh. Ingin 
rasanya tidur kembali, namun tidak bisa. Tugas membuat 
MPASI untuk sang putra menanti. Dahayu pun sudah harus 
terjaga sejak pukul enam pagi. 
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“Yudis mana? Ke... kenapa bisa nggak ada di kasur? 
Apa udah bangun? Terus Yudis diajak pergi ke mana sama 
Giri?” 

Pertanyaan beruntun diluncurkan Dahayu oleh 
sebagai bentuk dari kekagetan yang tengah menyelimuti 
karena tak mendapati sang putra ada di kasur bersamanya. 
“Kemana mereka pergi?” 

Tak ingin membuang waktu lama dengan tebakan 
yang hanya semakin menimbulkan banyak pertanyaan, 
Dahayu pun segera beranjak turun dari tempat tidur. Ia tentu 
hendak keluar kamar dan menemukan di mana sang putra 
tengah berada. 

Langsung saja Dahayu hentikan langkah kakinya, 
yakni kala pintu kamar dibuka seseorang. Ya, oleh sang suami. 
Lalu, dihampirinya pria itu guna bertanya. Berjalan ke depan 
sekitar enam langkah lagi agar bisa berdiri di hadapan 
suaminya. 

“Yudis mana? Dia sudah bangun tadi, 'kan? Apa kamu 
yang ajak anak kita? Yudis ada di ruang tamu?” Dahayu tidak 
tahan untuk lontarkan pertanyaan bertubi kepada sang 
suami. 

Kemudian, alis kanan Dahayu terangkat naik karena 
kurang mampu memahami reaksi diperlihatkan pria itu 
hanya tawa saja. Ia tidak merasa apa yang baru lontarkannya 
lucu, malah serius. Tetapi, sang suami tunjukkan respons 
diluar dugannya sendiri. Dahayu pun mendadak kesal. 
Terlebih, ia sedang tidak ingin bercaanda kini. 

“Yudis ada di mana? Waktu aku bangun, dia nggak ada 
di kasur. Pasti sudah bangun dan sama kamu 'kan, Sayang?” 
Kembali, dilontarkan pertanyaan. Tatapan yang dipusatkan 
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pada sepasang mata sang suami tampak semakin lekat, 
tepatnya sedikit tajam. 

“Iya, Yudis udah bangun dari satu jam lalu. Sekarang, 
Yudis sekarang ada di ruang makan. Aku mau suapkan Yudis 
bubur merah yang baru aku masak. Aku ke sini mau 
mengambil celemeknya Yudis.” 

Dahayu langsung membelalakan mata, setelah dengar 
jawaban sang suami. Tanda bahwa ia tidak memercayai 
untaian kalimat dilontarkan dengan santai oleh pria itu. “Apa? 
Ajak Yudis maem bubur merah? Kamu yang buat buburnya, 
Sayang?” 

“Iya, Sayang. Aku yang buat. Gampang buat buburnya 
Yudis ternyata. Haha. Berhasil juga.” Giri menjawab santai 
dan bangga. Senyuman yang semakin lebar pun 
dipertunjukkannya. 

Kemudian, alis kanan pria itu pun terangkat naik. 
Setelah, ia menangkap gelengan kepala dilakukan sang istri. 
“Kenapa, Da? Nggak percaya aku bisa masak? Enak bubur 
merah buatanku.” 

“Aku sudah coba tadi. Perutku baik-baik saja. Ya, pasti 
akan aman kalau Yudis juga maem nanti. Kamu jangan ce—” 

Giri tak selesaikan ucapannya karena kaget menerima 
kecupan kilat di bagian bibir dari sang istri. Tentu, tidak 
pernah terpikirkan sama sekali. Ia bahkan mengira bahwa 
istrinya akan mengomel atau menunjukkan reaksi yang 
kurang bersahabat. 

“Makasih, sudah masak untuk anak kita, Sayang. Kamu 
adalah suami dan juga Ayah yang terbaik dalam keluarga 
kita.” 
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Sedari tadi, kegiatan sang suami yang tengah 
memasak tak sekalipun dilewatkan Dahayu, walau jarak 
dapur dengan meja makan bisa terbilang cukup jauh. Lebih 
dari enam meter. Namun, ia masih bisa menyaksikan apa saja 
dilakukan ayah putra kesayangannya itu. 

Dahayu turut meloloskan tawa, kala menangkap raut 
wajah sang suami yang nyata mencetak ekspresi sebal. Tentu, 
disebabkan ketidakrelaan dalam disuruh membuat menu 
sarapan baru untuknya. Pria itu sedang malas berkutat lama- 
lama untuk memasak, Dahayu tahu. Namun, enggan meminta 
suami membatalkan makanan dimintanya. 

“Ayah, kapan jadi dan omelet? Nasi Ibu sudah mau 
habis. Ini Ayah tumben banget lama bikinnya? Apa lupa resep, 
'kah?” tanya Dahayu secara sengaja sembari berupaya 
meredam tawanya. 

“Siapa bilang lupa resep? Ini malah lagi cari referensi 
baru buat omelet yang pedas. Supaya Ibu Yudis semakin lahap 
makan.” 

Sungguh, Dahayu tidak bisa menahan tawa untuk 
terlolos kian keras karena mendengar jawaban sang suami. Ia 
pun sangat yakin bahwa pria itu sedang dilanda kekesalan 
akibat dimintanya memasak tadi. Meski demikian, Dahayu tak 
akan menyuruh berhenti tentu saja. 

“Ayah Yudis mau buat omelet yang pedas? Kalau Ibu 
nanti nggak bisa habiskan. Ayah Yudis mau bantu Ibu makan, 
'kan?” tanya Dahayu dalam nada sengaja dialunkan dengan 
serius, padahal ia sedang berakting. Niatannya sudah pasti 
bercanda belaka. 

“Tidak bisa! Siapa yang tadi minta omelet, makan 
sendiri!” 
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Seruan dilontarkan sang suami, sungguh sukses 
membuat Dahayu puas tertawa. Apalagi, raut wajah pria itu 
tampak kian tidak bersahabat, saat mengarahkan pandangan 
padanya seperkian detik. Dahayu masih heran, kenapa kali ini 
mudah memancing kekesalan sang suami. Biasanya, pria itu 
akan bersikap biasa, kala diguyoni. 

“Iya, akan dimakan.” Dahayu memilih mengalah saja. 

“Tapi, kalau sampai rasa omeletnya benaran pedas. 
Dan, buat sakit perut. Ayah yang harus bertanggung jawab. “ 
Dahayu pun sengaja melontarkan kalimat yang terselip 
peringatan halusnya. 

“Akan tanggung jawab, Bu Yudis. Tenang saja. Kalau, 
enak omelet bikinan Ayah. Nanti jangan minta tambah dan 
dibuatkan lagi.” 

Dahayu tak mampu menahan tawa selepas mendengar 
bagaimana peringatan halus yang diucapkan oleh sang suami. 
Pria itu memang berkata manis, namun tetap ada nada cukup 
diberi penekanan di beberapa kata, tertangkap dengan jelas. 

“Ya, bagus kalau enak. Kalau, kebalikannya bagaimana 
nanti, ya? Tanggung jawabnya akan gimana, Ayah Yudis? 
Misal sampai buat sakit perut. Akan diapakan?” jawab Dahayu 
dalam nada guyon sembari memerlihatkan sedikit seringaian, 
sengaja. 

“Dikasih obat. Masa dicium, bisa hilang nanti sakitnya? 
Pertanyaan dari Ibu Yudis yang lumayan konyol untuk 
dijawab.” 

Kekehan tawa Dahayu pun bertambah akibat balasan 
suaminya, masih kental akan humor. “Hahaha. Bisa saja kalau 
ngomongin jawaban, ya, Ayah Yudis,” tanggapnya santai. 
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PART 3 


“Makasih, Sayang. I love you, Ayah gantengnya Yudis.” 

Giri sebenarnya cukup kaget menerima pelukan dari 
sang istri, ketika baru saja tiba di balkon lantai dua vila yang 
disewanya. Namun, tidak ada pilihan paling bagus dan 
tertepat selain memberikan dekapan erat untuk istrinya. 
Kedua tangan juga terlingkar dengan mesra di pinggang 
ramping milik ibu dari putra kesayangan mereka. 

“Sama-sama, Sayang. Aku tahu kamu akan senang,” 
balas Giri sembari keluarkan suara tawa kecil. “Dan, I love you 
so much, Ibu Yudis Cantik,” lanjutnya lalu. Setiap kata 
diucapkan dengan sepenuh hati serta keseriusan yang dalam. 
Kecupan singkat diberi di pucuk kepala sang istri, tanda 
sayang dan juga cinta besarnya. 

“Iya, aku suka. Aku pasti akan senang ke mana pun 
diajak menginap, Sayang. Kesedihanku cuma satu, yaitu Yudis 
nggak ikut.” 

Giri langsung keluarkan kekehan tawa, bukan karena 
sang istri yang lontarkan jawaban berisi keluhan. Melainkan, 
disebabkan ekspresi dipamerkan wanita itu. Ya, mulut 
dikerucutkan dan senyum menawan yang turut dihilangkan. 
Tentu, lucu terlihat untuk dirinya. 

“Oh, kamu merasa liburan kita kurang karena Yudis 
nggak ikut? Lain kali, maksudku satu bulan lagi. kita ajak 
Yudis. Tapi, aku yakin anak kita nggak akan rewel selama 
ditinggal menginap di sini.” 

“Sok tahu saja, kalau Yudis nggak akan rewel kita 
tinggal.” 
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Giri cepat menarik salah satu sudut bibir guna 
membentuk lengkungan ke atas lebih lebar lagi. “Bukan aku 
sok tahu, Da. Yudis emang nggak akan rewel dan kangen kita, 
Sayang,” sahutnya santai. 

“Bayi kayak Yudis pasti kangen dengan ibunya yang 
hampir tiap hari bersama dia. Mana mungkin nggak kangen 
Yudis,” sahut Dahayu dalam nada sedikit sebal karena sang 
suami tidak mampu pahami apa yang dirasakannya. Rindu 
akan sosok putra mereka. 

“Hahaha segitu saja marah. Tapi, menurutku, anak kita 
pasti jarang rewel atau nangis, kalau sudah bersama Ibuku, 
Sayang.” Giri mengungkap jujur pemikirannya yang muncul 
di dalam kepala, kini. 

“Lagian, kita tinggalkan Yudis nggak lama. Besok sore, 
kita sudah balik pulang dari sini. Sekali-lagi, nikmati waktu 
kita berdua, Da. Suami juga butuh diperhatikan, bukan anak 
doang.” 

Kekehan tawa Dahayu pun terluncur cukup keras, 
selepas dengar protes sang suami yang diucapkan secara 
terang-terangan. Ia lantas melingkarkan kedua tangan di 
leher pria itu. Memandang dengan tatapam lekat sepasang 
mata suaminya yang teduh. 

“Iya, Sayang.” Dahayu menyahut lembut. Tak lupa juga 
tersenyum hangat. “Aku akan lebih perhatian sama kamu, 
biar tidak iri sama anak kita. Aku tahu suami perlu 
diperhatikan.” 

Selesai melontarkan semua kalimatnya, Dahayu pun 
cepat menggerakkan wajah ke depan. Tentu, ia bermaksud 
daratan ciuman di bagian kening dan bibir sang suami. Tak 
sampai lima detik berhasil dilakukannya. Dikecup singkat 
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saja kening pria itu. Lalu, berlanjut menyatukan bibir mereka 
berdua. 

“Hoekk... Hoekk.” 

Giri jelas terkaget mendapati sang istri yang mual, 
tepat setelah ciuman mereka diakhiri. Ia menjadi 
kebingungan. “Kamu kenapa, Sayang? Kenapa tiba-tiba mual? 
Mau muntah, 'kah?” 

“Nggak tahu. Perut aku dari tadi eneg dan mual. Pengin 
muntah, tapi enggak mau keluar-keluar. Apa aku hamil, ya?” 

Kedua mata Giri seketika membelalak. “Kamu hamil? 
Yakin banget, Sayang? Mending dipastiin dulu biar jelas.” 

Sang istri sudah membeli tiga buah tespack dengan 
merek yang berbeda di apotek, lokasinya tak jauh dari vila. 
Semua memang harus dipastikan agar jelas. Giri tentu 
berharap di lubuk hati bahwa istrinya benar sedang 
mengandung anak kedua mereka, saat ini. Ia sudah pasti akan 
bahagia akan memiliki buah hati dari sang istri. 

“Sayang, kenapa lama di dalam? Belum dapat hasil?” 
tanya Giri dengan harap-harap cemas. Ketenangan diri sudah 
tidak dapat dipertahankan. Ia benar-benar diselimuti 
keingintahuan yang besar. 

“Sayang...” pria itu memanggil kembali karena 
pertanyaan dilontarkannya belum disahuti oleh sang istri. Ia 
kian penasaran. 

“Sabar dulu, Sayang. Aku akan keluar lima menit lagi. 
aku masih tunggu hasil dua testpack. Semoga semua bisa 
positif.” 

Giri spontan menganggukkan kepala, selepas 
mendengar jawaban dari sang istri. “Iya, Da. Astungkara,” 
jawabnya mengamini. 
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Kecemasan yang dirasakan oleh Giri masih tidak bisa 
cepat berkurang, walau wanita itu sudah berikan jawaban. 
Giri belum dapat tenang, ia begitu ingin tahu hasilnya. 
Berharap kabar baik, meskipun demikian enggan juga 
mengembangkan harapan berlebih di hatinya. 

“Dahayu mau keluar?" Giri loloskan gumaman, tatkala 
sadari pergerakkan pada pintu kamar mandi. Lalu, ia cepat 
memundurkan langkah sebanyak empat kaki ke belakang. 
Ketegangan kembali menyelimuti. 

“Sayanggg!” 

Seruan dalam nada riang dan senyum manis 
dipertontonkan sang istri saat lontarkan seruan, seketika 
turut sukses membuat Giri menyunggingkan senyum yang 
lebar. “Gimana hasilnya, Da?” 

“Kamu benar hamil atau masuk angin?” tanya Giri 
lebih jelas lagi. menyasar pada hal yang menyebabkannya 
penasaran. Terus dipandang oleh Giri sosok sang istri, wanita 
itu belum menyahut. 

Kemudian, keterkejutan menghinggapi Giri. Pasalnya, 
dapat pelukan yang mendadak sang istri. Terbilang lumayan 
erat, hingga membuatnya jadi sesak. Walau begitu, ia tidak 
memiliki niatan untuk melepaskan. Justu, dibalas dengan 
dekapan yang kian kencang. 

“Hasil tiga testpack aku gunakan positif, Sayang. Aku 
benar hamil. Senang banget aku. Ya ampun, aku serius nggak 
nyangka.” 

Giri langsung mengulum senyuman seraya 
mempererat lagi pelukannya. “Selamat, Sayang. Aku juga 
sangat bahagia.” 

“Aku senang sekali, kamu hamil. Aku juga nggak sama 
kayak kamu. Nggak nyangka kamu hamil anak kedua kita 
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cepat juga. Hahaha.” Giri menambahkan dengan sedikit nada 
guyon. 

“Iya.” Dahayu hanya mampu menanggapi pendek dan 
juga singkat. Sebab, tak tahu harus berkata apa lagi. Dekapan 
pada tubuh sang suami pun semakin dieratkan oleh wanita 
itu. 

“Nanti kita periksa ke dokter supaya lebih pasti, Da. 
Aku penasaran waktu kapan itu aku berhasil jadi anak kita. 
Hahaha.” Giri kembali santai meluncurkan kalimat 
gurauannya. 

“Nggak lucu lawakan kamu, Ayah Yudis. Aku sedang 
malas ketawa. Garing.” Dahayu membalas dalam nada ketus 
dibuat-buat. Ia memang merasa sedikit kesal karena enggan 
bercanda. 

Rencana menginap di vila selama dua malam 
dibatalkan, ia dan sang suami memilih untuk segera kembali 
pulang. Sebab, akan pergi periksa guna ketahui kehamilannya 
lebih jelas dan keadaan calon buah hati mereka bagaimana di 
dalam rahimnya, sekarang ini. 

Tepat pukul empat sore, ia dan sang suami sudah 
sampai di klinik praktek dokter kandungan. Pemeriksaan 
berlangsung sebentar saja. Sungguh, Dahayu bernapas lega 
dan bersyukur kala diberi tahu bahwa janin yang 
dikandungnya sehat di usia kehamilan menginjak delapan 
minggu. Ia berharap akan terus baik kondisi calon bayinya. 

“Kita jemput Yudis besok saja. Bagaimana, Sayang?” 
saran Giri. Namun, tak begitu yakin jika sang istri dapat 
menyetujui. 

“Besok kita jemput, baiklah. Tapi, harus pagi, ya. Aku 
udah kangen sama Yudis.” Dahayu pun langsung menurut, tak 
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keluarkan protes atau bantahan. Sadar, suaminya sedang 
dilanda lelah. 

“Iya, Da. Kita ke rumah orangtuaku pagi-pagi, setelah 
kita selesai sarapan. Aku akan ke kantor siang saja.” Giri pun 
tanpa berpikir panjang mengiyakan. Ia senang sang istri mau 
dengarkan sarannya. 

“Aku setuju.” Dahayu pun menanggapi singkat 
jawaban dari sang suami. Namun, senyuman yang telah 
dibentuk kian dilebarkan. 

“Sayang...” Wanita itu lantas memanggil suaminya 
dengan nada sedikit mesra. Suara memang telah dialunkan 
secara lembut. 

“Kenapa, Da?” Giri langsung saja bertanya dan 
urungkan menghidupkan mobil. Atensi sepenuhnya terpusat 
pada sang istri. 

“Gimana perasaan kamu, kita punya anak lagi? Senang, 
kaget atau biasa, Sayang?” Dahayu tampak serius 
melontarkan pertanyaannya. Senyuman di wajah belum 
dipudarkannya. 

“Hahahaha.” Giri spontan loloskan gelekan, tanpa 
sengaja. 

“Kenapa jadi ketawa?” Konfirmasi Dahayu sedikit 
sebal. 

Balasan demikian tak diharapakannya, tentu wanita 
itu pun kesal. Padahal, begitu ingin tahu pendapat dan 
perasaan dari sang suami. Mungkin saja akan sama dengan 
kebahagiaan yang tengah menyelimutinya. Dahayu ingin 
mengetahui secara sungguh-sungguh. 

“Apa ada larangan, aku nggak boleh ketawa, Da? Aku 
akan coba berhenti tertawa, kalau kamu nggak suka, Sayang.” 
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Giri sahuti pertanyaan sang istri. Tentu, upayakan peredaman 
tawa juga. 

Kala hanya menangkap gelengan kepala beberapa kali 
dan delikan wanita itu sebagai balasan, maka yang mampu 
Giri lakukan adalah memasang ekspresi wajah serius. 
Berupaya secepat mungkin agar sang istri tidak merasa 
tersinggung atau kesal. 

Kemudian, digenggam tangan kanan wanita itu 
sembari menyunggingan senyuman lebarnya. “Aku dari awal 
tahu kamu hamil, sudah senang banget, Da. Kamu tadi pakai 
nanya lagi.” 

“Ya, aku ketawa. Apalagi muka kamu kelihatan jadi 
lucu saja pas nanya. Hmm, kayak anak kecil. Bikin aku ketawa 
sama gemas. Padahal, kamu sudah mau jadi Ibu dari dua anak 
kita. Tapi, tetap berhasil buat aku gemas. Jimat kamu apa, 
Sayang?” 

Dahayu pun terkekeh mendengar sahutan sang suami. 
Pria itu benar-benar punya sisi humoris yang tidak garing. 
Buat dirinya sukses terhibur. “Jimatku, ya? Paling jurusnya 
memiliki hati tulus dalam mencintai kamu, Ayah Yudis. Jadi, 
aku mampu terlihat menggemaskan di matamu,” jawabnya 
percaya diri. 

Keinginan sang istri makan bakso dan juga mie ayam 
di warung yang dulu kerap mereka kunjungi, dikabulkan Giri. 
Tak mungkin bisa keluarkan penolakan ataupun keengganan 
menuruti. Terlebih, sang istri menjadikan 'mengidam' 
sebagai alasan. Sudah jelas Giri tidak dapat menemukan cara 
mengabaikan apa yang istrinya tengah inginkan. 

Diabaikan rasa lelah dan juga niatan untuk sampai di 
rumah lebih cepat, supaya bisa segera pula beristirahat serta 
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tidur. Giri bersedia lakukan yang diminta sang istri. 
Terutama, demi calon buah hati kedua mereka, tengah ada di 
dalam kandungan wanita itu kini. 

“Udah senang belum kesampaian makan bakso dan 
mie ayam kesukaan kamu, Sayang?” tanya Giri dengan nada 
candanya. 

Kala menangkap anggukan semangat dilakukan oleh 
sang istri, ia pun lalu loloskan tawa. Menyaksikan wanita itu 
mengunyah bakso dengan nikmat merupakan pemandangan 
yang manis untuk Giri. Ia bahkan tidak ingin berkedip lama, 
wajah cantik istrinya sukses menghipnotis. Seakan tak ada 
objek lain yang lebih bagus lagi. 

“Makan pelan-pelan, Da. Belepotan kayak anak kecil." 
Giri tak tahan keluarkan kalimat pengentaraannya, sengaja 
mengguyoni sang istri. Ia sedang ingin sedikit mencandai 
wanita itu. 

“Serius akau makannya belepotan?” tanya Dahayu 
sembari mengambil tisu. Lantas, diusap-usapkan cepat di 
sekitaran mulut. 

“Iya, kamu makan kayak Yudis yang suka belepotan.” 
Giri pun tak segan luncurkan ejekan, balasan pertanyaan 
istrinya. 

Dahayu jelas kurang suka jawaban sang suami. Tetapi, 
ia berupaya tidak kesal. Pria itu hanya sebatas berguyon, 
tidak harus ia masukkan ke dalam hati atau sampai marah. 
Dahayu lantas memilih sunggingkan senyuman yang semakin 
lebar, dipamerkan pada sang suami. Mata mereka berdua 
saling bersirobok, menatap cukup lekat. 

“Iya. Terserah kamu mau bilang apa,” sahut Dahayu 
santai. 
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“Walau makan blepotan, kamu tetap kelihatan cantik 
bagiku, Da.” Giri luncurkan pikiran yang muncul tiba-tiba di 
kepalanya. 

Dahayu membulatkan kedua bola mata. “Cantik? 
Mustahil kalau sedang blepotan, aku tetap terlihat cantik. 
Ketahuan cuma mau bikin aku senang. Kayaknya aku nggak 
akan percaya ucapan kamu." 

“Kalau pengin gombal, jangan juga yang nggak masuk 
akal dan berlebihan, ya, Ayah Yudis. Tidak akan mempan buat 
hatiku berbunga-bunga.” Dahayu keluarkan sindiran 
lanjutan. 

Delikan pun mengiringi, namun wanita itu tidak 
sedang benar-benar kesal. Hanya berupaya membalas 
dengan kesan yang galak supaya sang suami menghentikan 
secara cepat aksi sang suami. Ia tengah tak berminat 
meladeni candaan dari pria itu. 

“Nggak bohong aku, Da. Kamu benar kelihatan makin 
cantik dan memesona di mataku. Nggak maksud gombal juga 
tadi. Percaya dong, Sayang.” Giri menanggapi dengan santai. 

“Lagian, kamu harus senang dipuji sama suami sendiri. 
Lebih bagus dibanding pria lain yang memuji. Mereka pasti 
ada aja maunya yang tersembunyi. Atau paling mau rayu 
doang.” 

Dahayu pamerkan senyuman lebih lebar. “Iya, Sayang. 
Iya. Aku senang. Makasih sudah kasih aku pujian yang manis." 
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PART 4 


“Maaf Giri nggak singgah, Bu. Dia harus segera sampai 
di kantor, katanya ada rapat jam sembilan nanti. Giri agak 
buru-buru.” 

Tepat setelah selesaikan — kalimat-kalimatnya 
diselesaikan, maka Dahayu langsung mendapat balasan 
berupa anggukan kepala dari sang ibu mertua. Dahayu lantas 
melebarkan senyuman seraya terus berjalan mengikuti ibu 
suaminya menuju ke areal ruang tamu. 

“Tidak apa-apa, Nak. Tapi, Giri sudah sarapan tadi, 
Nak?” 

Anggukan cepat dilakukan oleh Dahayu sebanyak dua 
kali dan kini mengarahkan seluruh pusat pandangan ke sosok 
sang ibu mertua. “Sudah, Bu. Giri tadi minta sarapan nasi 
merah dan telur.” 

“Telur yang digoreng ceplok, Bu. Diisi garam sama 
merica saja, tanpa bawang.” Dahayu memperjelas lagi, 
diselipkan candaan. 

“Kalau dia minta makanan yang mirip dengan rasa 
masakan Ibu, aku nggak bisa buat. Jadi, aku bikinkan telur 
ceplok saja. Hehe.” 

Tentu, jawaban yang dilontarkannya cukup mampu 
untuk menyebabkan sang ibu mertua tertawa. Dahayu tidak 
akan ragukan sisi humor yang dimilikinya guna membuat 
guyonan sederhana. Namun, ia tak begitu pandai ciptakan 
lawakan dengan rapi, spontan saja. 

“Itu sudah lebih dari cukup untuk sarapan, Nak. Tidak 
harus makanan yang berat-berat. Ibu tahu Giri tidak akan 
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minta yang susah untuk sarapan. Seperti telur saja sudah 
cukup untuk Giri, Ibu kira.” 

Dahayu menganggukkan kepala. “Iya, Bu. Dia nggak 
suka pilih-pilih makanan. Tapi, kata Giri masakan Ibu yang 
terenak.” 

“Kalau dia minta dimasakan makanan yang mirip 
dengan rasa masakan Ibu, akan Ibu berikan resepnya 
padamu, Nak.” 

Mata Dahayu seketika berbinar. “Wah, benarkah, Bu? 
Aku pasti mau banget dikasih resep dari Ibu. Aku yakin pasti 
akan dapat hasilkan makanan yang enak sesuai khas cita rasa 
masakan Ibu.” 

Kemudian, dipeluknya ibu sang suami. “Makasih, Bu. 
Aku senang bisa punya ibu mertua yang baik dan jago masak 
kayak Ibu. Giri nggak akan bisa rotes makananku kurang enak 
nanti lagi.” 

“Sama-sama, Nak.” Ibu Dewanti menyahut cepat 
sembari membalas dengan dekapan yang cukup erat. 
“Dahayu, bukan Ibu bermaksud bagaimana. Sepertinya, Ibu 
merasa tubuh kamu semakin berisi sekarang, Nak. Ibu tidak 
mengatakan kamu lebih gendut.” 

“Hahaha. Nggak apa-apa, Bu. Ternyata Ibu peka juga 
sama perubahan tubuhku, ya. Aku memang merasa agak 
berisi, kemarin baru cek. Eh, berat badanku nambah dua kilo, 
Bu. Efek aku lagi hamil sekarang mungkin. Hihi,” sahut 
Dahayu antusias. 

“Apa, Nak? Kamu sedang mengandung? Benarkah ini, 
Dahayu? Berita yang sangat bagus, Nak. Ibu tidak menduga.” 

“Iya, Bu. Aku lagi hamil. Sudah diperiksa ke dokter 
juga. Hihi.” Dahayu kian semangat menjawab seraya 
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kepalanya yang dianggukkan beberapa kali. Senyuman lebar 
pun dibentuk. 

Kemudian, keterkejutan pun menyelimuti wanita itu 
karena sang ibu mertua memeluknya. Namun, hanya sebentar 
saja. Ia lalu dihinggapi perasaan senang. Perlakuan manis ibu 
kandung suaminya sangatlah tulus. Ia bisa merasakan secara 
nyata. 

“Selamat atas kehamilanmu, Nak. Jaga calon cucu Ibu 
dan Ayah baik-baik, ya. Semoga lahir nanti dengan selamat.” 

“Iya, Bu. Astungkara.” Dahayu cepat mengamini. 

“Menantu kita sedang hamil, Yah. Kita akan punya 
cucu. Berarti kita akan punya tujuh cucu yang lucu-lucu tahun 
ini, Yah.” 

“Benarkah Dahayu hamil lagi? Bagus, Bu. Kita akan 
dapat cucu lagi. Ayah juga senang mendengar menantu Ayah 
sedang hamil.” 

“Iya, Ayah. Aku sekarang sedang mengandung anak 
kedua kami. Baru kemarin tahu dan cek ke dokter,” sahut 
Dahayu cepat. 

“Sudah berapa usia kehamilanmu, Nak? Apa calon 
cucu kami sehat-sehat saja? Bagaimana dengan jenis 
kelaminnya?” 

Dahayu tunjukkan anggukan kepala dalam gerakan 
sopan serta perlihatkan senyuman yang ramah. “Usia 
kandunganku sudah delapan minggu, kata dokter, Yah. 
Syukur, calon anak kami sehat.” 

“Untuk jenis kelamin, belum bisa diketahui, Yah. 
Mungkin nanti usia kehamilan empat bulan. Aku dan Giri 
pasti akan kasih tahu Ibu sama Ayah.” Dahayu menjawab 
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keluruhan apa yang ditanyakan oleh ayah mertuanya. 
Kesopanan nada lontarkan kata demi kata. 

“Iya, Yah. Saat hamil Krishna dan Trisna, aku baru 
ketahui jenis kelamin mereka saat USG kandunganku empat 
bulan. Dahayu harus bersabar tunggu sekitar dua bulan lagi. 
aku dulu pun selalu penasaran dengan jenis kelamin si 
kembar.” Riana ikut berkomentar. 

Dahayu yang tengah memusatkan pandangan pada 
sosok sang ayah mertua, seketika dipindahkan ke saudari 
iparnya, setelah mendengar Riana turut juga lontaran 
jawaban. Mereka berdua lantas saling melemparkan 
senyuman yang hangat untuk satu sama lain. 

“Aku juga sudah nggak sabar pengin tahu, Ri. Tapi, 
nggak masalah nanti anak keduaku dan Giri itu laki-laki atau 
perempuan. Yang penting sehat aja waktu lahirnya, aku sudah 
senang.” Dahayu menanggapi dengan santai sembari loloskan 
tawa yang renyah. 

“Sebenarnya pengin punya anak kembar,” lanjut 
wanita itu. 

“Aku pengin punya anak kembar laki-laki sama 
perempuan kayak kamu dan Dion, Ri. Tapi, belum dikasih. Ya, 
nggak apa-apa.” 

Riana pun keluarkan tawa seperti iparnya. “Aku juga 
nggak nyangka akan punya anak kembar. Aku sama Dion 
nggak program khusus ingin hamil anak kembar. 
Dianugerahi, Ayang Widhi Wasa.” 

“Tapi, kalau menurutku nggak masalah maunya 
dikasih anak dengan jenis kelamin yang bagaimana. Asal 
dapat lahir selamat dan sehat. Sudah cukup bersyukur dulu 
aku, Da. Anak-anak kembar yang kami dapat, aku anggap 
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sebagai hadiah tambahan indah dari Hyang Widhi.” Riana 
lanjut berpendapat. 

Sementara, Dahayu angguk-anggukan kepala sembari 
mendengarkan secara saksama nan serius penuturan saudari 
iparnya. Ia juga pamerkan senyum kian lebar. “Iya, Ri. Apa 
yang kamu bilang ada benarnya juga. Yang penting nanti anak 
kami bisa lahir selamat dan sehat, sudah wajib aku bersyukur, 
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ya. 

“Masalah kembar atau nggak, ya biarkan. Lagian, kalau 
mau punya anak kembar. Aku bisa program sama Giri 
kedepan. Hihi.” Dahayu loloskan tanggapan dengan nada 
sedikit guyon. 

“Haha. Ide yang bagus, Da. Setuju aku.” 

Jadwal kerja Giri hari ini lumayan padat, sejak pagi ia 
sudah harus hadiri rapat rutin bulanan bersama para 
pegawai. Tentu, ayah angkatnya turut hadir. Mengikuti dari 
awal hingga akhir. Ia cukup tegang sampaikan laporan 
pertanggungjawaban perusahaan. Walau, sudah sering 
dilakukan. Ia tetap gugup. 

Rapat selesai, tepat 30 menit sebelum jam makan 
siang dimulai. Giri pun langsung menuju ke ruangan kerja. 
Sang ayah masih bersamanya. Ia akan memanfaatkan waktu 
untuk cerita tentang keluarga dan tak lupa membahas 
proyek-proyek juga. 

Harus Giri akui, ia dan sang ayah memang bisa jarang 
bertemu. Kemungkinan besar hanya empat minggu sekali. Di 
kantor atau ia berkunjung ke rumah ayahnya dengan Dahayu 
serta putra mereka. Meski demikian, komunikasi lewat 
telepon terus terjalin lancar, sekadar tanyakan kabar dan 
kesehatan. 
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“Ayah, bagaimana dengan hasil kerjaku? Apakah Ayah 
puas atau aku masih membuat kesalahan?” tanya Giri 
memulai obrolan bersama sang ayah. Cukup sudah mereka 
hanya saling diam menikmati kopi hangat, diperlukan sedikit 
perbincangan. 

“Tidak, Nak. Kamu tidak melakukan kesalahan, ketika 
rapat tadi atau bekerja. Kamu sudah menjalankan dengan 
benar tugasmu sebagai pimpinan perusahaan ini. Ayah 
bangga." 

Giri tentu senang menerima pujian tulus dari ayahnya. 
Ia akan jadikan sebagai motivasi tambahan untuk bisa 
jalankan tanggunh jawab lebih baik lagi kedepan. “Terima 
kasih, Yah.” 

“Aku akan bekerja semakin keras agar perusahaan ini 
bisa terus berkembang. Ayah harus selalu membimbingku 
dan melakukan pengawasan terhadap kinerjaku.” Giri 
melontarkan kalimat permintaannya dengan mimik wajah 
yang serius. 

“Iya, Nak. Tentu akan Ayah lakukan.” 

Diberlakukan oleh Giri sejenak jeda, sebelum 
lanjutkan obrolan bersama sang ayah. Ia lantas menyeruput 
kopi untuk membasahi kerongkongan yang mulai kering. 
Setelah, cairan kopi tertelan semua. Giri mengatur napas 
seraya sempurnakan rangkaian kata di dalam kepala yang 
hendak dilontarkannya. 

“Ayah, mungkin minggu depan, aku akan menginap di 
rumah Ayah. Aku ajak Dahayu dan juga Yudis. Apa Ayah ada 
kegiatan di luar kota minggu depan?" Giri bertanya sopan. 

“Tidak, Nak. Ayah hanya akan awasi perusahaan kita 
di sini. Tidak ada jadwal Ayah ke luar kota sampai dua 
minggu.” 


40 


Giri cepat anggukan kepala guna merespons jawaban 
yang dilontarkan oleh ayahnya. “Iya, Yah. Baguslah Ayah 
nggak ada jadwal keluar kota. Aku dan Ayah mungkin dapat 
luangkan waktu untuk pergi memancing berdua. Apa Ayah 
bisa?” 

“Tentu bisa, Nak. Kita pergi ke tempat yang dulu sering 
kita kunjungi untuk memancing. Sudah lama tidak ke sana.” 

Giri kembali anggukan kepala dengan gerakannya 
yang lebih semangat. “Iya, Yah. Akan aku pesankan tempat di 
sana.” 

“Memang sudah lama rasanya kita tidak ke sana. Sejak 
Gristawan tiada. Biasanya kita akan pergi ke sana bertiga.” 

“Iya, Nak. Tidak apa jika hanya berdua ke sana. Atau 
kamu bisa ajak Yudis dan istrimu juga. Supaya tambah ramai.” 

Kali ini, Giri terkekeh. “Jangan dulu, Yah. Yudis masih 
belum terlalu besar. Dahayu juga pasti nggak akan kasih ikut.” 

Sesuai permintaan dari sang suami tadi pagi, Dahayu 
pun datang ke kantor saat jam makan siang guna 
membawakan masakan-masakan yang diiinginkan pria itu. Ia 
juga membuat spesial tiga jenis makanan Bali, kesukaan dari 
ayah mertuanya. Masalah cita rasa, Dahayu berharap akan 
lumayan lezat. 

Dahayu tentu tak datang sendirian, Yudistira ikut 
diajak. Dan sejak memasuki areal dalam lantai satu 
perusahaan, buah hatinya itu diam seribu bahasa. Tak 
dipamerkan senyum manis seperti biasa. Justu, ekspresi 
tegang yang mendominasi. Ia pun menarik kesimpulan jika 
putranya belum dapat merasa nyaman akan suasana kantor, 
masih cukup asing bagi balita laki-laki itu. 
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Ketika, bertemu sang ayah mertua pun Yudistira tidak 
bersikap seperti biasa, merengek. Mungkin karena 
dipengaruhi suasana kantor. Dahayu terus mencoba 
menghibur serta juga membuat buah hatinya merasakan 
kenyamanan kembali. Tak takut atau tunjukkan kerewelan, ia 
akan kewalahan juga. 

“Terima kasih sudah memasak untuk Ayah, Nak.” 

“Iya, Ayah. Sama-sama.” Dahayu menjawab sopan. Ia 
juga mengukir senyuman ramah sembari anggukan 
kepalanya. 

“Bagaimana dengan rasa masakanku? Apakah Ayah 
suka? Atau nggak enak?” Dahayu lalu lontarkan pertanyaan 
karena ingin mengetahui pendapat sang ayah mertua akan 
masakan yang dibuatnya. Ia sedikit tidak yakin cita rasa 
dihasilkan lezat. Dahayi sangar sadar kemampuan 
memasaknya belum bagus. 

“Sudah enak, Nak. Ayah suka makanan buatanmu.” 

Dahayu melebarkan senyuman, merasa bahagia 
sekaligus lega karena sang ayah mertua tak permasalahkan 
rasa masakannya. Tidak dapat dimungkiri bahwa timbul di 
dalam hatinya sedikit kebanggaan dan juga dapat ia jadikan 
sebagai motivasi tambahan agar semakin bisa menghasilkan 
makanan yang semakin enak nan juga lezat. 

“Makasih, Yah. Senang, kalau Ayah suka.” Dahayu 
menjaga terus kesopanannya dalam melontarkan setiap kata 
balasan. 

“Tapi, udang kripsi kamu sedikit asin, Da. Mungkin 
garam yang kamu kasih agak banyak. Nggak maarah aku 
koreksi, 'kan?” 

Gelengan cepat ditunjukkan oleh Dahayu. “Nggak. 
Mana mungkin aku marah. Lain kali, aku harus cicipi 
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tepungnya dulu biar nggak asin.” Wanita itu berikan 
tanggapan dengan nada santai, namun tetap terdengar sopan 
tentunya. 

“Dahayu nggak akan marah, Yah. Meskipun, aku bilang 
udang yang dibuat kali ini agak asin memang. Tapi, masih bisa 
dimakan kalau pakai nasi. Nggak akan terasa parah asinnya.” 

Sepasang mata Dahayu yang sedari tadi tampak biasa, 
kini sedikit didelikkan pada sang suami. Diakibatkan oleh 
kata-kata pria itu menyinggung. Namun, Dahayu memilih 
menerima kritikan. Tidak tunjukkan kekesalan lewat kalimat 
balasan yang pedas. Mengingat, sang ayah mertua sedang 
bersama mereka. Ia harus menjaga kesopanan dalam 
bersikap dan berucap. 

“Nggak akan marah. Aku juga lagi hamil. Emang harus 
tahan-tahan emosi. Tapi, suaminya juga harus jaga bicaranya 
supaya nggak nyinggung.” Dahayu memeringati dengan 
untaian kalimat yang berisikan sindiran halus, dialunkan 
secara lembut. 

“Kamu sedang hamil, Nak? Ayah akan punya cucu lagi? 
Ayah senang mendengarnya. Jaga calon cucu Ayah baik-baik.” 

Dahayu segera mengangguk. “Iya, Yah. Aku pasti akan 
usaha menjaga calon cucu Ayah dengan baik,” janjinya serius. 
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PART 5 


“Nyamm... Nyamm. Segar nggak jus campurnya, Nak? 
Pasti segar dan enak, ya? Soalnya Ibu campur buahnya, yaitu 
apel sama mangga manis. Pasti segar.” Dahayu pun memulai 
interaksi bersama buah hatinya dengan lontaran kalimat- 
kalimat yang sengaja diluncurkan dalam nada semangat dan 
riang. 

Kemudian, ia keluarkan tawa kala memperoleh 
balasan berupa anggukan serta senyum manis sang putra. 
Sedangkan, mulut balita itu masih tampak bergerak-gerak 
karena sari-sari jus belum ditelan semua. Menggemaskan 
cara sang buah hati mengunyah. Jus diminum tak dengan 
sedotan, tetapi sendok. 

“Nanahhnahnahhna.” Yudistira keluarkan celotehan. 

“Udah dimaem semua pasti, ya Sayang? Yudis sampai 
bisa ngomongnya kencang dan juga lancar.” Dahayu 
mengentarai. 

“Mau maem jus lagi nggak, Yudis? Pasti mau, ya? Ibu 
tahu, kalau Yudis masih haus sama belum kenyang. Betul?” 

Tepat setelah selesaikan lontarkan kalimat tanya yang 
bertubi, Dahayu pun menambah kuluman senyum. Tentu, 
reaksi ditunjukkan oleh sang putra, berupa tepukan tangan 
berulang kali telah cukup membuat Dahayu terhibur dan juga 
tertawa. 

Tanpa banyak membuang waktu lagi, ia pun kemudian 
suapkan sendok berisi sari jus ke mulut Yudistira yang sudah 
membuka cukup lebar. Dahayu merasa tidak terlalu sulit 
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dalam tentukan MPASI untuk putranya. Yudis suka makan 
apa saja. 

“Nyam... nyamm. Enakk. Ibu senang lihat Yudis minum 
jusnya lahap. Besok Ibu buatkan lagi jus. Mau 'kan, Sayang?” 

“Nanti, jam tiga sebelum mandi, Yudis maem bubur 
merah campur sayur bayam. Oke, Sayang? Maem yang banyak 
su-” 

Ting-tong! Ting-tong! Ting-tong! 

Dahayu memilih tak selesaikan ucapannya, kala 
terdengar suara bel rumah yang berbunyi. Menandakan 
bahwa jika ada tamu berkunjung. Dahayu pun sejak satu jam 
lalu, sudah meminta pada Clara untuk membukakan pintu 
untuk ibunya. Benar, Dahayu sudah diberi tahu oleh sang ibu 
jika akan datang ke kediamannya. 

“Kenapa perasaanku jadi tambah nggak tenang gini? 
Ibu ke sini pasti punya tujuan khusus. Tapi, kira-kira apakah?” 
Dahayu pun keluarkan gumaman dengan suaranya yang 
bervolume kecil. 

“Nanahnahnah.” Yudistira keluarkan celotehan karena 
tak diperhatikan ibunya. Bayi itu juga membuka lagi mulut 
cukup lebar. 

“Putu Yudis Bagus.” 

Atensi Yudistira kecil, langsung teralihkan dari ibunya, 
kala mendengar sang nenek yang tengah berjalan menuju ke 
meja makan memanggil dengan lembut. Bayi laki-laki itu 
cepat memamerkan senyuman lucu yang lebar dan bertepuk 
tangan. Tanda bahwa senang akan kedatangan dari sang 
nenek. 

“Om Swastyastu, Bu. Selamat datang.” 

Mendengar sambutan salam Dahayu yang bernadakan 
sedikit tak menyenangkan, membuat Ibu Ratna jadi seketika 
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jika putrinya enggan harapkan kehadiran beliau. Akan tetapi, 
tidak sebabkan Ibu Ratna mengurungkan niatan sampaikan 
sesuatu yang menurut beliau harus segera dikonfirmasi pada 
sang putri. 

“Om Swastyastu, Nak. Bagaimana kabarmu? Kenapa 
jarang menghubungi Ibu akhir-akhir ini? Apa kamu sudah 
mulai melupakan orangtua kamu sendiri, Dahayu? Tidak 
peduli lagi?" 

“Apa jika aku menunjukkan perhatian dan rasa peduli 
akan dihargai oleh Ibu sama Ayah?” Dahayu menjawab sinis. 
Ia perlihatkan juga tatapan tajam. “Ibu dan Ayah tidak peduli." 

“Yudis, kapan mau main ke rumah Nini dan Kakek?” 

Dahayu yang sengaja tunjukkan sikap cuek dengan tak 
memerhatikan sang ibu mengajak Yudistira yang sedang 
tidur bicara, seketika menolehkan kepala karena aneh akan 
lontaran pertanyaan dari ibunya. “Yudis, Ibu undang datang 
ke rumah?" 

“Apa aku nggak salah dengar? Memang Ibu harapkan 
agar Yudis main ke rumah? Bagaimana sama Ayah, Bu?" tanya 
Dahayu bertubi. Tentu, di dalamnya memiliki maksud 
tersirat. 

“Yudis tetaplah cucu kami, Ayahmu tidak akan 
menolak jika Yudis main ke rumah. Kecuali, datang 
bersamamu dan Giri. Kami akan kurang suka.” Ibu Ratna 
menjawab jujur. Tak merasa tidak enak hati mengakibatkan 
putri beliau merasa tersinggung. 

“Ckckck.” Dahayu cepat lontarkan decakan sinis, 
sudah tentu tidak menyukai jawaban sang ibu. Hatinya pun 
jadi sakit. 
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“Aku dan Giri nggak pernah menginjakkan kaki kami 
di rumah mewah Ibu sama Ayah, termasuk anak kami, 
Yudistira.” 

Ibu Ratna langsung melayangkan tatapan tajam pada 
putri bungsu beliau yang baru saja berkata kurang ajar. 
“Kamu bukan anak dari Ibu dan Ayah? Mengunjungi kami pun 
kamu tidak pernah, Nak. Bagaimana kamu jadi anak yang 
berbakti?” 

Dahayu pun memandang sang ibu dengan sorot mata 
yang kalah menajam. “Sudah, Bu. Aku nggak mau bertengkar.” 

“Kalau, Ibu ingin Yudis datang mengunjungi rumah Ibu 
dan Ayah. Aku akan ajak. Tapi, belum tahu kapan waktunya.” 

Setelah lontarkan balasan, Dahayu berikan sejenak 
dengan diam. Tak ucapkan apa pun, menunggu sahutan sang 
ibu. Tetapi, tak keluar sepatah kata dan hanya mengangguk 
satu kali saja. Dahayu lalu memutuskan untuk bertanya, 
sudah sejak tadi muncul di dalam kepala tentang tujuan pasti 
dimiliki sang ibu datang menemuinya. 

“Bu, tolong bilang dengan jujur. Kenapa Ibu tumben ke 
sini? Dari Yudis lahir, Ibu hanya dua kali jenguk anakku. Ibu 
kemari punya maksud lain bukan? Apa itu, Bu? Cepat bilang 
padaku biar jelas.” 

Ketika, seluruh pertanyaannya sudah dikeluarkan. 
Dahayu pun semakin melekatkan tatapan pada sang ibu, 
menanti jawaban yang sekiranya nanti bisa mengurangi rasa 
penasaran mengganggu ketenangan. Semua harus pasti agar 
tak muncul pikiran negatif. 

“Ibu datang kemari tentu ingin bertanya, kapan kamu 
akan bercerai dengan Giri, Nak. Ibu sudah bosan tunggu kamu 
berikan keputusan sejak hamil.” Ibu Ratna menjawab dingin. 
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“Hubungan kami dengan ayah angkat suamimu itu 
tidak semakin baik. Kami tidak suka dibohongi oleh Pak Genta 
hanya demi menjalin kerja sama antar perusahaan. Ibu dan 
Ayahmu merasa tidak diuntungkan akhirnya dari perjodohan 
kalian.” 

“Ibu tidak akan rela kamu terus menikah dengan Giri, 
Nak. Dia tidak pantas menjadi menantu kami. Ada pengusaha 
lain di luar sana yang lebih kaya dan pantas menjadi 
suamimu." 

Mendadak emosi Dahayu meluap ke permukaan, tak 
dapat diberlakukan kesabaran lagi. “Kenapa Ibu tega bilang 
begitu, hah?” 

“Aku sudah sering bilang, kalau aku mencintai Giri. 
Kami nggak akan bercerai, apalagi hanya untuk menuruti 
keinginan Ibu dan Ayah. Aku nggak akan pernah 
melakukannya," tegas Dahayu. 


“Nahnahhnahh.” Celotehan dikeluarkan Yudistira, kala 
melihat sosok sang ayah tengah berdiri dua meter di depan. 

“Udah nemu botol susu Yudis, Sayang?" 

Dahayu langsung menganggukkan kepala seraya terus 
berjalan ke arah sang suami. Pria itu menunggunya di luar 
pintu rumah. “Udah. Benar ketinggalan di mobil. Aku lupa 
masukan ke dalam tas tadi karena buru-buru mau ke sini,” 
jawabnya lalu. 

“Nahnanahhnahhnahhh.” 

Giri tak menanggapi lebih lanjut ucapan sang istri dan 
memilih memusatkan perhatian pada sosok putra kecilnya 
yang keluarkan racauan kembali sembari mencondongkan 


48 


badan ke depan. Giri pun sangat tahu jika sang buah hati ingin 
digendong. 

“Yudis tadi minta ikut sama Ibu, sekarang udah kangen 
Ayah, ya?” tanya Giri bercanda, setelah berhasil mengambil 
alih Yudistira dari sang istri. Kini, giliran dirinya 
menggendong. 

“Udah bosan sama Ibu, Nak?” Giri meloloskan kembali 
pertanyaan, sengaja guna menyindir istrinya. Bermaksud 
untuk bercanda. Dirasa momen tengah pas mengguraui 
wanita itu. 

“Nanahnanahh.” Yudistira kembali berceloteh, seakan- 
akan ingin menjawab apa yang ditanyakan oleh sang ayah. 

Giri tentu terkekeh karena jawaban yang diperoleh 
dari sang putra hanya berupa celotehan saja. Jelas, ia tidak 
boleh berharap Yudistira akan menyahuti dengan benar. 
Buah hatinya itu bahkan belum dapat memahami apa yang ia 
ucapkan tadi. 

“Siapa bosan, Ayah? Yudis sama Ibu atau Ayah sama 
Ibu bosannya? Ayo ngaku saja. Ngomongnya yang jujur.” 

Kekehan tawa Giri kian mengeras. “Gimana, yah? Coba 
Ibu tebak, jawaban yang mana kira-kira Ayah mau bilang, Bu. 
Pasti Ibu tahu,” jawabnya dengan santai sembari 
membalikkan badan. Lantas, dilanjutkan berjalan masuk ke 
dalam rumah. 

“Harus ditebak? Kenapa nggak bilang langsung saja 
dan nggak perlu berikan teka-teki,” jawab Dahayu sedikit 
menyindir sembari mengikuti sang suami, melangkah cukup 
berat karena perut tengah sakit. Namun, ia tak ingin suaminya 
sampai tahu. 

“Hahaha. Tebaklah, Bu Yudis.” Giri masih tertawa serta 
mengedip-ngedipkan nakal mata kanannya, secara sengaja. 
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“Nebak? Harus, ya? Lagi malas.” Dahayu pun berusaha 
untuk membuat suaranya tetap terdengar tenang, meski 
sedang menahan sakit yang menyerang dengan cukup kuat di 
perut. 

Buliran keringatnya juga semakin banyak saja 
membasahi wajah. Namun, Dahayu masih berupaya 
kembangkan senyum. Ia tidak ingin sampai suaminya 
mengetahui. Dahayu tak henti tanamkan kepercayaan bahwa 
rasa sakitnya akan bisa segera hilang. Dan, tidak beri efek 
buruk pada janin di dalam rahimnya. 

“Astagaa!” Dahayu refleks menjerit karena semakin 
tak dapat menahan remasan di bagian perut, diserang kian 
kuat. 

“Ada apa, Da?” Giri pun secara spontan bertanya dalam 
nada cemas melihat kejanggalan ekspresi pada wajah 
Istrinya. 

“Perutku lagi sakit.” Dahayu menjawab jujur. Sudah 
tak mampu menyembunyikan dari sang suami lebih lama lagi. 

“Perut kamu sakit? Mau diantar ke dokter, Sayang? 
Biar kita tahu apa yang menyebabkan.” Kecemasan Giri 
bertambah. Digenggam tangan kanan istrinya guna memberi 
dukungan. 

“Nanti saja. Aku rasa sebentar lagi akan mau 
berkurang sakitnya. Kamu jangan khawatir, Sayang. Aku bisa 
tahan." 

Dahayu tak merasa ada pengurangan rasa sakit di 
bagian perutnya sejak tadi. Bahkan, cenderung mengeras. Ia 
pun putuskan untuk tidak banyak melakukan aktivias malam 
ini. Meminta suaminya membantu menidurkan putra mereka. 
Untung, pria itu bersedia. Sang suami belum keluar dari 


50 


kamar sejak satu jam lalu. Dahayu sendiri menunggu di ruang 
tamu, duduk di atas fofa dengan kaki diluruskan. 

“Sudah bobok Yudis, Sayang?" 

Giri yang baru berjalan beberapa langkah dari pintu 
kamar, sedikit terkejut mendengar lontaran pertanyaan sang 
istri. Namun, ia cepat tunjukkan anggukan kepala sembari 
terus berjalan mendekati istrinya. Wajah Dahayu yang pucat 
menjadi pusat perhatian Giri. Ia sangat menyadari istrinya 
sekarang sedang sedikit kurang sehat. 

“Makasih, sudah tidurkan Yudis, Sayang,” ujar Dahayu 
secara tulus seraya memeluk sang suami yang sudah duduk 
di sampingnya. 

“Makasih kembali, Da,” sahut Giri cepat. Tentu 
membalas dekapan dengan cukup erat. Kecupan singkat di 
dahi juga diberikan. 

“Gimana, perut kamu masih sakit nggak, Sayang?" 

Dahayu mengangguk ragu, namun tidak dialihkannya 
dari mata sang suami pusat pandangan. Mereka pun saling 
menatap. Dahayu berupaya memerlihatkan senyuman lebar 
terbaiknya. “Masih.” 

“Belum berkurang aku rasakan, Sayang. Apa sebaiknya 
kita ke dokter saja sekarang?” Dahayu mengutarakan 
keinginan untuk pergi periksa guna memastikan tak terjadi 
suatu hal yang buruk pada kandungannya. Belum dapat 
dienyahkan pikiran-pikiran negatif. 

“Boleh, kalau kamu mau gitu. Gimana sama Yudis? Apa 
aku minta Ibu ke sini untuk jagain Yudis?” Giri serius 
bertanya. Rasanya tak mungkin meninggalkan putra mereka 
sendirin tentu saja. 
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“Tidak perlu. Aku udah minta bantuan Mbak Clara 
untuk jaga Yudis. Kebetulan Mbak Clara juga dekat sini 
tinggalnya." 

Giri memilih cepat lakukan anggukan kepala, mengerti 
dan tak keberatan akan niatan sang istri. Atensi masih 
terpusat pada wajah wanita itu yang berkeringat. Lalu, tangan 
kanan ia ulurkan, bermaksud untuk menghapus jejak buliran 
keringat. Dan, niatannya harus diurungkan karena sang istri 
yang telah beranjak bangun. Ia sedikit kaget. Namun, secara 
cepat meletakkan kedua tangan pada masing-masing bahu 
wanita itu. Takut saja, jika sampai istrinya kehilangan 
keseimbangan dan malah terjatuh. Giri sudah pasti 
melakukan antisipasi dini. 

“Mau ke mana kamu, Sayang? Apa perlu aku bantu?" 

Dahayu segera menggeleng, tanpa menolehkan kepala 
ke belakang, di mana sang suami berada. “Aku mau ke kamar 
mandi sebentar. Aku bisa sendiri. Kamu tidak perlu antar." 

“Yakin bisa? Aku takut nanti kamu jatuh, Da. Apalagi, 
perut kamu masih sakit. Aku akan awasi kamu, kalau memang 
kamu masih bisa jalan sendiri. Aku nggak bisa biarkan ka—” 
Giri tak melanjutkan ucapannya karena kaget mendapati sang 
istri yang terduduk kembali di tepi kasur. “Da, kamu kenapa?" 

“Perutku tambah sakit, Sayang. Apalagi, waktu aku 
digunakan buat berdiri. Tambah sakit. Kayaknya kita harus 
cepat periksakan ke dokter. Aku nggak mau terjadi hal yang 
buruk sama anak kita.” Setelah mendengar perkataan sang 
istri, Giri pun segera menganggukkan kepala. Lantas, 
keterkejutan yang besar dirasa. Tepatnya setelah 
menyaksikan ada noda darah di lantai. Pikiran buruk pun 
langsung muncul dengan mudah di dalam kepalanya. 


PART 6 


Pendarahan yang dialami sang istri harus berakhir 
dengan keguguran. Dan, apa telah terjadi semalam masih 
begitu membekas dalam ingatan Giri hingga pagi ini. Ia sulit 
memejamkan mata, sama sekali belum tidur karena harus 
siap siaga menjaga istrinya yang tak kunjung berhenti 
menangis pilu. Giri hanya bisa memeluk saja. 

Wanita itulah yang paling bersedih, ia bisa merasakan 
bagaimana kehilangan mendalam yang harus sang istri 
hadapi dan tanggung. Terlebih, bukan kali ini saja Dahayu 
mengalami keguguran. Sebelum Yudistira lahir, ia serta sang 
istri pernah merelakan buah hati mereka yang lain pergi, 
manakala masih ada di dalam kandungan. Sungguh, berat 
rasanya untuk melepaskan. 

“Da, sabar, Sayang. Jangan menangis terus. Kamu lebih 
baik sekarang tidur. Nanti, kamu bisa drop dan sakit. Aku 
akan menemani kamu selalu di sini.” Giri berupaya membujuk 
sang istri. 

Dekapan pada wanita itu kian dieratkan, tatkala suara 
isakan yang dikeluarkan istrinya malah semakin 
mengencang. Ia bingung mengatasi kondisi seperti ini. Ingin 
menghibur, tetapi tak akan cukup berhasil karena kesedihan 
masih mendominasi. 

“Sabar. Da. Kamu jangan menangis terus. Berhenti 
tolong sebentar. Dari kemarin kamu nangis. Aku tidak tega 
lihat kamu kayak gitu. Hatiku sakit, Sayang.” Giri pilih berkata 
jujur. 

“Aku nggak mau kehilangan anakku. Kenapa aku harus 
keguguran? Kasihan anak kita, Giri. Kita belum sempat 
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bertemu dengan anak kita. Tapi, dia sudah pergi 
meninggalkan kita.” 

Giri kian mengeratkan pelukan. “Sabar, Sayang. Harus 
belajar ikhlaskan anak kita pergi. Semua sudah jadi takdir.” 

“Jalan hidup calon anak kita mungkin sudah diatur 
oleh Hyang Widhi hanya sampai tiga bulan di dalam rahim 
kamu, Da. Kita tidak akan dapat melawan takdir yang sudah 
digariskan. Kita harus bisa menerima semua kenyataan ini, 
Sayang.” 

Giri menjeda sejenak untuk mengatur napas. Perih di 
bagian dada tiba-tiba saja menyerang. Bahkan, kedua pelupuk 
mata sudah berair. Namun, Giri tidak ingin menangis. Ia 
enggan ikut terlihat lemah. Harus lebih kuat dan tabah dari 
sang istri. 

“Aku sudah belajar untuk ikhlas dan terima semua ini, 
Da. Kamu juga harus melakukannya, Sayang. Aku tahu nggak 
akan mudah buat kamu yang sudah beberapa kali mengalami 
keguguran sebelum Yudis lahir. Tapi, aku yakin kamu bisa.” 

Tak dialihkan fokus pandangan dari wajah sang istri. 
Ia malah kian melekatkan tatapan. Dapat melihat secara jelas 
ada sorot luka sangat mendalam pada sepasang mata istrinya 
yang menampakkan binaran sama sekali. Hati Giri pun sangat 
sakit. 

“Dahayu. Sabar, Sayang. Kita harus tabah dan saling 
menguatkan. Aku akan selalu bersama kamu, Da. Aku 
pastinya akan selalu mendukungmu. Tidak akan aku biarin 
kamu sedih.” 

“Kamu harus belajar merelakan, Sayang. Tolong 
dengar apa yang aku katakan. Semua demi kebaikan kita 
berdua, Da.” 
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Dahayu pilih menganggukkan kepalanya dengan 
gerakan yang lemah, kala dipandang lekat oleh sang suami. 
Pria itu memang berkata benar. Ia tak boleh terus terpuruk, 
harus menerima kenyataan yang sudah terjadi. “Iya, Sayang. 
Aku akan coba,” ujar Dahayu pelan. 


“Ibu, maaf aku nggak bisa jaga calon cucunya Ibu dan 
Ayah dengan baik. Aku sedih banget karena keguguran, Bu.” 

Ibu Dewanti yang sudah sejak lima menit lalu 
memeluk Dahayu, semakin mengeratkan dekapan serta 
berikan usapan-usapan yang halus di punggung sang 
menantu. “Tidak, Nak." 

“Siapa yang bilang kamu salah? Tidak ada,” lanjut Ibu 
Dewanti sembari memandangi lekat istri dari salah satu putra 
beliau itu. “Dahayu, kamu bukan yang menyebabkan semua.” 

“Kamu tidak salah sama sekali. Kami juga tidak akan 
marah padamu karena calon cucu kami sudah tiada. Semua 
ini terjadi juga karena kehendak Tuhan. Kita harus bisa 
menerima. Ibu yakin kamu tabah. Tidak boleh lama-lama 
bersedih, Nak.” 

Ibu Dewanti mengukir senyuman hangat terbaik 
beliau, tatkala dipandang lekat oleh sang menantu. Lantas, 
jari-jemari tangan kanan Ibu Dewanti bergerak ke pipi kiri 
Dahayu untuk menghapus jejak air mata yang tersisa. Bagi Ibu 
Dewanti, tiga menantu dimiliki sudah dianggap seperti putri 
kandung sendiri. 

“Sekarang, makan dulu bagaimana, Nak? Ibu tidak mau 
kamu jadi tambah kurus karena belum makan dari pagi. 
Sudah Ibu makanan yang suka kamu makan kalau datang ke 
rumah.” 
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Dahayu mengangguk dengan gerakan kepala lemah. Ia 
menurut, tak akan membantah atau mengabaikan ucapan 
sang ibu mertua. “Iya, Bu. Aku akan makan,” jawabnya pelan, 
lalu. 

“Bagus, Nak. Kamu harus makan. Tidak apa, jika belum 
bisa dihabiskan. Lanjut dimakan nanti. Masakan Ibu tidak 
akan basi sampai malam.” Ibu Dewanti menanggapi dengan 
sedikit guyonan sembari membuka dua kotak makanan 
beliau bawa. 

“Makasih, sudah masak buatku, Bu. Aku merepotkan 
Ibu jadinya.” Dahayu berkata dalam nada sungkan. Karena, 
tidak enak hati menyusahkan ibu mertuanya. Meski, ia juga 
merasa senang mendapatkan perhatian yang besar dan juga 
tulus. 

“Tidak, Nak. Ibu sedikit pun tidak direpotkan. Ibu 
wajib memasakan menantu Ibu makanan yang enak agar ada 
kembali nafsu makan.” Ibu Dewanti masih membalas dengan 
guyonan. 

Dahayu mengulum senyuman lebih lebar. “Bu, apa aku 
boleh minta sesuatu dari Ibu?” tanyanya seraya lekat 
menatap. 

“Tentu boleh, Nak. Ingin minta apa dari Ibu?” Dengan 
nada yang semakin lembut Ibu Dewanti bertanya. Dan, 
senyum hangat belum pudarkan sama sekali, terus 
diperlihatkan. 

“Aku mau disuapkan makan sama Ibu. Apakah Ibu mau 
menyuapkan aku?” Dahayu berupaya membuat suaranya 
agar terdengar manja, tidak ingin menunjukkan kesedihan 
menerus. 

“Hahaha.” Ibu Dewanti keluarkan tawa secara spontan 
karena menganggap lucu permintaan dari menantu beliau. 
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Ibu Dewanti sungguh tak menyangka saja. Dan, malah 
sempat menduga jika istri sang putra akan minta hal serius 
atau sulit dikabulkan. Ternyata, tidak. Ibu Dewanti pun 
sedikit merasa lega bahwa menantu beliau, perlahan mulai 
bisa semangat lagi. 

“Maaf, jika Ibu kelepasan ketawa, Nak. Permintaan 
yang kamu inginkan bagi Ibu lucu. Tapi, Ibu pasti akan 
mengabulkan. Ibu ingin melihat kamu cepat pulih, Dahayu. 
Makan yang banyak.” 

Dahayu mengangguk cepat. “Iya, Bu. Makasih, ya,” ujar 
wanita itu lembut sembari memeluk ibu mertuanya dengan 
erat. 


“Riana, kamu nggak perlu repot-repot bawa makanan 
ke sini seharusnya. Kamu sama Dion jenguk aku lagi, sudah 
dari cukuplah. Aku jadi nggak enak. Apalagi, waktu aku 
dirawat di rumah sakit, tiap hari kamu bawakan makanan dan 
juga kue.” Dahayu berucap sedikit lirih. Karena, tiba-tiba saja 
merasa tak enak hati. 

Memang, istri dari adik bungsu suaminya itu memiliki 
kebaikan hati yang dalam. Dahayu tahu jika Riana melakukan 
secara tulus. Kepedulian yang begitu apa adanya, tanpa niatan 
lain atau maksud tertentu semata. Ia tentu sangat 
menghargai. 

“Makasih, ya, Riana. Kamu baik banget.” Dahayu tidak 
bermaksud melontarkan pujian berlebihan, tetapi ingin 
diungkap apa yang dirasakan sekarang di dalam hati secara 
jujur. 

“Nggak apa-apa, Da. Aku nggak direpotkan bawain ke 
sini atau rumah sakit makanan.” Riana menjawab santai 
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seraya memeluk saudari iparnya dengan cukup erat. “Gimana 
kondisi kamu sekarang, Da? Udah lebih baik, 'kan?” tanya 
Riana lalu. 

“Iya, Ri. Aku udah makin baikan. Walau, kadang masih 
aja suka sedih, kalau aku ingat baru mengalami keguguran.” 

Dahayu mengembuskan napas panjang untuk kurangi 
sesak di dalam dada yang muncul secara tiba-tiba. “Aku 
belum bisa aja merelakan kepergian anakku, Ri. Berat 
untukku. Aku juga bukan satu kali saja mengalami keguguran, 
kayak trauma.” 

“Iya, Da. Aku bisa merasakan juga kesedihan kamu.” 

Riana mengencangkan dekapan. Tanpa terasa, kedua 
matanya sudah berkaca-kaca. “Pasti sangat berat kehilangan 
anak yang sedang kita kandung, Da. Sakit banget rasanya. Aku 
cuma membayangkan saja nggak tahan. Apalagi, kamu.” 

“Iy... Iya, Ri. Aku sedih banget. Aku belum bisa ikhlas 
atau rela calon anak kedua kami harus pergi,” jawab Dahayu 
lirih sembari terus mengisak. Walau, suara tangisan coba 
untuk diredam sedari tadi. Namun, sulit baginya lakukan. 
Tidak bisa. 

“Belajar pelan-pelan, Da. Kamu harus bisa. Sedih yang 
kamu rasakan pasti akan bisa hilang nanti. Aku percaya.” 

“Iya, Ri. Makasih banyak karena selalu menyemangati 
diriku.” Dahayu berucap tulus, walau dalam suara yang pelan. 

“Sama-sama, Da. Semangat, ya. Kamu dan Giri pasti 
akan bangkit bareng.” Riana semakin melembutkan suaranya. 

“Benar, Da. Kalian harus semangat untuk bangkit. Pasti 
kalian akan bisa buatkan adik lagi buat Yudis sama 
keponakan baru untuk kita.” Dion keluarkan guyonan seraya 
tertawa pelan. 
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“Hahahaha. Bisa saja lo emang, ya, Ion.” Giri pun cepat 
tanggapi celotehan adik bungsunya yang sukses menghibur. 

“Gue cuma usaha kasih kalian dukungan. Kalau masih 
mau beri adik ke keponakan gue, Yudis Bagus. Kalian memang 
harus wajib segera bangkit. Jangan pantang menyerang untuk 
produksi anak. Gue akan kasih tips yang bagus buat lo, Giri.” 

“Dion, tolong ngomongnya lebih dijaga. 
Bercandaannya jangan keterlaluan, meski sama saudara 
kamu.” Riana memberi peringatan halus, namun penekanan 
pada tiap kata jelas. 

“Iya, Mama Riana. Cuma mau menghibur aja. Aku 
yakin Dahayu nggak akan tersinggung dan marah. Betul, 
Kakak Ipar?" 

“Betul, Dion. Candaan kamu malah buat aku ketawa. 
Aku rasa kamu sama Giri cocok jadi pelawak nanti,” guyon 
Dahayu. 

“Tiap hari lo main futsal, On?” tanya Giri basa-basi. 

“Nggak bisalah tiap hari juga. Paling nggak Sabtu atau 
Minggu. Itu pun kalau nggak ada projek web yang rumit.” 

Giri tunjukkan anggukan kepala ringan. “Kapan-kapan, 
kalau lo main futsal telepon gue, On. Gue kayaknya pengin 
ikut gabung. Udah lama gue rasanya nggak pernah main 
futsal.” 

“Gampang, Bro. Gue Sabtu ini udah bikin rencana main 
bareng Arwin, Dwika, Adit sama Radika. Kalau mau, lo ikut 
aja. Bisa 'kan lo? Kita mainnya yang di daerah Jimbaran ntar.” 

Kali ini, Giri lakukan gelengan. “Kayaknya, besok gue 
nggak bisa, On. Gue harus ke kantor, ada kerjaan tambahan.” 

“Besok kamu ke kantor? Sebentar saja atau bisa 
sampai sore, Sayang?” Dahayu lontarkan pertanyaan secara 
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spontan, setelah mendengar jawaban yang diluncurkan oleh 
sang suami. 

“Mungkin akan sampai malam, Sayang. Lumayan ada 
banyak dokumen proyek mesti aku periksa,” jawab Giri cepat. 

“Baiklah.” Dahayu hanya menanggapi singkat sembari 
kepala diangguk-anggukan. Tak lupa juga tersenyum lebar. 

“Besok, aku akan sampai malam di kantor. Serius 
kamu nggak apa-apa aku tinggal di rumah sendirian, Da?” Giri 
merasa perlu memastikan. Terlebih lagi, istrinya belum pulih 
benar. 

“Nggak apa-apa. Tapi, mungkin aku akan datang lihat 
Yudis ke rumah Ibu. Aku sudah kangen banget sama anak 
kita.” 

Giri mengangguk, tanda mengizinkan. “Boleh, Da. 
Pergi saja. Aku akan jemput kamu malamnya. Numpang taksi 
saja ke rumah Ayah dan juga Ibuku," sarannya dengan serius, 
kemudian. 

“Iya, baiklah, Giri. Boleh.” Dahayu menurut saja. Tanpa 
mengeluarkan protes. Walau, ada sedikit ketidaksetujuan. 

“Kapan lo ajak istri lo malam mingguan berdua, Bro? 
Jangan kerja mulu diutamain. Apalagi, istri lo baru pulih. 
Harus bisa lo hibur dan senangin hati kakak ipar gue. Ajak 
dinner.” 

Kekehan tawa menjadi reaksi pertama yang dapat Giri 
luncurkan atas sindiran baru didapatkannya dari sang adik. 
Ia lalu mengangguk. Tanda menyetujui. Sungguh, sebelumnya 
tak terbersit ide demikian. Giri pun ingin mencoba saran 
Dion. 

“Boleh juga itu. Gue ajak Dahayu makan malam yang 
romantis gitu biar dia bisa senang lagi, ya? Akan gue ajak dia 
makan malam. Mungkin sehabis pulang dari rumah sakit 
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nanti. Pas kesehatannya Dahayu juga lebih bisa membaiklah,” 
sahut Giri santai sembari memikirkan rencana dinner yang 
bagus. 

“Makasih, buat masukkan lo, Ion,” ucapnya dengan 
nada tulus. Tentu seraya melakukan tepukan kecil di bahu 
adiknya. 

“Oke, Bli Giri. Hahaha.” Dion loloskan tawa renyah dan 
terkesan sedikit geli akan panggilan yang baru diucapkannya. 

“Jangan lupa juga kasih hadiah-hadiah kecil ke istri lo, 
Bli. Supaya hatinya bisa adem dan senang. Kita sebagai suami 
harus mampu menghibur istri-istri kita yang lagi dalam 
keadaan terpuruk dan sedih Itu kalau menurut pendapat gue, 
Bli.” 

“Oke, Ion. Enak dikasih hadiah apa, ya? Yang bisa bikin 
istri gue senang dan terpukau. Biar balik lagi bisa senang,” 
tanya Giri karena tak memiliki pikiran untuk belikan kado 
bagus apa. 

“Cari tahu sendirilah, Bli. Harus kreatif. Hahaha.” 
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PART 7 


“Dahayu, kenapa kamu tidak memberi tahu Ibu, kamu 
mengalami keguguran dan dirawat? Ibu pasti akan pulang 
lebih awal supaya bisa menjenguk kamu di rumah sakit, Nak.” 

Dahayu menggeleng pelan. “Aku sengaja melarang Giri 
beri tahu Ayah dan Ibu karena Ibu dan Ayah masih sibuk 
dengan kerjaan di Perancis," sahutnya cepat dalam nada 
sedikit dingin. 

Sang ibu menelepon kemarin malam, meminta supaya 
datang ke rumah orangtuanya pagi ini, Dahayu jelas menuruti 
perintah yang diberikan. Ia pergi tidak seorang diri. Namun, 
Giri menemani. Meski, Dahayu keberatan jika pria itu ikut 
serta. 

Tentu hal yang ingin ia hindari adalah ayah dan sang 
ibu akan membahas masalah perceraian dengan suaminya. 
Tak ada niatan Dahayu berpisah. Dan kenyataannya, ia tidak 
akan bisa menyimpan rahasia lama-lama. Diberi tahu sang 
suami tentang rencana orangtuanya. Pria itu berjanji akan 
pertahankan pernikahan mereka, tak ada perceraian. Dahayu 
tentu percaya. 

“Apakah kamu tidak menganggap saya sebagai Ibumu 
lagi? Bagaimanapun, saya yang telah besarkan dan 
merawatku dari kecil. Saya juga yang sudah melahirkanmu, 
Nak!” Intonasi suara Ibu Ratna meninggi karena tersinggung 
akan jawaban dilontarkan oleh putri beliau. Balasan kurang 
bagus didengar. 

“Ibu masih peduli dengan diriku? Memang tulus dari 
hati Ibu atau cuma sebatas sebagai bentuk tanggung jawab 
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karena menjadi orangtua kandungku saja?” Dahayu bertanya 
sinis. 

“Berani sekali kamu bicara tidak sopan dengan Ibumu, 
Nak. Apa kamu jadi anak durhaka seperti Kakakmu Wirya?” 
Ibu Ratna jelas emosi karena memperoleh jawaban kurang 
baik. 

“Aku dan Bli Wirya berani melawan, disebabkan sikap 
Ayah dan Ibu juga yang egois.” Dahayu menjawab dingin dan 
semakin menajamkan tatapan, saat memandangi sang ibu. 

“Apa Ibu sama Ayah pernah memikirkan perasaan 
kami bertiga atas keegoisan kalian? Tidak, 'kan?” Dahayu 
semakin sinis melontarkan kata demi katanya, sengaja ingin 
menyindir. 

“Sudah, Da. Sudah.” Giri bicara dengan cukup tegas. 

“Kamu kenapa ngomongnya begitu sama Ibumu, ya? 
Bagaimanapun juga kekesalan kamu, coba jaga tetap sopan 
santun. Tanpa Ibu dan Ayahmu, kamu nggak akan dapat 
seperti sekarang. Tolong dengarkan aku.” Giri mengingatkan 
serius. 

Tentu, tak suka akan sikap yang diperlihatkan istrinya 
terhadap sang ibu mertua. Ia sudah sangat mengerti 
bagaimana kondisi dan perasaan istrinya yang merasa 
kecewa. Akan tetapi, tidak bisa Giri benarkan reaksi dari 
wanita itu, kurang bagus. 

“Baiklah. Baik.” Dahayu tanggapi singkat saja. Dengan 
sedikit ketus. Namun, ia tetap menuruti apa dikata suaminya. 

Atensi Dahayu masih dipusatkan pada sang ibu. Sorot 
mata tajam pun belum berkurang. Kecurigaan yang besar 
terus mengganggu ketenangan hatinya. “Ibu kemari buat 
apa?" 


63 


“Ibu mau menyuruhku dan Giri bercerai lagi? Cuma itu 
yang Ibu inginkan dariku, bukan? Apa dugaanku ini benar, 
Bu?” 

“Kenapa Ibu sama Ayah terus kayak gini? Kapan akan 
Ibu sama Ayah ngerti dengan apa yang aku mau? Aku lagi 
sedih baru mengalami keguguran. Jadi, jangan buat masalah 
dulu denganku.” 

Dahayu menitihkan air mata. “Aku nggak mau benci 
sama Ayah dan Ibu. Tolong mengerti dengan perasaanku,” 
pintanya lirih. 

“Aku nggak akan penuhi kemauan Ayah dan Ibu yang 
minta aku bercerai dengan Giri. Kami saling mencintai. Aku 
dan Giri juga sudah punya anak. Kami nggak akan bisa 
bercerai.” 

Setelah lontaran kalimat-kalimat yang diberi 
penekanan di setiap kata begitu kuat, Dahayu pun secara 
bergantian lantas memandangi ibu serta sang ayah dalam 
sorot mata serius. Tak ada istilah main-main untuk 
menunjukkan pertentangannya. 

“Kalau Ayah dan Ibu hanya terus memikirkan 
kekayaan, maka ketiga anak Ibu dan Ayah nggak akan pernah 
bisa punya kehidupan yang bahagia. Aku sama Bli wirya 
jangan dijadikan sebagai alat keegoisan Ibu dan Ayah. Aku 
udah muak.” Dahayu masih meluapkan kemarahan karena 
sikap kedua orangtuanya. 

“Kami berhak bahagia dengan pilihan yang sudah kami 
ambil. Ayah dan Ibu harus bisa mengerti. Tidak semua mesti 
kami turuti sebagai anak. Tolong, Ibu dan Ayah pikirkan 
ulang.” 
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Selepas sang istri selesai berbicara, Giri lantas 
tunjukkan dukungan dengan menguatkan genggaman pada 
tangan kanan wanita itu sembari menatap lembut, kala mata 
mereka berdua saling bersirobok satu sama lain. “Kontrol 
emosimu dulu, Da.” 

“Sekarang, biarkan aku yang bicara dengan Ayah dan 
Ibu. Semuanya pasti akan bisa kita atasi.” Giri berucap dalam 
nada yang tegas. Ekspresi serius pun turut diperlihatkannya. 

Dahayu cepat lakukan anggukan kepala. “Iya, baiklah.” 

“Katakan kepada Ibu dan Ayahku, kalau kita tidak akan 
berpisah. Walaupun, dipaksa. Kita berdua akan tetap 
bersama.” 

Respons ditunjukkan oleh Giri atas pesan yang diucap 
sang istri adalah anggukan. Kemudian, ia memusatkan atensi 
pada sosok ayah dan sang ibu mertua yang duduk di 
depannya. Wajah Giri seketika sudah memerlihatkan ekspresi 
Serius. 

“Yah, Bu. Saya ingin mohon maaf, kalau mungkin saya 
bukan menantu idaman dari Ibu dan Ayah. Tapi, kesungguhan 
saya mencintai Dahayu bisa saya buktikan. Sejak, kami 
berdua menikah, hanya Dahayu menjadi wanita yang saya 
cintai." 

“Saya tidak memiliki niatan berpisah sama sekali. Ibu 
dan Ayah mungkin punya hubungan kurang baik dengan 
Ayah angkat saya. Tolong, jangan jadikan kami sebagai 
korban.” 

Dahayu anggukan kepala, tanda setuju akan perkataan 
suaminya. Ia jelas mendukung. Mereka berdua harus bersatu 
untuk membatalkan keinginan ibunya yang tidak baik. 
Dahayu sudah pasti enggan menurut. Ia mempunyai 
keputusan sendiri. 
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“Benar ucapan suamiku. Ibu harusnya cepat bisa sadar 
bahwa apa yang Ibu mau cuma demi menuruti ego saja. Nggak 
pernah Ibu memikirkan bagaimana kondisi atau apa yang aku 
inginkan. Sampai kapan Ibu akan begini padaku? Apa aku ini 
nggak pantas bahagia dengan keluarga dan rumah tanggaku?” 

Air mata Dahayu mulai turun cukup deras. “Aku 
sayang dan masih hormat sama Ibu. Jangan buat aku makin 
marah.” 

“Tidak, Nak. Kami tidak akan memaksa kalian 
bercerai.” 

Dahayu membulatkan mata tidak percaya akan 
jawaban dari sang ibu yang baru didengarnya. Benar-benar 
diluar dugaan. Ia sama sekali tak menyangka. Meski demikian, 
Dahayu merasa lega yang teramat besar. Keinginannya sudah 
dikabulkan, kini. 

“Ayah, kenapa tidak telepon aku dulu kalau ingin ke 
sini? Aku kira Ayah masih di Jakarta.” Giri memilih untuk 
mulai lakukan perbincangan bersama sang ayah dengan 
bertanya. 

“Sebenarnya, Ayah ingin pulang dulu datang dari 
airport dan minta kalian datang ke rumah, tapi Ayah sudah 
sangat rindu dengan Yudis. Ayah juga ingin tahu kabar 
istrimu, Nak.” 

Giri memperlebar senyuman yang sudah sejak 15 
menit lalu disunggingkan. “Yudis lagi tidur bersama Dahayu 
di kamar. Syukur, istriku sudah sehat dan pulih kondisinya 
secara fisik.” 

“Mungkin secara psikologis, belum hilang kesedihan, 
akan butuh waktu menyembuhkan.” Giri menambahkan. 
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“Ayah sangat minta maaf karena tidak bisa menjenguk 
di rumah sakit. Ayah ingin pulang, tapi pertemuan bersama 
para pebisnis negara lain di Jepang waktu ini tidak bisa 
diwakilkan." 

Sedetik selepas sang ayah selesai berucap, Giri cepat 
menggeleng dalam gerakan yang ringan. “Nggak apa-apa, Yah. 
Aku mengerti. Lagipula, acara di sana penting bagi 
perusahaan dan bisnis Ayah. Maaf, aku tidak bisa ikut Ayah ke 
sana.” 

“Tidak apa-apa, Nak. Kamu dan Ayah sudah harusnya 
berbagi tugas, setidaknya sampai Ayah masih kuat pergi ke 
luar negeri. Kalau, Ayah semakin tua. Kamu harus mengambil 
alih semua tanggung jawab dan pekerjaan di perusahaan. 
Tugas Ayah hanya mengajak cucu-cucu Ayah bermain di 
rumah.” 

Giri kembali loloskan tawa dengan cukup keras. Tentu 
akibat jawaban lumayan jenaka juga yang dilontarkan oleh 
sang ayah. Giri pun lantas mengangguk-anggukan kepala. 
Tanda ia setuju akan lontaran kalimat-kalimat diucapkan 
sang ayah. 

“Ide yang bagus, Yah. Biarkan aku urus semua 
pekerjaan di perusahaan. Ayah bisa bersantai di rumah 
dengan cucu-cucu Ayah. Sudah sepatutnya begitu, Yah. Lebih 
menikmati hidup.” 

Giri mengukir senyuman semakin lebar. “Sudah cukup 
Ayah bekerja keras membangun perusahaan, selama puluhan 
tahun. Semoga aku bisa melanjutkan dengan sama baiknya.” 

“Benar, Nak. Inti ketika ingin membangun bisnis, 
jangan cepat puas akan pencapaianmu. Teruslah bekerja 
keras.” 
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Cepat, Giri menganggukkan kepalanya. “Iya, Yah. Aku 
akan terus bekerja keras demi kemajuan perusahaan Ayah.” 

“Ada hal lain yang ingin aku katakan pada Ayah, masih 
ada kaitan dengan orangtua Dahayu. Ibu, juga Ayah mertuaku 
meminta kami bercerai. Tapi, aku tidak mungkin bisa berpi-” 

“Jangan turuti keinginan mereka. Ayah sudah lumayan 
tahu bagaimana karakter Ayah serta Ibu mertuamu yang 
tidak bisa sinkron dengan Ayah. Jika mereka minta uang, 
Ayah akan berikan. Kamu cukup katakan berapa yang yang 
mereka mau.” 

Giri segera menggeleng. “Tidak usah, Yah. Kita jangan 
kasih uang sebagai sogokan. Aku nggak akan melakukan itu.” 

“Lagipula, kekayaan mertuaku sudah lebih banyak 
dari Ayah punya. Bukan dengan uang aku akan luluhkan Ayah 
dan Ibu mertuaku, tapi menunjukkan keseriusanku yang 
besar." 

“Kemarin, untungnya ibu mertuaku sudah bilang tidak 
akan lagi memaksa kami bercerai. Ayah jangan khawatir. Aku 
pun berharap nggak aka nada yang berubah dengan ucapan 
kedua mertuaku.” Giri semakin berkata dengan serius, 
tersenyum tipis. 

“Jaga kesehatan, Nak. Ikhlaskan semua. Hyang Widhi, 
pasti memiliki rencana sendiri untukmu dan Giri, Dahayu. 
Ayah yakin kalian berdua akan saling mendukung. Suami-istri 
wajib saling melengkapi. Susah dan senang dijalani bersama- 
sama." 

“Apa yang terjadi di dalam hidup, semua memiliki nilai 
dan pembelajaran. Jika diberikan kebahagiaan, kita 
bersyukur. Jika musibah datang, kita harus berlapang dada, 


68 


Nak. Begitu Ayah memandang segala hal yang sudah Ayah 
alami dalam hidup.” 

Dahayu secara cepat tunjukkan anggukan kepalanya, 
mengerti akan nasihat-nasihat diberikan oleh sang ayah 
mertua. Ia mendengarkan dengan saksama. “Iya, Yah. Aku 
yakin kalau Giri akan selalu mendukungku. Dia selalu 
mendampingku.” 

Dahayu lalu memusatkan atensi ke sosok sang suami 
yang duduk di sampingnya sembari mengulas senyum hangat 
lebar. Diraih tangan kanan pria itu guna digenggam. 
“Makasih, udah selalu mendukungku, Giri. Kamu adalah 
suami yang baik.” 

“Mungkin, aku menjadi salah satu wanita beruntung di 
dunia karena bisa punya suami sepertimu,” ujar Dahayu tulus. 

Kemudian, ia cukup tak menyangka akan 
mendapatkan respons berupa kikikan tawa sang suami. 
Langsung ditariknya kesimpulan jika salah berbicara atau ada 
pemilihan kata yang menimbulkan kelucuan bagi suaminya. 
Bisa saja begitu. 

“Pujian kamu agak berlebihan, Da. Tapi, aku suka.” 

Selesai lontarkan jawaban, Giri pun lebih mengeratkan 
tautan tangan mereka. “Sudah jadi kewajibanku sebagai 
suami, mendukung kamu saat di masa sulit. Kamu wanita 
tabah, Da.” 

“Nanahhnanahh... Nanahhnanahh.” 

Mendengar celotehan diloloskan Yudistira cukup 
keras, maka Dahayu segera pindahkan pusat pandangannya 
ke sosok sang putra yang tengah dipangku oleh ayah 
mertuanya. Dahayu suka dan gemas melihat ekspresi lucu di 
wajah buah hatinya. 
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“Nanahhnahnahh.” Yudistira mengoceh kembali. 
Suara dikeluarkan bayi laki-laki berusia sembilan bulan itu 
mengeras. 

“Yudis kenapa, Nak? Yudis mau apa?" tanya Dahayu 
lembut, meyakini bahwa ada yang diinginkan oleh putranya. 

“Nananahnaanah.” Dikeluarkan kembali celotehan 
oleh Yudistira. Semakin bersemangat. Disertai juga tepuk 
tangan. 

“Aduh, mau apa Yudis? Ibu nggak bisa paham apa yang 
Yudis mau.” Dahayu lontarkan kalimatnya sedikit 
kebingungan. 

“Yudis bilang mau adik baru lagi, Ibuuu.” Giri 
menyahut dengan santai. Nada guyon yang kental terdengar 
secara jelas. 

“Mau adik? Masa gitu arti dimau sama Yudis? Bohong 
apa benaran?” Dahayu bertanya dengan nada curiga. 
Dilempar pula tatapan yang sarat akan ketidakpercayaan ke 
suaminya. Yakin bahwa pria itu hanya sedang berniat 
mengguyon saja. 

“Benaranlah, Ibu Dahayu. Masa bohong? Buat apa juga 
kalau mau berbual. Kalau belum yakin, tanya ke Ayah aja. 
Ayah sudah duluan pernah urus bayi, pasti lebih tahu 
daripada kita.” 

Selesai lontarkan untaian kalimat-kalimatnya dengan 
santai, Giri pun langsung berikan kode pada sang sang ayah 
berupa satu kali kedipan. “Benar 'kan Yudis minta begitu, 
Yah?” 

“Benar, Nak. Ayah sangat yakin jika cucu Ayah 
inginkan kehadiran adik baru lagi. Ayah juga segera mau 
punya cucu.” 
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Giri terkekeh, senang dengan akting sang ayah. 
Padahal, ia sempat meragukan tadi. Tetapi, nyatanya sangat 
terkategori berhasil. Giri menduga bahwa istrinya tak akan 
dengan cepatnya bisa memercayai. Ternyata, berkebalikan. 
Anggukan yang dilakukan sang istri menandakan jika wanita 
sudah percaya. Giri pun merasa puas dengan aksi 
dilakukannya tadi. 
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PART 8 


Ting-tong! Ting-Tong! Ting-tong! 

Dahayu mempercepat langkah kakinya berjalan agar 
dapat segera mencapai pintu utama rumah, berjarak empat 
meter lagi di depannya. Suara bel sedikit menganggu 
ketenangan Dahayu, ia pun menebak jika sang kakak yang 
tengah berada di luar sengaja terus menekan bel tanpa henti 
karena ingin membuatnya jadi kesal. 

“Bubububuhh... Bububuhbuh.” 

Dahayu langsung berhenti berjalan, kala mendengar 
sang putra berceloteh memanggilnya. Segera pula diarahkan 
kepalanya ke karpet ruang tamu, Yudistira sedang berada di 
sana. “Kenapa, Yudis Ganteng?” sahutnya dengan alunan 
suara dan juga ekspresi ceria. 

Dahayu tak beranjak dari tempatnya sedang berdiri. 
Tentu menunggu sang buah hat yang sudah bisa berjalan 
menghampirinya. Dahayu pun memerhatikan secara saksama 
bagaimana cara putra kecil kesayangannya dan sang suami 
itu berjalan. Melangkah pelan karena belum terlalu lancar, 
tetapi keseimbangan sudah bagus. 

Kemudian, alis kanan Dahayu terangkat, tatkala 
menyadari pergerakkan sang putra tak tertuju ke arahnya. 
Namun, menuju pintu rumah. Dahayu cepat menarik 
kesimpulan bahwa perhatian putranya tersita oleh bunyi bel 
yang masih terus terdengar hingga detik ini. 

“Yudis mau ke mana, Nak? Mau buka pintu, ya? Yudis 
tahu kalau Om Wira yang datang, Sayang?” Dahayu luncurkan 
pertanyaan beruntun sembari terus ikuti putranya di 
belakang. 
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Kemudian, Dahayu berhenti berjalan karena sang 
buah hati yang membalikkan badan dan menuju ke arahnya 
dengan kedua tangan direntangkan. Dahayu pun tahu bahwa 
Yudistira minta digendong. Ketika sang putra sudah berdiri di 
depannya, ia langsung mengangkat tubuh balita itu guna 
digendong. 

“Yudis nggak jadi buka pintu, Nak? Om Wira nunggu di 
luar, Sayang.” Dahayu bertanya seraya melangkahkan kaki ke 
pintu. Ia mengukir senyum kala ditatap lekat putranya. 

Kemudian, alis kanan Dahayu terangkat ke atas. Tepat 
setelah sang buah hati lakukan gelengan beberapa kali. Ia 
tidak bisa menebak kenapa balita itu bereaksi demikian. 
“Yudis apa nggak suka Om Wira datang ke sini, ya? Benar gitu 
nggak, Nak? Apa Ibu yang salah artikan?” Dahayu sedikit ragu 
bertanya. 

Ting-Tong! Ting-Tong! Ting-Tong! 

Balasan yang kemudian didapatkan oleh Dahayu 
tanggapan dari sang putra, hanyalah tatapan polos. Terpusat 
penuh kepadanya. Keputusan cepat diambil, yakni 
mengulurkan tangan kanan ke depan guna meraih gagang 
pintu agar dapat dibuka. Bel berbunyi di luar sana sedikit 
buat Dahayu kesal, yakin kakaknya sengaja berulah. 

“Om Swastyastu.” 

Sambutan berupa salam bernada lembut nan ceria, 
menjadi hal pertama yang diucap oleh sang kakak, 
didengarnya jelas. Lalu, Dahayu bentuk senyuman lebar 
untuk membalas. “Om Swastyastu.” 

“Nanahnahnah.” Yudistira keluarkan celotehan dalam 
suara antusiasme yang tinggi. Badan dicondongkan ke depan 
dan kedua tangan diulurkan juga. Kaki-kakinya tidak bisa 
berhenti digerakkan. 
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“Nananahnahnah.” Yudistira meracau kembali lebih 
keras. 

“Hallo, Yudistira. Apa kabarnya keponakan Om Wira 
yang paling ganteng ini? Sudah satu bulan tidak bertemu 
dengan Om. Kangen tidak Yudis Bagus dengan Om? Kalau, Om 
sudah pastinya kangen. Om selalu memikirkan senyum manis 
kepunyaan Yudis.” 

Dahayu terkekeh dengar celotehan kakaknya. 
“Janganlah bohong, Bli. Aku tahu yang Bli pikirkan lebih 
dominan calon kakak iparku. Mana mungkin Yudis selalu. 
Bohong banget, ya, Bli.” 

“Happy birthday untuk keponakan bagusnya Om Wira 
yang pertama. Semoga Udis bisa semakin cepat gedenya. 
Menjadi anak yang berbakti dengan orangtua. Sayang dengan 
Ibu dan Ayah Udis.” 

“Jangan lupa, untuk sayang Om juga. Mengerti, Nak?” 
Wira melontarkan kaliamt-kalimat harapan baiknya dengan 
semangat dan antusias. Sengaja guna menarik perhatian dari 
sang keponakan. 

“Astungkara, Om.” Dahayu cepat mengamini doa 
kakaknya. Walaupun dalam nada bercanda, ia mendengar 
begitu serius pesan disampaikan. Ia pun menginginkan hal 
yang sama pada putranya. 

“Om Wira, jangan lupa juga kasih Yudis hadiah dan 
kado banyak. Nanti, Ibu Yudis akan beri daftar mainan yang 
harus Yudis punya.” Dahayu lanjut dengan kalimat guyonan 
untuk sang kakak. 

“Bukan minta itu namanya, Dik. Tapi, malak. Kalau, 
hadiah apa yang dikasih harus diterima. Nggak usahlah pakai 
daftar mainan. Niat banget bikin uang Bli terkuras.” Wira 
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lontarkan sindiran dengan santai sembari memerlihatkan 
seringaian pada adik bungsunya. 

“Juga nggak sering-sering, Bli. Sama Yudis harus bisa 
loyal, jangan pelit.” Dahayu belum menyerah bujuk sang 
kakak. 

“Udis bilangin sama Ibu, dilarang palak Om, ya?” Wira 
lontarkan kalimat tanyanya dengan nada seriang mungkin 
pada keponakannya. Senyuman lebar pun dipamerkan, kala 
ditatap lekat oleh sosok Yudistira yang tengah tergelak cukup 
keras. 

Kikikan tawa Yudistira loloskan tentu karena 
mendapat kecupan dari sang paman di kedua pipinya. Senang 
menerima bentuk afeksi yang begitu tulus. Dipandang 
pamannya sembari memperlebar senyuman manis. “Udis... 
Udis,” bayi laki-laki itu keluarkan celotehan dengan nada 
yang bersemangat, lantas. 

“Iya, Udis. Tolongin Om dong, Nak. Marahin Ibu Udis 
yang mau palak-palak Om. Minta banyak mainan ke Om, biar 
uangnya Ibu Yudis bisa dibelikan pakaian dan tas.” 

Kekehan tawa langsung Wira keraskan, setelah 
melihat bola mata keponakan lucunya yang membulat 
sempurna. Ia pun jadi gemas dan secara refleks mencium dua 
pipi tembam yang dimiliki Yudistira. Tanpa sadar, sedikit 
ditekankan hingga buat sang keponakan merengek kecil. 
Wira tentu tambah tertawa. 

“Udis masa Om gituin aja udah cengeng, Nak? Yudis 
harus jadi anak cowok yang kuat, tidak boleh cepat 
menangis.” Wira pun dengan santai lontarkan kata-katanya 
yang sarat akan nasihat. 

Penyebab sang keponakan keluarkan rengekan, tak 
luput dari aksi kegemasannya juga. Ia menyadari, namun 
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memilih perlihatkan ekspresi wajah tak bersalah. Senyuman 
yang lebar dipamerkan, kala dipandang dengan sorot sedikit 
sebal oleh sang keponakan, kini. 

“Yudis harus kuat kayak Om. Tidak pernah Om dulu 
sering nangis, Nak. Om selalu ceria. Yudis wajib meniru Om, 
ya. Akan Om ajarkan nanti. Oke, Yudis? Siudah mengerti sama 
yang Om bilang?" 

Plak... 

“Aduhhh.” Wira meloloskan ringisan dengan cukup 
keras, setelah menerima pukulan dari adik bungsunya di 
bagian lengan. 

“Sakit, Dik! Suka banget galak dengan Bli. Dari kecil 
kamu tidak berubah sifat galaknya.” Wira keluarkan protes 
sedikit sebal. 

“Bli duluan yang buat anak aku nangis. Malah Bli 
akting kasih nasihat yang bijak. Bikin perutku mulas.” Dahayu 
menyindir. 

“Hacipp... hacipp.” Yudistira bersin, ketika baru saja 
sampai di balkon vila. Balita berusia 14 bulan itu pun lantas 
mengusap-usap cepat hidungnya yanggatal. “Hacipp... 
hacipp.” Yudistira bersin lagi. 

Sedetik kemudian, balita laki-laki itu mendongakkan 
kepala guna memandang sang ayah yang menggendongnya 
tiba-tiba saja tertawa. Yudistira melemparkan tatapan polos 
sembari memamerkan ekspresi wajah cemberut, tak suka 
dengar sang ayah tergelak. 

“Yah...Yah...Yah..  Gakgakgak.” Yudistira lantas 
tunjukkan pelarangan lewat celotehan sarat akan 
kecadelannya. Kepala digeleng-gelengkan. Sedangkan, badan 
juga digerak-gerakan. 
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“Gakgakgak... Gakgakgakgakkk.” Balita itu mengulang 
lagi. pusat pandangan masih hanya difokuskan pada wajah 
sang ayah. Kali ini, disertai pengeluaran suara rengekan, 
walau tidak keras. 

“Yudis, kenapa, Nak? Yudis mau apa? Kenapa nangis?" 
Giri tentu terkesiap akan apa yang tiba-tiba ditunjukkan sang 
ayah. 

“Gakgakgakk.” Untuk ketiga kali, dikeluarkan oleh 
Yudistira racauan berisi larangan. Balita itu belum berhenti 
merengek. 

“Kenapa, Nak? Yudis kenapa jadi nangis? Ayah nggak 
ada apa-apakan Yudis.” Giri semakin merasa bingung akan 
tingkah dari sang buah hati. Terlebih, ia belum mengetahui 
hal yang menyebabkan. 

Yudistira cepat tunjukkan gelengannya, tepat setelah 
terima balasan pertanyaan dari sang ayah lagi. Tubuh terus 
saja digerakkan seraya memasang ekspresi wajah cemberut. 
Atensi secara penuh masih tetap dipusatkan ke ayahnya. 
Rengekan belum memerlihatkan ada tanda-tanda akan 
dikurangi balita itu. 

“Yudis, kenapa? Haus atau ngantuk, Nak? Ayah nggak 
bisa paham apa yang Yudis mau.” Giri tambah kebingungan. 
Ia hanya bisa memberikan usapan-usapan di bagian rambut 
sang buah hati dan tentu berharap putranya akan berhenti 
merengek. 

“Ayah apakan Yudis? Kenapa bisa nangis? Ibu sampai 
dengar di kamar. Pasti Ayah sengaja candain Yudis, ya?” 

Giri menggeleng cepat seraya memerlihatkan cengiran 
lebar yang tak bersalah. Jelas, enggan mengaku. Karena, ingin 
hindari omelan sang istri. Telinganya akan segera panas serta 
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tidak tahan jika wanita itu sudah menyerocos dengan 
panjang. 

“Nggak diapakan, Ibu Dahayu. Cuma Ayah 
menunjukkan rasa sayang ke anak kita yang lucu ini.” Giri 
berujar santai agar tak sampai ketahuan. Kedipan mata 
dilakukan beberapa kali. 

“Ayah nggak apa-apakan Yudis, Ibu Dahayu. Tolong 
jangan curiga gitu sama Ayah. Nggak boleh gitu.” Giri masih 
berujar santai. 

“Sulit percaya. Jelas-jelas tadi dengar sendiri, kalau 
Yudis merengek. Nggak boleh juga, kalau bohong Ayah. Sudah 
jadi Ayah masa mau bohong sama istri.” Dahayu keluarkan 
sindiran halusnya. 

“Haha. Bukan maksud bohong.” Giri tidak kuasa 
menahan tawa, diloloskan cukup keras dan renyah. “Cuma 
nggak mau sampai ketahuan saja. Bisa kena marah sama 
omelannya Ibu Dahayu yang pedas. Belum lagi, cubitan maut 
ntar dikasih. Bisa makin sakit.” 

“Tadi, benar nggak sengaja buat anak ganteng kita 
rewel. Nggak maksud bikin Yudis nangis juga. Lagian, 
sekarang anak kita udah nggak rengek, Sayang. Jadi, jangan 
aku dimarahin. Sip?” 

“Nggak bisa kayak gitu. Bagaimana pun harus tetap 
di—” 

Dahayu tidak lanjutkan ucapannya karena dilanda 
secara mendadak keterkejutan, sang suami mencium pipi 
kanannya. Lalu, dipandang dengan delikan mata pria itu yang 
tengah pamerkan seringaian dan sorot nakal. Dahayu tahu 
jika ia sedang digoda. 


78 


“Aku kira kamu nggak akan mau aku ajak ke sini lagi, 
Da.” 

Dahayu menggeleng cepat. “Nggak mungkin juga buat 
aku nolak ajakan kamu, Sayang. Lagian, aku suka banget vila 
di sini.” 

“Makasih sudah ajak aku sama Yudis menginap lagi." 
Wanita itu mengucapkan rasa terima kasih secara tulus 
sembari mengulum senyuman hangat yang lebar. Dibelai 
lembut pipi sang suami. 

“Ya, sama-sama. Jangan lupa kasih balasannya ntar 
malam di kamar.” Giri menyahut dengan santai seraya 
mengedipkan mata kiri. Memberikan kode untuk istrinya 
yang ia yakini mudah dipahami. 

Kekehan tawa diluncurkan wanita itu, membuat Giri 
sedikit malu. Apalagi, setelah saksikan anggukan dilakukan 
sang istri. Maka, ia jadi semakin salah tingkah. Digaruk bagian 
belakang kepala yang sebenarnya tidak galak sama sekali. 
Kekikukan pun juga terlihat dari caranya tersenyum dan 
menatap sepasang mata teduh sang istri. 

“Boleh, doakan saja Yudis nggak begadang, ya. Biasa 
kalau jam tujuh malam sudah bobok. Pasti akan bangun pukul 
sebelas dan begadang sampai jam satu malam. Ayah harus 
tahan, oke?" 

“Oke, Bu Yudis. Sudah didoakan di dalam hati, semoga 
anak kita nggak akan begadang. Supaya kita punya waktu 
lebih berdua. Bisa bermesraan lebih banyak." Giri asal-asalan 
saja nenyahut. Tak pedulikan jawabannya lucu atau garing 
didengar. 

Ternyata, sang istri tertawa. Giri sedikit bangga karena 
sudah berhasil menciptakan lelucon, ditengah kekikukan 
yang belum menghilang. Ia akan mudah grogi jika sudah 
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menyangkut perasaan, terutama saling menggoda. Bisa 
dikatakan bahwa ia terbawa perasaan. Apalagi, saat istrinya 
telah mulai menggoda. 

“Bukan cuma bermesraan aja. Tapi, juga kita ak—” 

“Kita akan buat anak lagi.” Giri memotong ucapan sang 
istri dengan jawaban yang masih terlontar secara spontan. 

Kala, ucapannya direspons dengan tawa renyah. Jelas 
saja Giri merasa senang sekaligus bangga. Atensi pun tak satu 
detik pun dipisahkan dari wajah cantik istrinya. “Kita harus 
terus usaha kasih adik sama Yudis, Ibu Dahayu. Ayah siap 
tempur.” 

“Pantang menyerah, sebelum memperoleh hasil.” 

“Hahaha, kalau urusan begitu emang bisa ajah tetap 
ada semangatnya, ya. Selalu membara. Pasti optimistis gede.” 
Dahayu menyindir dengan kalimat yang dialunkan manis dan 
nada lembut. 

“Sudah pasti harus optimistis, Da. Aku akan pantang 
dapat nyerah, kalau belum membuahkan hasil.” Giri 
menjawab antusias. Dilakukan pula kedipan mata beberapa 
kali, sarat akan kenakalan. 

“Ibu Dahayu juga harus optimistis. Pantang menyerah, 
ya. Sebelum hasilnya positif. Demi berikan adik yang lucu 
buat Bli Yudis. Biar punya teman yang diajak main di rumah.” 
Giri masih dengan santai lontarkan kalimat-kalimatnya. 
Seringaian turut terpamer. 

“Apa tadi? Bli Yudis, yah? Panggilan yang bagus. Manis. 
Lucu.” Dahayu mengomentari ucapan suaminya seraya 
tertawa. 

“Akan lebih lucu lagi, kalau yang manggil gitu adiknya 
Bli Yudis, Ibu Dahayu. Pasti jauh menggemaskan. 


80 


Membayangkan saja aku sudah senang.” Giri mengeluarkan 
guyonannya kembali. 

“Iya, Ayah Yudis. Tahu, kok. Ayo, kita terus buatkan 
adik untuk Bli Yudis. Kira-kira enaknya adik cowok apa 
cewek, ya?” 


CERAI III III ITI III III TINTA III ITI III III III III TINTA II INI IRAN 


81 


PART 9 


Ting-tong! Ting-tong! Ting-tong! 

Mendengar bel rumah yang berbunyi, maka Yudistira 
cepat hentikan kegiatannya bermain mobil-mobilan. Lalu, 
beranjak bangun dari karpet yang diduduki dan berjalan 
menuju ke sofa, menghampiri sang ibu. Sedetik selepas, 
berdiri di hadapan ibunya, balita berusia 18 bulan itu 
melakukan guncangan-guncangan yang cukup keras di 
bagian lengan tangan kanan sang ibu, bermaksud 
membangunkan. 

“Buuu... Buuu... Buuu. Buuhh.” Yudistira serukan 
panggilan untuk ibunya dengan suara yang lumayan kencang 
dan tak sabar. 

“Iya, Yudis. Ada apa, Sayang?” Dahayu pun langsung 
saja lontarkan pertanyaan, setelah terbangun dari tidur 
siangnya. 

“Suara bel, Buuu. Suara beltl” Yudistira 
menyampaikan apa yang baru didengarnya, bel rumah 
berbunyi. Jari telunjuk tangan kiri balita itu diarahkan ke 
pintu agar sang ibu paham maksudnya. 

“Oh, ada suara bel, ya, Nak?” Dahayu merespons cepat 
dan anggukan kepala tanda mengerti jawaban diluncurkan 
sang putra. 

Lalu, Dahayu bangkit dari sofa. Tentu berjalan menuju 
ke pintu utama kediamannya guna mengetahui siapa tamu 
yang datang berkunjung. Yudistira pun ikut, mengekor di 
belakang, mengikuti sang ibu. Balita laki-laki berjalan dalam 
langkah kaki yang pelan saja. 
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“Ibu? Ayah? Aku tidak salah lihat, 'kan? Tumben Ayah 
dan Ibu datang kemari? Ada urusan apa? Ibu dan Ayah mau 


ap—” 

“Kami ingin bertemu Yudis, cucu kami, Nak. Semalam, 
Ibu mimpikan Yudis. Hari ini, Ibu ingin sekali bertemu cucu 
kami, Yudis.” 

Yudistira yang mendengar namanya disebut, langkah 
kedua kaki pun semakin dipercepat berjalan. “Buuuu,” 
serunya lalu. 

“Sini, Sayang! Ada Nini sama Kakek! Katanya Kakek 
sama Nini kangen sama Yudis. Mau ketemu Yudis. Ayo, ke sini, 
Nak!” 

Yudistira tampakkan senyuman semakin manis di 
wajahnya semakin lebar sembari terus melangkahkan kaki ke 
tempat sang ibu sedang berdiri kini. “Kakekk! Niniii.” 
Dikeluarkan celotehan dengan senang. 

“Kakekkk! Niniiii! Yudistira dengan lebih keras 
loloskan seruan menyambut kedatangan kakek dan juga 
neneknya. 

“Halo, Yudis. Nini kangen sekali. Ingin bertemu Yudis. 
Apa kabar Yudis? Apakah Yudis sehat dan baik-baik saja?” 

Selesai melontarkan serangkaian kalimat tanya 
dengan nada lembut, Ibu Ratna pun segera mengambil alih 
sang cucu dari gendongan putri bungsu beliau. “Nini kangen 
Yudistira.” 

“Tidak cuma Nini yang rindu Yudis. Kakek juga sangat 
rindu Yudis. Dari kemarin Kakek ingin ke sini, baru bisa hari 
ini.” 

Senyuman manis semakin dilebarkan Yudistira, 
setelah terima usapan halus di bagian kepala dari kakeknya 
yang satu detik lalu selesai berucap. Balita itu masih menatap 
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dalam sorot mata lekat, namun tetap tampak begitu polos nan 
juga lugu. 

“Kakekkk!” Yudistira serukan panggilan dengan suara 
manja. Kedua tangan diluruskan ke depan, badan pun ikut 
serta dicondongkan seperti biasa, jika sudah meminta 
digendong. 

“Iya, Yudis. Ini Kakek,” balas Pak Indra dalam nada 
suara yang semakin lembut. Lantas, mengambil alih sang cucu 
dari istri beliau. “Yudis kangen dengan Kakek? Kangen Nini 
juga tidak?" 

“Ayah dan Ibu, silakan masuk.” 

Mendengar putri bungsu mereka menyambut hangat, 
Pak Indra tentu merasa senang. Sang istri pun demikian. 
Beliau lantas anggukan kepala. “Iya, Nak. Kami akan masuk ke 
dalam.” 

“Niniii! Kakekk!” Yudistira serukan pangilan untuk 
nenek dan kakeknya, ketika baru datang dari dapur. Balita 
laki-laki itu semakin mempercepat langkah kaki agar bisa 
segera sampai di ruang tamu. 

“Iyaa, Yudis. Ayo kemariii! Nini di siniii!” 

Balasan yang dilontarkan sang nenek disukai oleh 
Yudistira, dikembangkan senyuman manis tercetak di wajah, 
tampak semakin melebar. Atensi balita itu dipusatkan pada 
sosok neneknya yang kini duduk di atas sofa bersama sang 
kakek. Laju kedua kaki Yudistira berjalan pun kian ditambah. 
Balita itu juga keluarkan suara tawa. 

“Kemari Yudis.” Pak Indra ikut memanggil. Tidak 
dilepaskan satu detik fokus pandangan dari cucu laki-laki 
beliau yang lucu. 
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setelah sampai di areal ruang tamu, tepatnya berdiri di 
hadapan kakek serta sang nenek. Lengkungan senyum pun 
belum tampak memudar. 

“Es krim, Niniii! Kakekk!” Yudistira memberi tahu apa 
yang tengah dibawa dan hendak diberikan kepada nenek, 
juga kakeknya. 

“Yudis mau kasih Nini es krim? Rasa apa es krim?" Ibu 
Ratna bertanya sebagai tanggapan atas ucapan cucu beliau. 

Yudistira terus melakukan anggukan kepala. Namun, 
belum diluncurkab satu patah kata karena masih memikirkan 
jawaban yang tepat sebagai balasan untuk pertanyaan 
disampaikan sang nenek. Yudistira sudah paham arti dari apa 
yang ditanyakan, tetapi kesulitan mengungkapkan secara 
lisan atau lewat rangkaian kalimat panjang. 

“Berry... Berry.” Yudistira menyahut dengan semangat 
yang belum berkurang. Senyuman manis semakin balita itu 
lebarkan. Jari telunjuk diarahkan ke bungkusan es krim yang 
sang nenek pegang. 

Kemudian, lanjut menunjuk bungkusan es krim yang 
sedang dibawa kakeknya, baru beberapa menit lalu 
diserahkan oleh balita itu. “Okelat... okelat,” ujar Yudistira 
masih dengan bersemangat. 

“Yudis mau kasih es krim yang rasa cokelat untuk 
Nini? Atau yang strawberry? Apa Nini boleh minta kedua es 
krim?” 

Gelengan kepala dengan gerakan yang mantap, cepat 
dilakukan oleh Yudistira, setelah dapat memahami semua 
kata diucapkan sang nenek. “Gakgakgak,” sahut balita itu 
keras. 
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“Nini tidak boleh minta es krim punya Yudis?” Ibu 
Ratna bertanya, tepatnya mengonfirmasi jawaban sang cucu. 

“Gakgakgakga.” Yudistira tetap loloskan jawaban yang 
sama dengan intonasi suara semakin meninggi. Kepala turut 
digelengkan beberapa kali. Es krim dipegang disembunyikan. 

“Iya, Yudis. Nini dan Kakek tidak akan minta. Yudis 
bisa habiskan semua es krimnya. Jika masih kurang, akan 
Kakek belikan lagi es krim untuk Yudis nanti. Yudis mau atau 
tidak?” 

Yudistira cepat lakukan anggukan guna menyahuti apa 
yang ditanyakan oleh sang kakek. Balita laki-laki itu sudah 
bisa mengerti akan makna kalimat yang diucapkan oleh 
kakeknya. Lantas, sunggingan senyuman manis sarat 
kegembiraan semakin dilebarkan. Tanda senang dengan 
perkataan dari sang kakek. 

“Tidak, Ayah. Ibu tidak akan berikan izin pada Ayah 
untuk membelikan cucu kita es krim. Yudis nanti bisa sakit. 
Kasihan putrid dan menantu kita yang repot mengurus. Lebih 
baik, Ayah belikan saja mainan atau makanan lain yang sehat 
dari es krim.” 

Pak Indra segera anggukan kepala, menuruti saran 
dari istri beliau. “Tya, Bu. Ayah akan batal belikan Yudistira es 
krim.” 


“Nggak terasa kita di dapur tadi selama tiga jam. 
Untung aja Yudis sama Trisna nggak rewel. Mereka anteng 
main berdua, kalau sifat manja anak-anak kita kambuh. Bisa 
lebih lama lagi jadinya kue yang kita buat, Da.” Riana memulai 
obrolan, setelah menyeruput teh. 
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Dahayu tunjukkan anggukan kepalanya guna 
menanggapi ucapan istri dari Dion. Senyuman disunggingkan 
cukup lebar. Dipandang secara menerus sosok Riana yang 
duduk di seberang meja makan bersama sang keponakan. 
Dahayu sedang memangku putra kesayangannya, Yudistira. 
“Betul banget, Ri. Untung aja nggak.” 

“Aku malah nggak sangka akan bisa rampung kue kita, 
Da.” 

“Nah itu, akhirnya bisa selesai juga kue yang kita buat, 
Ri. Semoga rasanya enak di lidah anak-anak kita. Kalau 
sampai kacau, aku akan kecewa berat.” Dahayu menyelipkan 
canda dalam kalimat jawaban sembari keluarkan juga suara 
tawa yang renyah. 

“Pasti lezat, Da. Lihat saja gimana Trisna sama Yudis 
yang pada lahap maem kue. Aku yakin rasa kue buatan kita 
nggak akan jelek, walau emang mungkin nggak yah enak-enak 
banget. Wajar, bukan chef kita.” Riana ikut luncurkan candaan 
seraya juga turut tertawa. 

Dahayu cepat anggukan kepala dan melirikkan 
matanya ke arah Yudistira guna memastikan perkataan dari 
istri sang adik ipar benar. Dahayu lalu mengulas senyum 
karena selalu sukses dibuat gemas oleh cara buah hatinya 
makan. Walau blepotan, tetap lucu. 

“Yudis suka maem kue? Enak nggak, Sayang?” Dahayu 
pun memilih bertanya langsung pada sang putra. Anak kecil 
tidak akan pernah berbohong untuk segala hal, ia 
memercayai fakta tersebut. 

“Enak... enakkk, Buuu!’ seru Yudistira sembari 
menunjukkan jempol tangan kanan pada ibunya. Kepala 
didongakkan juga. 
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“Enak... Enakkk.” Yudistira mengulang dengan seruan 
yang lebih keras, penuh semangat. Senyuman lucunya 
diperlihatkan. 

“Benaran enak, Sayang? Sidah Ibu duga akan enak 
kuenya dan Yudis pasti suka maem.” Dahayu membalas dalam 
nada sarat akan kebanggan. Tentu, senang hasil kue yang 
dibuat disukai. 

“Nggak sia-sia usaha Ibu sama Mama Riana dari tadi 
lah di dapur. Memuaskan hasilnya.” Wanita itu tambahkan 
jawabannya. 

“Betul, Da.” Riana menanggapi cepat. Bisa merasakan 
juga kepuasaan saudari iparnya, ia juga demikian. “Aku 
percaya kalau setiap usaha yang lakukan sungguh-sungguh 
serta teliti akan mendapatkan hasil sesuai diharapkan,” 
imbuh Riana. 

“Iya, Ri. Aku yakin juga kalau kue buatan kita akan 
enak dan disukai. Lihat saja udah menarik. Aku pengin nyoba, 
tapi aku jadi ragu. Soalnya dari tadi, perutku bermasalah. 
Rasanya mual gitu, Ri.” Dahayu memilih bercerita apa yang 
tengah dialaminya. 

“Pas minum air saja, aku mau muntah. Waktu aku mau 
keluarin di wastafel kamar mandi, malahan nggak bisa. Tapi, 
mual belum hilang juga. Kamu punya obat biar aku nggak 
mual lagi?” 

“Kamu mual, Da? Kenapa aku mikirnya, kamu lagi 
hamil. Kamu sudah pernah cek nggak? Saranku juga, jangan 
minum obat sembarangan. Karena, aku rasa kamu nggak 
masuk angin.” 

Dahayu seketika membelalakan mata tak percaya. 
“Apa benar kamu merasa aku hamil? Biar jelas, akan aku cek, 
Ri.” 
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“Mama, Ibu Udis mana?" Yudistira bertanya pada sang 
bibi yang tengah menggendongnya. Tatapan polos diarahkan 
penuh ke mata dengan sorot teduh milik bibinya sembari 
menyesap jari. 

“Ibu Yudis masih di kamar mandi. Yudis nggak jadi 
bobok? Trisna udah bobok, Yudis nggak mau bobok juga, 
Sayang?” 

Yudistira pun cepat lakukan anggukan kepala, 
menjawab apa yang ditanyakan sang bibi. “Ya, Mama. Udis 
mau bobok." 

“Sama Ibu, Udis mau bobok, Mama.” Balita laki-laki 
berusia 22 bulan itu lantas utarakan keinginanya dalam nada 
sedikit manja. 

“Ibu Yudis masih berada di kamar mandi, Sayang. 
Gimana kalau Yudis bobok sama Mama dulu? Mau, Sayang?” 
tanya Riana, berupaya membujuk keponakannya. Suara 
dibuatnya teraun lembut. 

Usapan-usapan sarat akan kasih sayang yang besar, 
wanita itu berikan di helaian-helaian rambut Yudistira yang 
halus. Senyuman hangat terukir di wajah pun belum Riana 
kurangi. “Mau, Yudis?” 

Seraya masih memandang lekat sang bibi, Yudistira 
segera mengangguk. Kemudian, balita itu menguap dengan 
lumayan lebar. Kepala direbahkan di dada bibinya. “Mama, 
nyanyi lagu. Udis mau bobok,” minta Yudistira masih dengan 
suara yang dibuat manja. 

“Iya, Sayang. Mama Riana akan nyanyikan lagu buat 
Yudis. Harus cepat bobok, Yudis. Susul Trisna yang udah 
bobok duluan.” 
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Respons diberikan oleh Yudistira hanyalah anggukan 
lemah sembari memejamkan kedua matanya rapat-rapat. 
Rasa kantuk yang menyerang semakin bertambah. Disamping 
juga, sudah merasakan kenyamanan akan usapan-usapan 
yang diperoleh dari bibinya. 

“Belum dinyanyiin, udah bobok pulas," gumam Riana 
kecil. 

Tawa pun turut lolos secara spontan karena 
menganggap lucu keinginan yang diminta oleh sang 
keponakan tadi, namun belum direalisasikan. Wajah damai 
Yudistira pun tak luput membuat Riana jadi gemas. Meski 
demikian. Ia tidak cium kedua pipi keponakannya karena tak 
mau sampai membuat balita itu bangun kembali. 

“Riiii! Kyaaa!” 

Riana yang mendengar seruan saudara iparnya 
lumayan keras, langsung memberi instruksi agar Dahayu 
tidak ribut. Ia tentu tak ingin sampai sang keponakan yang 
baru tidur akan terbangun. Dekapan pada tubuh mungil 
Yudistira semakin Riana eratkan, kini. 

“Aku punya kabar gembira, Ri. Aku senang banget.” 
Dahayu masih antusias berkata, meski volume suaranya 
sudah lebih pelan. 

“Kabar gembira apa, Da?” Riana balas secara cepat. 
Tentu merasa penasaran akan ucapan saudari iparnya. 

“Hmm, aku positif hamil, Ri. Dugaan kamu benar tadi. 
Tentang mual sama muntah yang aku alami. Gejala awal dari 
hamil muda. Dulu, aku sering rasain hal yang kayak gini juga.” 

Riana segera menganggukkan kepala, tanda jika sudah 
paham dengan pemberitahuan saudari iparnya. Ia jelas 
senang. Bisa merasakan juga kebahagiaan yang tengah 
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melingkupi diri Dahayu, kini. Sungguh, berita 
menggembirakan baginya juga. 

“Selamat, ya Dahayu. Akhirnya keinginan kamu sama 
Giri bisa terealisasi juga. Artinya Hyang Widhi masih 
memercayai kamu untuk punya anak lagi. Jangan lupa cepat 
kasi tahu ke Giri juga.” 

Dahayu mengangguk semangat. Senyuman yang lebar 
pun masih tampak jelas. “Iya, Ri. Alku juga sangat bersyukur.” 

“Aku akan beri tahu Giri tentang kehamilanku, saat dia 
sudah pulang dari Jakarta nanti. Aku sudah nggak sabar, Ri.” 
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PART 10 


“Yudisss!” seruan diluncurkan oleh Giri, tatkala sosok 
putra kecilnya yang tengah menonton televisi jadi 
pemandangan pertama dilihatnya saat tiba di ruang tamu. 
“Yudisss!” panggilnya sekali lagi. 

“Yahhh! Ayahhh Udisss!”” Yudistira membalas 
semangat. 

Tawa Giri seketika terlolos mendengar balasan seruan 
yang diluncurkan oleh sang buah hati. Ia lalu mengambil 
posisi bersimpuh di tempatnya kini tengah berdiri. Kedua 
tangan direntangkannya ke samping. Menannti sosok 
Yudistira yang tengah berjalan menuju ke arahnya. Senyum 
manis sang putra begitu disukainya, dibuat gemas. 

“Come on, Yudisss! Kasih Ayah pelukan, Nak! Ayah 
kangen sama Yudis. Ayah pengin dipeluk sama Yudis! 
Cepatan, Nak!” Giri serukan kalimat-kalimatnya dengan 
intonasi yang kian mengeras. 

“Ayah Udisss sudah datanggg! Horeeeyyy!” 

Giri tentu menambah kikikan tawa, selepas 
mendengarkan balasan dilontarkan dengan tak kalah 
semangat oleh putranya yang sekarang sudah digendongnya. 
Tak sabaran, Giri daratkan kecupan di masing-masing pipi 
Yudistira yang semakin gembul saja dilihat. 

“Yudis senang nggak, Ayah udah pulang dari Jakarta, 
Nak? Yudis kaget juga nggak sama kayak Ayah? Waktu di 
Jakarta, Ayah selalu kangen sama Yudis. Mau cepat pulang 
ketemu Yudis.” 

Yudistira mengangguk beberapa kali dengan gerakan 
semangat dan tanpa henti memandangi sang ayah. “Kangen 
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Udis, Ayah," jawab balita itu dalam intonasi suara cukup 
keras, lantas. 

“Kalau kangen sama Ayah, Yudis kasih Ayah ciuman 
yang sayang, Nak. Cium pipi-pipinya Ayah.” Giri meluncurkan 
kata demi kata sengaja menggunakan nada yang manja agar 
sang putra bisa percaya bahwa ia benar-benar merasakan 
kerinduan yang besar. 

Cup! Cup! 

“Udis cium Ayah suda.” Yudistira menjawab riang. 
Tawanya keluar, ingin meniru sang ayah yang masih tergelak 
hingga detik ini. 

“Makasih, Nak.” Giri berucap dengan nada yang kian 
lembut dan mengukir senyuman hangat juga tambah lebar. 
“Ayah percaya kalau Yudis kangen sama Ayah,” lanjutnya 
dalam suara riang, kali ini. Kemudian, diberikan kecupan 
sayang di bagian kening putranya. 

“Ayah juga belikan oleh-oleh mainan buat Yudis. 
Senang nggak Yudis, Nak?” Giri ucapkan kalimatnya dengan 
sedikit guyon. 

“Yahh, Ayahh. Udis main sama Ibuuu. Hahaah.” 
Yudistira berucap semakin semangat dan senyuman manis 
dilebarkannya. 

Kemudian, balita itu segera menggelengkan kepala 
dan memasang ekspresi cemberut di wajah. Begitu cepat 
berganti karena suasana hati Yudistira yang juga mendadak 
tidak bagus. Balita itu pun lanjut memanyunkan bibir, tanda 
sedang sebal. 

“Ibu sakit, ngga bisa main sama Yudis. Ayah main sama 
Yudis, yahh?” Diluncurkan kalimat permintaan dengan manja. 

“Iya, Nak. Iyah.” Giri pun lekas mengabulkan apa yang 
sang putra inginkan. “Tapi, benar Ibu Yudis lagi sakit, ya? 
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Ayah kenapa bisa nggak tahu, Nak? Ibunya Yudis nggak 
bilang." 

“Bukan sakit, Ayah Yudis. Cuma mual dan mau muntah 
saja. Efek dari hamil muda. Ibu sengaja nggak bilang ke Ayah.” 

Giri seketika membelalakan mata tak percaya akan 
apa yang baru didengarnya. “Kamu hamil, Da? Seriusan? 
Kamu nggak lagi pengin kerjai aku doang, 'kan?” tanya Giri 
memastikan. 

“Buat apa aku bohong? Aku serius. Aku hamil.” 

“Makasih, sudah kasih aku anak lagi, Da. Aku 
mencintaimu.” 

Dahayu tentu senang akan lontaran kalimat dialunkan 
sang suami dengan lembut dan sarat makna yang dalam. Ia 
hanya berikan balasan berupa anggukan kepala satu kali 
serta juga sunggingan senyum. Kemudian, dipeluk sang suami 
yang tengah berdiri di hadapannya. 

“Yes, love you too, Suami.” Dahayu menjawab dalam 
suara sedikit manja, namun teralun dengan volume kecil. 
Dilakukan secara spontan saja, ungkapan kebahagiaan diri 
yang tengah membuncah. 

“Aku senang banget bisa hamil lagi. Semoga aku nggak 
lagi alami keguguran. Aku akan menajaga calon bayi kita lebih 
hati-hati. Kamu harus ikut mendoakan keselamatan anak kita, 
Sayang,” pinta Dahayu serius. Pelukan semakin dieratkan 
pada tubuh sang suami. 

“Pasti, Da. Aku akan doakan kamu dan calon anak kita, 
tiap kali aku sembahyang, Sayang. Aku inginkan yang terbaik 
bagi kamu, Yudis, dan calon anak kita. Kalian sangat berarti 
dalam hidupku.” 
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Dahayu melebarkan senyuman, namun sang suami tak 
bisa melihat karena kepalanya masih direbahkan di bahu 
bagian kanan pria itu. Dekapan tentu semakin dikuatkan. Tak 
mau dilepaskan. Ia masih merasakan kerinduan yang dalam 
karena hampir dua minggu harus berpisah dengan suaminya. 
Pria itu ada pekerjaan di Jakarta. 

“Astungkara, Sayang. Makasih, ya. Love you so much. 
Aku bangga punya suami kayak kamu.” Dahayu ungkap 
perasaan secara jujur saja. Tanpa malu atau gengsi sama 
sekali pada suaminya. 

Kemudian, pelukan di antara mereka diakhiri. Dahayu 
cepat lingkarkan kedua tangan di leher pria itu sembari 
memajukan wajah. Tak sampai satu menit, bibirnya dan sang 
suami telah menyatu. Ia menambah lengkungan senyum, kala 
merasakan pagutan lembut. 

“Buuuu! Ayahhh!" 

Giri langsung melepaskan tautan bibir mereka, 
menyudahi ciuman karena mendengar seruan panggilan dari 
putra kecilnya. Ia juga segera memundurkan langkah kaki 
dan badan. Atensi sudah dipusatkan ke arah pintu kamar 
mereka, sebab meyakini sang buah hati akan masuk ke dalam. 
Benar saja, tak sampai hitungan 10 detik, sosok Yudistira 
telah tertangkap indera penglihatannya tengah berlari. 

“Buuuu! Ayahhh!” 

“Iya, Nak. Ayah sama Ibu ada di sini. Ayo, Yudis cepat 
ke sini ayoo. Ayah nunggu Yudis. Ayah mau gendong Yudis.” 
Giri menyahut dalam intonasi suara tak kalah keras dari putra 
kecil mereka. Posisi berjongkok pun sudah diambilnya, kini. 

“Horeeee!” 

Kekehan tawa Giri pun terlolos dengan cukup kencang 
karena dengar tanggapan buah hati kesayangannya. “Ayo, 


95 


Nak. Lebih cepat lari ke sini. Ayah udah siap-siap mau 
gendong.” 

“Anak kita doang mau kamu gendong? Ibunya kapan 
ya bisa dapat giliran digendong, Ayah Yudis? Ibunya juga 
mau.” 

Tawa Giri mengeras selepas istrinya berguyon. 
“Pengin digendong juga Ibu Dahayu? Tunggu giliran, nanti 
larut malam.” 

Giri keluarkan kekehan tawa, selepas mendapat 
delikan cukup maut dari istrinya. “Kamu harus sabar, Da. 
Kamu akan dapat giliran juga aku gendong. Malah akan 
dapatkan yang lebih dariku.” 

“Apa yang kamu maksud, sih? Ngomong yang jelas.” 

Giri tambah keras kekehan tawa. “Nggak usah dijelasin 
lagi. Cukup langsung dipraktikan saja, Sayang,” ujarnya 
santai. 


“Ibu, Ayah belum pulang, iya?" tanya Yudistira dengan 
rasa ingin tahu yang besar sembari memandangi cukup lekat 
sang ibu berbaring di samping kanannya, menunggu jawaban. 

“Belum, Sayang. Ayah masih di jalan. Mungkin sampai 
sebentar lagi. Dahayu menyahut cepat seraya terus 
membelai rambut buah hati kesayangannya. “Yudis mau 
tunggu Ayah?” 

“Mauuyu, Ibuuu.” Yudistira menjawab semangat sambil 
menyunggingkan senyuman lebar, masih memandangi 
ibunya. 

“Oke, Sayang. Boleh.” Dahayu tentu saja akan 
mengizinkan. Walau, tahu sang putra sudah mengantuk. 
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Namun, tidak dapat memaksa balita laki-laki berusia dua 
tahun itu segera tidur. 

“Ibu, Ayah bawa baso, iya?" Yudistira kembali loloskan 
pertanyaan dengan nada yang polos, tetapi tetap teralun 
riang. 

Balita itu lalu bangun karena mendengar ibunya 
tertawa lumayan keras. Ditatap dalam sorot semakin lekat 
sosok sang ibu, tanda bahwa sedang penasaran kenapa 
ibunya keluarkan suara tawa. Yudistira pun turut 
mengembungkan kedua pipi. 

“Ibu, Yudis omong lucu, iya?” Balita itu bertanya dalam 
tatapan lugu, tetapi memamerkan ekspresi yang mulai sebal. 

“Nggak, Sayang. Yudis nggak ngomong lucu.” Dahayu 
segera menjawab sembari berupaya meredam tawa. 
Kepalanya turut digelengkan, saat dipandang sang putra 
begitu intens. 

“Gak... Gak... Gakkk!” Yudistira merespons dengan 
seruan menunjukkan ketidakpercayaan akan sahutan dari 
ibunya. Raut wajah balita laki-laki itu semakin tampak 
cemberut. 

“Yudis, kenapa? Marah sama Ibu?” Dahayu menyadari 
sikap putranya berubah, tentu saja. Ia putuskan bertanya, 
lalu. 

Kala, menangkap anggukan dilakukan sang buah hati, 
Dahayu pun tahu penyebabnya. “Ibu nggak bohong, Nak. 
Yudis nggak ada ngomongnya yang lucu tadi, Sayang.” 

“Ibu, kenapa ketawa?” Yudistira kembali bertanya. 

Balita itu pipi kanan dan kirinya lagi-lagi 
dikembungkan. Padahal, baru satu menit lalu dikempiskan. 
Tentu, disebabkan ibunya yang tergelak kembali. Yudistira 
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masih tidak suka dan merasa menjadi objek tertawaan dari 
sang ibu sejak tadi. 

“Ibu gak ketawa. Gak bolehhh!” Balita itu meluncurkan 
larangan dengan seruan berintonasi yang cukup keras. 

“Maaf, Sayang.” Dahayu menyahut segera. Tawa coba 
dihilangkan. Sudah tahu alasan persis alasan putranya sebal. 

“Yudis nggak boleh marah sama Ibu, Nak. Oke? Ibu 
sayang sama Yudis.” Dahayu keluarkan kalimat bujukan 
dalam nada yang lembut. Diberikan juga afeksi, usapan di 
rambut. 

“Iyahh, Ibuuu.” Yudistira menjawab riang. Intonasi 
dari suara dikeluarkan cukup keras. Kecemberutan pun telah 
hilang. 

Kini, senyum manis nan lebar yang diperlihatkan. Gigi- 
gigi susunya yang putih tampak jelas. Pusat pandangan masih 
terarah pada wajah cantik ibunya. Balita laki-laki itu akan 
mudah luluh dari sebal jika telah merasa sangat disayang 
sang ibu. 

“Wah, makasih, Nak. Yudis jadi tambah bagus, kalau 
sudah nggak marah sama Ibu lagi. Kelihatan semakin 
ganteng.” Kata-kata bernada pujian dalam suara lembut 
dialunkan Dahayu. 

“Siapa yang sempat marah sama Ibu Cantik?” 

Mendengar suara sang ayah, maka Yudistira cepat 
mengalihkan atensi dari ibunya. Kepala ditengokkan ke 
kanan. Balita laki-laki itu pun memamerkan senyuman manis 
yang lebar, kala sudah melihat sosok ayahnya. 
“Udis...Udis...Udis,” sahut Yudistira dengan gembira. 

“Minta, Yahh. Minta...mintaa...mintaa,” ujar balita itu 
dalam nada yang lebih keras, tatkala kantung plastik merah 
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dibawa sang ayah menyita perhatiannya. Yudistira juga 
mengadahkan tangan. 


Giri sebenarnya sedang malas berkutat di dapur saat 
malam hari, apalagi ia baru pulang bekerja. Lelah sudah pasti. 
Namun, menolak permintaan sang istri untuk membuatkan 
jus strawberi bercampur apel tak bisa dilakukannya. Wanita 
itu sedang mengidam, jadi memang wajib dirinya turuti 
semua. 

“Ayah suda selesae jus? Suda? Belomm?" 

Anggukan kepala dilakukan Giri sebanyak dua kali saja 
sebagai balasan pertama pertanyaan dari sang buah hati. 
Kemudian menjawab, “Udah, Nak. Ayah lagi tuang ke gelas.” 

“Udis bawa jus ke Ibu.” Yudistira segera saja lontarkan 
keinginannya menolong sang ayah. Senyum manis terpamer. 

“Yudis mau bantu Ayah bawa jus buat Ibu? Apa Yudis 
bisa? Nanti nggak jatuh 'kan, Nak?” Giri menanggapi antusias. 

“Mauuu, Ayahhhh.” Yudistira menjawab dengan begitu 
semangat. Intonasi suara yang dilontarkan lumayan keras 
dan juga tak luput menambah lebaran senyum. “Udis bisa 
bawa, Ayah.” 

“Yudis rajin banget mau bantu Ayah. Makasih, ya, Nak. 
Ayah bangg punya anak yang baik dan rajin kayak Yudis.” 

Yudistira keluarkan kikikan tawa senang karena 
pujian diberikan oleh sang ayah sembari mengelus 
rambutnya. Kemudian, diambil segera gelas jus dipegang 
ayahnya. “Udis rajin?” tanya Yudistira riang dalam suara yang 
juga sengaja dibuat manja. 

“Iya, dong. Yudis adalah anak rajin dan baik. Nanti pas 
adik cowoknya Yudis udah lahir, harus lebih rajin lagi, ya?” 
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Yudistira masih angguk-anggukan kepala, namun tak 
segera menjawab karena ucapan sang ayah belum dapat 
balita laki-laki itu mengerti secara penuh. “Dek cowo, Ayah?" 
Yudistira mengulang ucapkan dua kata yang menarik 
perhatiannya. 

“Iyah, Nak. Yudis mau punya adik cowok.” Giri 
loloskan sahutannya dengan nada yang dijaga agar terdengar 
gembira. 

“Mana dek cowo, Ayah?” Rasa penasaran Yudistira pun 
belum berkurang karena jawaban yang sang ayah kurang. 

“Adik cowoknya Yudis? Masih ada di dalam perut Ibu 
Yudis. Beberapa bulan lagi baru akan lahir, Nak.” Giri berikan 
penjelasan singkat nan padat, namun yakin bisa sang buah 
hati mengerti dengan baik. “Yudis nggak sabar tunggu adik 
cowok?" 

“Iyahhh.” Yudistira menjawab semangat seraya 
lakukan tepuk tangan beberapa kali dengan antusiasme kian 
tinggi. 

“Udis mau dek cowooo.” Balita laki-laki itu 
meluncurkan seruan dalam intonasi bertambah kencang. 
Senyuman manis di wajah gantengnya pun turut melebar, 
terpamer ke sang ayah. 

“Yudis tunggu sebentar dulu. Adik cowok belum lahir. 
Masih diam di perutnya Ibu Yudis. Sip, Nak?” Giri 
mengeluarkan kalimat guyonan sebagai balasan atas 
perkataan dari putra kecilnya. Ia mengukir seringaian juga, 
kala ditatap lekat sang buah hati. 

“Iyahh, Ayahh.” Yudistira tetap menyahut dengan nada 
semangat. “Udis tunggu ade cowo,” lanjut balita itu mantap. 

“Siap, Nak. Kalau adik cowok sudah lahir sama besar, 
bisa main bareng Bli Yudis. Ajak Ayah juga main bola. Sip?” 
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“Gakgakgak.” Yudistira menyahut dalam intonasi 
lumayan kencang sembari menggeleng-gelengkan kepala. 
Atensinya masih secara penuh dipusatkan ke sang ayah. “Gak 
boleee,” ujarnya lagi. 

“Kenapa bisa nggak boleh, Nak? Ayah juga pengin main 
bola sama Yudis. Sama adiknya Bli Yudis juga kalau lahir 
nanti.” 

“Gakgak...gak boleee.” Yudistira tetap keluarkan 
jawaban sama. Kepala terus digerakkan ke atas dan bawah 
semangat. 
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PART 11 


“Hoeee... Hooeee... Hooeee.” 

“Dheva nangis?” Giri langsung meloloskan gumaman, 
tepat setelah kedua kelopak matanya terbuka secara lebar. 

Giri lalu bangkit dari sofa ruang inap rumah sakit yang 
sedang digunakannya untuk tidur. Alasan, ia sampai 
terbangun tentu karena mendengar suara tangis sang buah 
hati. Dengan cepat, Giri berjalan menuju ke boks bayi yang 
terletak di dekat ranjang pasien ditempati sejak semalam oleh 
sang istri. 

“Dheva, kenapa nangis? Udah selesai boboknya?” Pria 
itu spontan melontarkan pertanyaan bertubi, kala sudah 
melihat sosok buah hatinya yang masih keluarkan rengekan 
kencang. 

“Aduh, keras banget Dheva nangis. Haus 'kah, Dheva? 
Mau mimi ASI? Tapi, Ibu lagi bobok sekarang.” Giri pun 
kembali luncurkan kalimat-kalimatnya dalam nada kian 
lembut, walau sangat tahu sang putra tidak akan mendengar, 
terus menangis. 

“Cupcupcup, Nak,” bisik Giri di bagian telinga kiri buah 
hatinya sembari melakukan tepukan-tepukan yang halus 
pada paha atas kaki kiri mungil bayi itu, bermaksud 
menenangkan. 

“Berhenti nangis, Dheva. Aduh, nanti bisa tambah haus 
karena Dheva nangis terus. Ayah akan bangunkan Ibu dulu, 
Nak. Semoga Ibu udah cukup dapat tidur dan beristirahat, ya.” 

“Udah bangun Ibu, Ayah. Nggak usah dibangunkan 
lagi.” 
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Giri otomatis terkejut mendengarkan suara sang istri 
yang memotong ucapannya. Ditambah cubitan di lengan atas 
tangan kiri didapatkan dari wanita itu, menimbulkan cukup 
rasa perih dan juga membuatnya seketika meringis juga, 
lumayan sakit. 

“Kenapa, Da?" tanya Giri dengan intonasi sedikit kesal. 
Jelas kurang suka akan perlakuan yang diterima dari sang 
istri. 

“Anak nangis harusnya diambil, bukan diajak ngobrol, 
Ayah. Malah tambah jadi kencang nangisnya, 'kan? Kasih ke 
Ibunya biar bisa dikasih ASI. Ayah tidak peka sekali.” Dahayu 
tak segan keluarkan sindiran karena keliruan yang sudah 
dilakukan suaminya dalam menangani tangisan dikeluarkan 
putra mereka. 

“Hehehe. Bukan nggak peka, mau dikasih ke kamu tadi, 
Da. Tapi, aku benar-benar takut angkat Dheva. Salah pegang. 
Nanti ada apa-apa sama tulang anak kita yang masih lunak." 

“Ambil aja Dheva, Sayang. Nggak akan terjadi apa-apa 
dan aku yakin kamu bisa. Pelan-pelan aja Dheva 
diangkatnya.” 

Giri hanya lakukan anggukan kepala ringan, membalas 
ucapan sang istri. Ia tak lontarkan satu patah kata pun. Lantas, 
secara cepat kembali ke boks bayi, di mana putranya 
berbaring. Tarikan napas panjang dilakukan oleh Giri guna 
menghilangkan kegugupan yang sedang dirasakan. Ia 
bertekad harus berani. 

Dengan gerakan mantap dan tanpa ragu, diangkatnya 
tubuh sang putra. Lanjut, didekap erat. Antisipasi serta cegah 
hal buruk nantinya bisa terjadi. “Hallo, Nak,” sapa Giri lembut. 
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“Dheva kenapa udah bangun? Mau mimi ASI, yah? Apa 
Dheva udah haus?” Pria itu kembali lontarkan kalimat sebagai 
lanjutan interaksi dengan sang putra, walau tak ada reaksi. 

“Tolong ajak sini Dheva, Sayang. Mau aku kasih ASI 
dulu.” 

Giri hanya lakukan anggukan kepala tanpa 
mengeluarkan kalimat balasan. Secara cepat ia berjalan 
menuju ke ranjang pasien yang ditempati oleh sang istri. Dan, 
tak sampai sepuluh menit, Giri menggendong Sadheva, sudah 
harus diserahkan pada istrinya. 

“Makasih banyak, ya, Da.” 

Dahayu mengerutkan kening. “Makasih untuk apa, 
ya?” 

“Makasih karena kamu sudah lahirkan anakku dengan 
sehat dan selamat.” Giri berujar tulus. “Aku cinta kamu, 
Dahayu.” 


“Ibu sama Ayah baru bisa ke sini lagi besok. Tapi, anak 
kita nggak akan diajak. Yudis diam di rumah sama babysitter." 

Dahayu pun cepat menunjukkan balasan berupa 
anggukan atas pemberitahuan sang suami. Sedangkan, atensi 
wanita itu masih berpusat pada sosok mungil Sadheva yang 
berada dalam pangkuannya, sedang menyusui. Sungguh, 
wajah tampan dari sang buah hati sukses menarik perhatian 
Dahayu sejak tadi. 

“Segitu doang respons kamu, Sayang?” Giri bertanya 
guna memastikan tidak salah lihat reaksi sang istri. “Nggak 
ada kangen sama anak kita Yudistira?” Giri loloskan 
pertanyaan lagi. 
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“Ya, kangen, Sayang. Tapi, gimana. Yudis pasti akan 
takut diajak ke rumah sakit. Trauma pernah diisengin 
temanmu yang dokter itu.” Dahayu menjawab dengan gaya 
bicara santai. Meski bertolak belakang, akan ekspresi tercetak 
di wajahnya. 

“Salah kamu juga anak kita main ke ruangan tempat 
teman kamu praktik di sini.” Dahayu pun menyindir langsung. 

“Hahaha.” Giri seketika loloskan tawa akibat disuguhi 
tatapan sebal sang istri. Lalu, dikecup kening wanita itu. 
Dilanjut ke pipi kanan. Dan, berakhir dengan ciuman singkat 
di bibir. 

“Iya. Iya. Aku yang salah, Da. Temanku juga suka aja 
isengin anak kecil.” Giri menanggapi ringan. “Mungkin kita 
harus ekstra sabar hadapi Yudis yang masih trauma ke rumah 
sakit. Gimana pun, harus bisa kita hilangkan trauma Yudis, 
Sayang.” 

“Iya, Sayang. Harus.” Dahayu menjawab cepat seraya 
menggerakkan tangan menuju ke wajah sang suami. 
Diberikan elusan-elusan halus di bagian rahang pipi kanan 
pria itu. 

“Kamu juga harus belajar gendong Dheva. Hilangin 
ayo, juga ketakutan kamu gendong bayi yang baru lahir. Masa 
harus nunggu Dheva dua bulan dulu? Nggak kasihan 
denganku?” 

Giri terkekeh mendengar sindiran kembali 
diluncurkan sang istri dengan suara lembut. Geli saja. Tak 
bisa dimungkiri bahwa ia merasa cukup tertohok. Namun, 
semua yang diucap istrinya juga tidak bisa ditampik. Betul 
memang seperti itu. 
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“Mau belajar nggak? Jangan ketawa terus. Nggak lihat 
apa aku lagi serius minta ke kamu, Suamiku?” Dahayu 
mengentarai. 

“Tadi, sudah berhasil. Masa kamu mau nyobanya 
sekali saja? Harus sering supaya semakin terbiasa gendong 
Dheva.” 

Giri memilih cepat anggukan kepala atas saran yang 
dilontarkan oleh sang istri. Senyum dipamerkan sengaja 
dibuat agar tampak manis sekaligus memesona. Tentu, 
berharap istrinya bisa terkesima. Niatan yang konyol dan 
muluk-muluk memang. 

“Iya, Sayang. Akan aku coba nanti. Pasti.” Giri berujar 
mantap, tak menyelipkan nada keraguan dalam suara 
beratnya. 

“Tapi, lebih gampang bagiku gendong kamu, Sayang. 
Dibanding anak kita. Walau, kamu lebih berat badannya.” 
Kata demi kata guyonan dilontarkan oleh Giri dengan santai 
saja. 

Kedipan mata nakal turut dilakukan. “Ibu Dahayu mau 
digendong nggak? Mumpung tenaga Ayah masih full. Haha.” 

Kekehan tawa tentu diloloskan oleh Giri, ketika 
mendapat delikan seperti biasa dari sang istri akibat 
godaannya. Ia pun cukup senang sudah bisa mengguyoni 
wanita itu. “Mau nggak, Ibu Yudis? Ke mana Ayah perlu 
gendong Ibu? Apa waktu ke kamar mandi?” 

“Mau sekalian dimandiin juga nggak? Haha.” Giri 
dengan santai lontarkan kalimat candaan lanjutan. Mata turut 
dikedipkan. 

“Bagaimana ASI kamu, Nak? Sudah mau keluar lancar 
dan tidak sedikit-sedikit lagi? Kalau masih, Ibu sudah 
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bawakan jamu. Dulu, Ibu sering minum supaya ASI keluar 
terus lancar." 

Dahayu cepat tunjukkan anggukan. “Sudah lancar dari 
kemarin, Bu. Dheva juga udah banyak nyusu. Begadang aku 
dan Giri semalam. Baru tidur nyenyak Dheva jam empat pagi.” 

Ibu Dewanti tertawa pelan mendengar cerita dari sang 
menantu. Hampir mirip seperti beliau pernah alami. “Iya, Nak. 
Selama beberapa minggu kamu akan terus begadang.” 

“Jangan lupa jaga kesehatan. Makan yang teratur dan 
banyak. Konsumsi vitamin juga. Nanti, akan Ibu buatkan 
jamu. Dijamin, badan akan segar dan tidak mudah merasa 
lelah.” 

Kembali, Dahayu mengangguk sebagai respons saran 
yang baru diberikan ibu mertua baik hatinya. Sungguh, 
Dahayu sangat menyayangi dan menghormati ibu kandung 
sang suami. Beliau selalu memberikan perhatian besar yang 
sangat tulus. 

“Makasih, Bu. Aku pasti akan minum jamu buatan Ibu. 
Walau, aku nggak terlalu suka jamu. Tapi, demi kesehatan dan 
kebugaran badan untuk diajak begadang. Aku akan minum.” 

Dahayu kian lebar sunggingkan senyuman pada sang 
ibu mertua yang tengah mengangguk. Sungguh, beruntung ia 
bisa menjadi menantu yang sudah dianggap putri sendiri. 
Tidak pernah disangka, ibu mertuanya akan memiliki 
perhatian besar. 

“Makasih, ya, Bu. Aku senang.” Dahayu berucap tulus 
sembari beri pelukan yang erat ibu kandung dari sang suami. 

“Aku senang banget. Aku merasa sudah jadi anak 
kandung Ibu sendiri. setiap saat aku dikasih perhatian. Hihi. 
Kayaknya aku beruntung banget punya mertua yang cantik 
dan baik kayak Ibu. aku termasuk menantu dapat kasih 
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sayang besar dari mertua.” Dahayu tak ragu atau sungkan 
mengungkap penilaiannya secara jujur. 

“Ibu sudah anggap kamu dan menantu Ibu lainnya 
seperti putri Ibu sendiri, Nak. Sudah tentu Ibu harus sayang 
dengan kalian. Putra-putra Ibu saja sangat mencintai kalian. 
Ibu juga harus sama.” 

Dahayu loloskan kikikan tawa, tambah bahagia 
mendengar jawaban ibu mertuanya. Suara ibu kandung sang 
suami tertangkap begitu lembut oleh kedua gendang 
telinganya. Dan, sukses memberikan kesejukan di dalam hati. 
Dahayu pun semakin rasakan kenyamanan. 

“Makasih, ya, Bu. Aku sayang banget sama Ibu,” lanjut 
wanita itu dengan nada senangnya yang masih kentara. 

“Dari dulu, aku jarang dapat kasih sayang Ibuku 
karena selalu sibuk dengan bisnis. Nggak pernah ada waktu 
buatku dan dua kakak aku, Bu. Kami tapi dituntut jadi anak 
yang baik. Bisa berguna untuk kembangkan perusahaan,” 
cerita Dahayu lirih. 

Tanpa disadari pelupuk matanya sudah berair. 
Memori buruk yang dialami tidak akan dapat terlupakan 
begitu saja bagi Dahayu. Terlebih, hingga sekarang hubungan 
dengan Ibu dan juga Ayah kandungnya belum membaik. 
Masih ada konflik. 

“Ibu percaya jika orangtuamu tetap menyayangimu, 
Dahayu. Tidak ada Ayah dan Ibu di dunia ini yang membenci 
anak-anaknya. Kamu juga tidak boleh membenci 
orangtuamu. Mengerti, Nak?” 

Dahayu menganggukkan kepala dengan gerakan 
lemah dan mengukir senyuman kian lebar. “Iya, Bu. Aku 
nggak akan mungkin bisa membenci kedua orangtuaku. Ayah 
dan Ibu tetap aku sayang.” 
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“Menurut Ibu, kemiripan aku dan Dheva kira-kira 
berapa persen? Apanya saja bagian wajah Dheva mirip 
denganku, Bu?” 

Ibu Dewanti jelas langsung luncurkan tawa, 
mendengar pertanyaan sang putra yang terkesan konyol bagi 
beliau. Giri memang suka bertanya yang aneh-aneh. 
Terkadang, tak pernah Ibu Dewanti sangka sama sekali. Lucu 
saja jika dipikirkan kembali. 

“Bagaimana, ya? Apa Ibu harus menjawab jujur atau 
boleh berbohong, Nak? Agar hati kamu senang, tidak kecewa.” 

Giri tentu terkekeh mendapatkan balasan yang sarat 
akan candaan dari sang ibu. “Harus yang jujur, Bu. Kalau cuma 
kebohongan yang buat hatiku senang, pasti nggak akan dapat 
bertahan lama. Berefek akan jadi sakit juga,” jawabnya santai. 

“Hahahah. Baik, Nak. Baik. Ibu jawab jujur saja sesuai 
apa yang kamu mau. Ibu tidak mau diteror terus.” Ibu 
Dewanti pun lontarkan balasan lanjutan dengan nada canda 
kental. 

“Bagus, Bu. Memang harus dikabulkan.” Giri pun masih 
menyahut dalam gaya bicara yang santai. Kekehan tawa 
keluar. 

“Tunggu sebentar. Ibu harus perhatikan muka Dheva 
lebih saksama supaya Ibu bisa temukan kemiripan kalian.” 
Ibu Dewanti mengiyakan permintaan sang putra dan 
memandangi lekat sosok Giri, seperkian detik saja. Lalu, 
beliau memindahkan atensi pada Sadheva yang tengah dalam 
gendongan kini. Dan, wajah damai bayi itu tengah terlelap jadi 
objek pandangan. 

“Oke, Bu. Aku tunggu jawaban paling jujur dari Ibu.” 
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Dahayu sungguh tak kuasa menahan tawanya, 
diakibatkan mendengar percakapan sang suami dan ibu 
mertuanya yang lucu. Ia jelas menganggap sebagai candaan, 
sukses mengocok perut serta menimbulkan rasa geli juga. 
Terutama, perkataan sang suami yang tertangkap sangat 
percaya diri oleh kedua gendang telinganya. 

“Jangan ketawa keras-keras, Da. Nanti Dheva bisa 
dibuat bangun, baru tidur. Kecilin lagi sedikit siuaranya 
kamu, Ibu Dahayu.” 

“Habis kamu yang sudah bikin aku ketawa, Sayang. 
Kamu harus tanggung jawab, aku nggak bisa berhenti ketawa 
ini. Hahaha. Astaga.” Dahayu tanggapi ucapan suaminya 
dengan nada canda. 

“Kenapa gara-gara aku? Tanggung jawab yang 
bagaimana lagi, Da? Aku sudah jadi suami dan Ayah yang baik. 
Apa menurutmu masih kurang saja?” Giri pun ikut keluarkan 
kalimat guyonannya. 

“Aku juga sudah tanggung jawab kasih perhatian yang 
tulus sama penuh cinta, selama kamu hamil anak cowok kita.” 

Dahayu pun kembali terkekeh. Sungguh jawaban- 
jawaban dilontarkan sang suami dapat mengocok perut. 
Terdengar lucu serta begitu menghibur. Membuat dirinya 
sukses tergelak. Tak akan diragukan sisi humoris yang 
dimiliki oleh sang suami. 

“Kenapa suka sekali menggoda istrimu, Nak? Heran 
Ibu dengan semua putra Ibu. Tidak ada punya sifat kalem satu 
pun.” 

Giliran, Giri loloskan kikikan tawa cukup keras. “Paling 
ini keturunan dari Ayah, Bu. Aku, Bli Adi sama Dion pasti 
dapat sifat kayak gini karena Ayah. Masa dulu pacaran atau 
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Ibu sama Ayah masih muda, nggak pernah dijahilin? Pasti 
pernah Ayah.” 

“Sering, Nak. Ayahmu juga suka manja dengan Ibu, 
walau dari luar, Ayah kamu kelihatan galak dan tegas. Tapi, 
cukup manja.” 

Giri terkekeh kembali. “Pantesan aku juga suka manja 
sama Dahayu, Bu. Ternyata keturunan ayah kandungku 
sendiri. Haha.” 
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PART 12 


“Udis takut, Kakekk.” Yudistira turut keluarkan 
rengekan kala melontarkan kalimat guna mengungkap apa 
dirasakan. 

balita laki-laki itu membenamkan kepala di bahu 
kanan sang kakek. Tak berani melihat lorong rumah sakit 
yang tengah dilewati. Kedua tangan Yudistira pun telah 
dilingkarkan dengan erat di leher kakeknya. Deru napas 
balita itu juga tidak teratur. 

“Yudis tidak boleh takut, sudah Kakek gendong. 
Dokter yang ada di sini, tidak akan berani ganggu Yudis 
karena sudah bersama Kakek. Yudis harus berani. Sudah 
dengan Kakek.” 

Yudistira mengangguk pelan, namun belum angkatkan 
kepalanya. Masih ditenggelamkan. Tetapi, mendengar secara 
saksama setiap kata yang dilontarkan oleh sang kakek. Balita 
itu belum juga mengilangkan ketakutan tengah dirasakan. 

“Yudisss!” 

Mendengar suara milik sang ibu menyerukan 
namanya. Maka, Yudistira refleks menjadi senang. 
Dipamerkan senyum. Namun, kepala masih ditidurkan di 
bahu sang kakek. Belum melihat sosok sang ibu. Walau, 
sedang sangat merasa rindu. 

“Yudisss.” Dahayu memanggil sekali lagi dalam 
intonasi yang dikeraskan agar didengar oleh putra kecilnya. 
Ia berikan juga usapan-usapan halus di bagian rambut balita 
laki-laki itu. 

“Iyahh, Ibuuu. Ini Udisss.” Yudistira cepat menyahut. 
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Belum ingin balita itu memerlihatkan wajah. Tak 
bosan untuk ditidurkan di bahu sang kakek. Kikikan tawa juga 
sudah mulai dikeluarkan oleh Yudistira karena menerima 
gelitikan dari sang ibu di bagian perut. Balita laki-laki itu jadi 
kegelian. 

“Ibu kangen banget sama Yudis, Nak. Apa Yudis 
kangen juga nggak sama Ibu? Sudah beberapa hari Ibu nggak 
lihat Yudis.” 

Yudistira cepat anggikan kepalanya dengan gerakan 
cukup bersemangat. Senyuman manis turut dipamerkan 
lebar pada sang ibu yang sedang dipandang lekat. “Udis 
kangen sama Ibuuu.” 

“Gendong Udis, Ibuuu,” minta Yudistira manja. Dua 
tangannya sudah diulurkan ke depan. Begitu juga tubuhnya 
dicondongkan maju. 

Dan, tatkala keingian dikabulkan oleh sang ibu kurang 
dari 10 detik, Yudistira pun begitu senang. Langsung dipeluk 
ibunya yang sedang menggendong. Suara tawa lumayan keras 
pun turut balita itu keluarkan, tanda jika suasana hatinya 
sedang bagus dan gembira. 

“Makasih, Ibuu Cantikkk!” Yudistira berseru semangat. 

“Sama-sama, Sayang. Aduh, kangen banget Ibu sama 
Yudis.” Dahayu berucap gemas seraya memeluk erat 
putranya. 

“Udis kangen Ibuuu.” Yudistira pun membalas dengan 
suara riang. Senyum manis pada wajah turut dilebarkannya 
dan senderkan kepala di dada sang ibu. Pandangan kian 
melekat. 

“Iya, Nak.” Dahayu hanya balas singkat serta memberi 
kecupan manis di kening putranya. Lalu, ia pindahkan atensi 
ke sosok sang ayah mertua. “Selamat datang, Yah. Terima 
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kasih, Ayah sudah menjaga Yudis dengan baik, selama aku 
dan juga Giri di sini. Terima kasih, ya,Ayah.” Dahayu berujar 
dengan tulus. 

“Sama-sama, Nak. Ayah merasa senang ada Yudis di 
rumah menginap. Kamu fokus dulu pemulihan supaya segera 
bisa pulang.” Pak Genta berpesan serius. Senyum tipis terukir. 

“Terima kasih sudah lahirkan cucu baru Ayah dengan 
sehat dan tidak kekurangan satu hal pun. Ayah bangga 
padamu, Nak.” 

Dahayu mengangguk pelan. Terharu akan kata-kata 
yang diucapkan oleh sang ayah mertua. “Iya, Ayah,” jawabnya 
singkat. 


“Yudis mau menginap di sini apa pulang sama Kakek?” 

Yudistira langsung menolehkan kepala ke arah sang 
ayah yang baru mengajukan pertanyaan untuknya. Kunyahan 
biskuit di dalam mulut, dihentikan balita itu sejenak. Lantas 
menjawab, “Udis pulang, Ayah. Kakek ajak Udis pulang.” 

“Nginap aja yuk, Nak. Ayah ajak di sini. Yudis jangan 
pulang sama Kakek. Di rumah nggak ada siapa-siapa, Nak.” 

Segera, Yudistira menggeleng. Tidak akan mau dibujuk 
oleh sang ayah. “Yudis nginap di rumah Kakek,” jawab balita 
itu dengan suara yang mantap sembari pamerkan senyum 
manis. 

Kemudian, dipindahkan pandangan secara cepat dari 
sosok ayahnya ke sang kakek yang duduk di sebelah kirinya. 
Duduk di sofa bersama. “Udis inep di rumah Kakek, iya?” 

“Iya, boleh. Yudis, tapi jangan nangis nanti menginap.” 


114 


Yudistira, anggukan kepalanya, menanggapi 
perkataan disampaikan oleh sang kakek. “Gak nangis Udis. 
Gak... Gak.” 

Senyuman kian dikembangkan balita itu, kala 
pandangi sosok Sadheva yang digendong kakeknya. 
Kemudian, Yudistira mencium pipi kanan sang adik. “Udis 
sayang dek cowok.” 

“Yudis sayang Adik Dheva?” tanya Dahayu guna ingin 
pastikan, ia tidak salah dengar ucapan manis putranya. 

“Yahh, Ibuuu. Udis sayang dek cowokkk.” Yudistira 
pun menjawab dengan semakin bersemangat. Intonasi suara 
turut mengeras. Kemudian, dikecup kembali dua pipi milik 
adiknya. 

“Sadhevaa.” Yudistira serukan nama sang adik senang. 

“Wahhh, Bli Yudis pintar! Sudah bisa nyebut nama 
adiknya dengan benar. Ibu bangga punya anak ganteng kayak 
Bli Yudis.” 

Tawa senang diloloskan oleh Yudistira cukup keras, 
tepat setelah sang ayah memberikan hadiah berupa kecupan 
sayang pada kening dan lakukan usapan-usapan lembut di 
bagian rambut. Balita laki-laki itu tentu saja merasa sangat 
gembira serta juga riang. 

“Udis pintarrr!” seru Yudistira dengan penuh 
semangat. 

“Bli Yudis. Hahaha.” Balita itu menyebutkan panggilan 
yang tadi diucapkan oleh sang ibu. Nada suaranya lebih 
dibuat manja. 

“Wahh, pintar banget Bli Yudis. Makin sayang ini Ibu 
sama Bli Yudis yang tambah pintar saja bicara. Ibu juga 
gemas, Sayang.” 
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“Hahaha.” Yudistira tertawa puas, senang akan usapan 
halus yang diterima dari sang ibu. Lalu, atensi balita itu 
beralih ke sosok kakeknya. “Udis pintar Kakekk?” tanya 
Yudistira polos. 

“Iya, Yudis. Pintar. Cucu Kakek yang ganteng ini adalah 
anak pintar.” Pak Genta segera menyahut dalam nada lembut. 

“Yeahhh!” Yudistira kembali berseru. Lebih kencang. 

Kemudian, dikecup kening adiknya yang sedang sang 
kakek pangku. Ditatap dalam sorot mata sayang sosok mungil 
Sadheva. Senyum manis dibentuk Yudistira belum 
tampakkan ada pemudaran. Masih tersungging lebar, gigi- 
giginya terlihat. 

“Kakek, dek cowok pintar, yah?” Balita itu 
meluncurkan pertanyaan polos, namun sarat akan 
keingintahuan besar. 

“Iya, Yudis. Adik cowok yang pintar sama kayak Bli 
Yudis.” 

Yudistira cepat gelengkan kepalanya sembari 
pamerkan raut wajah sebalnya pada sang ayah yang 
menyahut. “Ayah gak jawab.” 

“Kakek jawab Udisss.” Balita itu perlihatkan raut 
cemberut, kala pandangi ayahnya tengah tertawa. tanda tak 
suka tentunya. 

“Sadheva akan pintar seperti Bli Yudis.” 

Mendengar sang kakek menyahut, maka Yudistira 
secara cepat memamerkan senyuman senangnya. “Iyahhh, 
Kakekkk.” 


“Ayah minta maaf, tidak dapat menjengukmu di rumah 
sakit, Nak. Kerjaan kami di Amerika tidak bisa ditinggal.” 
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“Betul, Dahayu. Padahal Ibu ingin sekali pulang ke Bali 
untuk menemui dan menemani kamu melahirkan, Nak.” 

Dahayu menggeleng. “Nggak apa-apa, Bu. Sekarang, 
Ibu juga datang ke rumahku. Nggak masalah di mana, Bu. Bagi 
aku yang penting Ibu dan Ayah sudah jenguk aku sama 
Dheva.” 

Dahayu sebenarnya kaget dibawakan oleh sang ibu ke 
rumah, perlengkapan bayi yang cukup lengkap. Terbilang 
juga banyak. Dan, semua hampir sudah dimilikinya. Dahayu 
semakin terkejut, dikala tahu jika sang ibu membeli khusus di 
luar negeri. 

Dan, kedatangan kedua orangtuanya sungguh 
memiliki makna dalam bagi Dahayu. Ia jelas sangat senang 
karena Ibu serta sang ayah masih ada kepedulian pada 
keluarga kecilnya. Terutama dengan Yudistira, juga Sadheva. 
Ia tentu begitu bersyukur. 

“Ibu, Ayah.” Dahayu menggumamkan panggilan untuk 
orangtuanya dengan suara yang lirih. Perasaan haru tiba-tiba 
saja melingkupinya hingga membuat mata jadi berkaca-kaca. 

Kemudian, dipeluk secara bergantian kedua orangtua 
yang sudah dua tahun belakang selalu bersitegang 
dengannya. Dahayu cukup lama memberikan dekapan pada 
sang ayah sembari lontaran permintaan maaf secara tulus. Air 
mata terus menetes, bahkan semakin deras menuruni 
masing-masing pipinya. 

“Aku sayang Ayah. Aku nggak mau lagi punya masalah 
dengan Ayah dan Ibu. Aku tidak ingin durhaka. Tapi, 
tolonglah Ayah dan Ibu pikirkan kebahagiaan kami, anak- 
anak kalian.” 

“Iya, Nak. Ibu juga sangat ingin minta maaf untuk 
segala keegoisan yang selama ini Ibu dan Ayahmu lakukan. 
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Kami memang hanya peduli dengan kekayaan dan harga diri 
kami. Ibu dan Ayahmu tidak pernah memikirkan kebahagiaan 
atau keinginan dari anak-anak kami.' Ibu Ratna ucapkan 
setiap kata dalam nada yang lirih. Air mata beliau pun tumpah 
akibat penyesalan teramat sedang dirasakan. 

“Ayah juga ingin meminta maaf denganmu Dahayu. 
Ayah memang merasa bahwa Ayah dan juga Ibumu sudah 
terlalu egois. Kami sebagai orangtua, sangat gagal memahami 
keinginan-keinginan dari ketiga anak kami yang sederhana. 
Kalian hanya mau bahagia." 

“Maaf, kami baru sadar sekarang. Rasanya terlambat. 
Tapi, Ayah dan Ibu benar-benar ingin memperbaiki hubungan 
dengan semua anak-anak kami yang selalu menjadi korban 
dari keegoisan dan ambisi kami. Ayah ingin memperbaiki 
semua.” 

Dahayu semakin tak bisa menahan air matanya untuk 
tumpah lebih deras, setelah mendengar ucapan-ucapan 
kedua orangtuanya. Ia benar-benar merasa haru. Lalu, diberi 
pelukan pada sang ayah pertama kali dengan erat. “Makasih, 
Ayah.” 

“Makasih, karena Ayah sama Ibu akhirnya sadar juga. 
Aku sangat lega, aku senang. Aku sudah memaafkan Ayah dan 
Ibu. Aku nggak pernah ada dendam sama sekali, selama ini.” 

“Terima kasih Ayah dan Ibu.” Giri ikut mengucapkan 
rasa terima kasihnya, setelah sejak tadi hanya memilih 
bungkam saja. 

“Maafkan kami, Nak. Harusnya kami dapat 
menghargaimu sebagai menantu. Kamu sudah melindungi 
putri dan cucu-cucu kami dengan baik. Saya tidak harusnya 
terlalu rakus akan kekayaan.” 
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“Benar, Nak. Ibu juga sangat menyesal. Kami berharap 
bisa memperbaiki hubungan dengan kalian,” ujar Ibu Ratna 
sangat lirih. 

Giri cepat gelengan kepala, setelah mendengar 
permintaan maaf dari ayah dan ibu mertuanya. “Jangan 
berkata begitu lagi, Yah, Bu. Kita keluarga. Ikatan darah yang 
ada tidak bisa diputuskan.” 

Pak Indra seketika dilanda ketegangan, dikala sang 
istri menaruh sosok mungil Sadheva dalam gendongan beliau. 
Pak Indra sangat belum terbiasa. “Jangan dilepas dulu, Bu. 
Nanti cucu Ayah bisa jatuh karena posisi tangan Ayah kurang 
bagus.” 

“Tidak, Yah. Sudah benar posisi tangan Ayah,” jawab 
Ibu Ratna seraya keluarkan tawa pelan. Lucu akan raut wajah 
diperlihatkan suami beliau. “Dheva tidak akan jatuh, Yah.” 

Balasan yang dapat Pak Indra tunjukkan hanya kepala 
dianggukan dengan gerakan sedikit kaku sebanyak satu kali. 
Rasa tegang tak mampu dihilangkan oleh beliau, selama sosok 
sang cucu masih berada dalam gendongan. Didekap erat, 
tidak Pak Indra sampai sebabkan cucu beliau terjatuh 
nantinya. 

“Ayah kenapa harus gugup? Santai aja gendong Dheva 
dan Ayah nggak boleh takut seperti suamiku.” Dahayu 
lontarkan kata demi kata dengan nada yang santai. Suara 
tawa turut terlolos. 

“Wajar Ayah takut gendong Dheva kayak aku, Da. Bayi 
itu tubuhnya lemah. Pasti ada takut, kalau salah gendong.” 
Giri membalas sindiran istrinya memakai kalimat pembelaan 
diri. 
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“Betul, Nak. Ayah juga berpikiran seperti itu. Jika cucu 
Ayah nanti sampai kenapa-kenapa saat digendong pasti Ayah 
juga yang akan kena marah dan omelan Ibu kalian ini,” sahut 
Pak Indra sembari mengarahkan mata pada sosok istri beliau. 

“Iya, kalau Ayah salah gendong, Ibu akan marah.” 

Ibu Ratna mengambil jeda sejenak, setelah meloloskan 
sahutan pertama guna mengontrol tawa yang keluar. Satu 
menit kemudian, beliau lanjut berkata, “Namun, sampai 
sejauh ini, Ibu belum lihat ada keliruan menggendong Ayah 
lakukan.” 

“Ayah sudah benar dalam menggendong cucu kita. 
Tinggal Ayah coba untuk lebih rileks, tidak boleh merasa kaku 
atau tegang.” 

Pak Indra segera anggukan kepala beliau sebagai 
balasan atas saran sang istri. Pengaturan napas pun 
dilakukan beberapa kali guna mengurangi ketidaknyaman 
yang dirasa. Memang Pak Indra harus mengakui bahwa 
semua ucapan istri beliau benar. Tak mudah bagi Pak Indra 
untuk hilangkan kekakuan ataupun ketegangan, sejak sosok 
kecil sang cucu berada di dalam gendongan beliau. Pak Indra 
terus mengeratkan pelukan, takut jika nanti Sadheva akan 
terjatuh. 

“Betul kata Ibu, Yah. Harus bisa rileks. Aku pernah 
dulu alami kesusahan dan takut gendong Yudis sama Dheva. 
Tapi, Dahayu selalu menyuruhku terus belajar menggendong. 
Untung akhirnya aku bisa. Tidak lagi merasa takut buat 
gendong.” 

Anggukan kepala cepat dilakukan oleh Pak Indra guna 
menanggapi saran yang dilontarkan menantu beliau. 
“Begitukah? Mungkin Ayah harus membiasakan diri dulu. 
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Akan jadi lebih mudah dan praktis menggendong bayi 
nantinya, cucu-cucu kami.” 

“Terus dicoba saja, Yah. Aku yakin Ayah akan bisa. Kita 
tidak boleh kalah dengan Ibu atau Dahayu.” Giri loloskan 
kata-kata sarat akan guyonan. Sedang beraksi dengan 
candaannya. 
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PART 13 


Dahayu terus mengulas senyuman bahagia dengan 
lebar karena momen manis yang tengah berlangsung di 
antara putra sulungnya dan sosok kecil Sadheva. Ya, Yudistira 
mencium pipi kanan serta kiri berulang kali buah hati 
bungsunya. Dahayu pun merasa jika Yudistira sangat 
menerima dan sayang Sadheva. 

Sebenarnya sempat ada ketakutan dalam dirinya akan 
keirian ditunjukkan oleh sang putra. Ternyata, sama sekali 
tidak terjadi. Dahayu bisa merasakan kelegaan. Dengan 
segera coba dienyahkan pikiran-pikiran negatif. Dan, percaya 
jika Yudistira tak akan keberatan untuk mempunyai adik, 
bahkan tampak senang. 

“Yudis, selama menginap di rumahnya Nini, apa nggak 
kangen dengan Ibu, Nak?” Dahayu loloskan sebuah 
pertanyaan guna memulai obrolan bersama putra sulung 
kesayangannya. 

“Kangen Udis, Ibu.” Yudistira menjawab segera dalam 
nada riang seraya kepala diangguk-anggukan ringan, dua kali. 

“Udis juga kangen Ayah dan Adik Dhepa,” imbuh balita 
laki-laki itu. Suara dialunkan masih tetap terdengar riang. 

Kemudian, dicium kembali pipi-pipi dengan kulit 
halus milik adiknya. Yudistira sedang gemas. Tidak bosan 
diberikan bentuk afeksi lain, berupa belaian-belaian lembut 
pada rambut tipis Sadheva. Sedangkan, bayi mungil itu 
tertidur lelap dalam gendongan sang ibu. Tak sedikit pun 
terusik atau terganggu. 

“Yudis udah kangen sama Adik Dheva waktu nginap?” 
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Yudistira cepat lakukan gerakan mengangguk seraya 
memandangi wajah cantik ibunya. “Iya, Udis kangen. Ayah 
ngga mau ajak Udis lihat adik baru ke rumah sakit. Udis nggak 
takut lagi dokter. Udis sudah berani sekarang, Ibu,” jawab 
balita itu. 

“Yudis benar sudah nggak takut diajak ke rumah sakit 
lagi dan bertemu dokter. Nanti, kalau Adik Dheva periksa. 
Mau ikut nggak, Sayang? Pasti mau karena bareng Ibu dan 
Ayah.” 

“Yaa, Ibu. Udis mau ikut. Lalala.” Yudistira tidak butuh 
lama mengiyakan ajakan dari sang ibu. Ia menjawab mantap. 

“Makasih, Bli Yudis. Adik Dheva ada yang menemani. 
Bli Yudis pintar sudah nggak takut lagi bertemu dengan 
dokter." 

Yudistira memandang ibunya lebih lekat. Sebab, tidak 
dapat memahami panggilan yang baru ditujukan untuknya. 
“Ibu kenapa panggil 'Bli Yudis' tadi, ya? Udis seperti kakak 
tua.” 

“Udis nggak mau dipanggil ‘Bli Yudis’, Ibuuu. Nggak 
mauuu.” 

Dahayu tentu tak mampu menahan tawanya untuk 
diluncurkan, bahkan dengan cukup keras. Disebabkan oleh 
jawaban sang buah hati sulungnya. Dahayu juga terhibur 
akan ekspresi cemberut yang tercetak pada wajah tampan 
Yudistira. Kian membuat gemas. 

“Kenapa nggak mau, Sayang? Sekarang Yudis sudah 
punya adik, namanya Adik Sadheva. Jadi, Yudis harus 
dipanggil Bli Yudis.” Dahayu memberikan penjelasan yang 
sekiranya dapat dimengerti dan juga bisa diterima oleh sang 
putra sulung. 
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“Kalau dipanggil “Bli Yudis’ bukan berarti juga Yudis 
jadi tua, Sayang. Yudis masih tetap ganteng sama lucu. Ibu 
sayangnya juga jadi nambah sama Yudis.” Dahayu pun 
melanjutkan dengan nada suara lembut yang tetap terjaga. 
Senyuman hangat turut dilebarkan. 

“Hahaha. Yudis tetap ganteng, yah, Ibu?” Yudistira 
segera saja menanggapi dengan senang. Tawa terlolos 
lumayan kencang. 

“Iya, Sayang. Yudis akan tetap ganteng sampai 
kapanpun buat Ibu. Sekarang atau nanti, kalau Bli Yudis 
semakin gede lagi." 

“Hahahaha.” Yudistira masih tergelak sembari 
kepalanya yang diangguk-anggukan. “Siapa lebih ganteng, 
Ibu? Udis? Ayah?" 

“Udis? Adik Dheva? Siapa paling ganteng, Ibu?" tanya 
Yudistira dalam suara yang dialunkan manja olehnya, 
disengaja. 

Kini, giliran Dahayu tertawa karena mendengar 
pertanyaan dari sang buah hati. “Hmmm, siapa, ya? Ibu 
bingung, Sayang.” 

“Ibu nggak boleh bingung. Harus bilang siapa yang 
ganteng, ya. Udis apa Adik Dheva. Udis mau dengar Ibu bilang 
Udis bagus.” 

Dahayu kembali terkekeh karena jawaban yang 
dilontarkan oleh sang buah hati dengan nada sedikit galak 
dan juga mata didelikkan. Namun, tidak membuat putra 
sulungnya tampak menyeramkan. Justru semakin 
menyebabkan Dahayu menjadi gemas saja. 

Lalu, diberikan usapan-usapan yang halus pada pipi 
kiri sang buah hati. “Hmmm. Iya, Sayang. Ibu mengerti Yudis 
ganteng.” 
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“Ibu bilang Udis ganteng, yah?” tanggap Yudistira 
segera dalam nada yang tak percaya. Matanya pun semakin 
membulat. 

Dan selepas melihat anggukan dilakukan sang ibu, 
maka balita itu keluarkan kikikan tawa renyah. Ekspresi 
senang juga tampak jelas pada wajah manisnya. “Horee, Udis 
ganteng, Ibuu.” 


Giri tidak keberatan membantu istrinya menjaga 
anak-anak mereka, walau baru datang dari kantor. Lelah 
sudah pasti dirasakan, keinginan beristirahat juga ada. Akan 
tetapi, bermain dengan Yudistira dan Sadheva jauh 
menyenangkan bagi Giri. Ia yakin bisa menghilangkan rasa 
capek jika bersama mereka. 

Sang istri tengah pergi ke dapur guna menghangatkan 
bubur yang akan diberikan pada Sadheva. Sedangkan, ia ajak 
dua putranya untuk bersantai di area bale bengong, bangunan 
seperti gazebo. Ukurannya tidak terlalu luas, terletak di sudut 
paling kanan halaman belakang rumah. Dan, dekat kolam 
ikan. 

Giri sedikit lega karena Yudistira bisa duduk anteng, 
tak berulah atau keluarkan rengekan agar minta ditemani 
bermain ayunan dan pelorotan. Yudistira asyik bercanda 
dengan putra bungsunya, melakukan ciluk-ba berulang kali. 
Giri pun senang momen manis yang bisa mengeluarkan tawa 
dua buah hatinya. 

“Ayahhhh.” Yudistira loloskan seruan lumayan lantang 
dan dialunkan dalam nada manja. Mata juga dikedip- 
kedipkan. 
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“Kenapa, Bli Yudiss?” Giri segera menyahut. Suaranya 
dibuat seriang mungkin. Beginilah salah satu cara 
menanggapi panggilan sang putra yang tengah memiliki 
keinginan tersirat. 

“Bli Yudis mau pangku Adik Dheva. Boleh, Ayah? Mau 
pangku dan peluk Adik Dheva yang gendut. Hahaha." 
Yudistira cepat mengutarakan permintaan seraya luncurkan 
tawa. Atensi masih dipusatkan ke ayahnya dengan sorot mata 
memohon. 

Tatkala, menangkap gelengan dilakukan sang ayah, 
balita laki-laki itu tentu saja tidak suka. Yudistira jadi 
langsung dibuat sebal. Mulutnya akan dikerucutkan agar 
ayahnya tahu bahwa ia sedang mengambdk karena enggan 
dikabulkan keinginannya. 

“Kenapa belum boleh pangku Adik Dheva, Ayah? 
Nggak mau gendong Bli Yudis. Tapi, pangku ajah di sini,” ujar 
Yudistira dengan nada kesalnya seraya menepuk-nepuk 
lumayan keras kedua paha yang berbalut celana jeans 
sepanjang selutut. 

“Bli Yudis bisa pangku Adik Dheva? Kalau Adik Dheva 
jatuh bagaimana, Sayang? Adik Dheva dibilang gendut dengan 
Bli Yudis. Giri melontarkan kalimat-kalimat guyonannya 
untuk sebatas bergurau. Tidak ada niatan serius menakuti 
putranya. 

“Adik Dheva nggak jatuh, Ayahh. Bli Yudis akan peluk- 
peluk Adik Dheva yang kuat nanti dipangku sama Bli Yudis.” 

Giri lekas mengangguk, tanda bahwa percaya akan 
ucapan dari sang buah hati yang baru didengarnya. Namun, ia 
tidak dapat mengabulkan secara cepat permintaan putra 
sulungnya untuk menggendong atau memangku sosok kecil 
anak bungsunya. 
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“Ayah kasih Bli Yudis ajak Adek Dheva, ya?” pinta 
Yudistira lagi. 

Giri jelas dirundung perasaan takut. Terlebih Sadheva 
belum genap enam bulan. Tetapi, di satu sisi lain, ia juga tidak 
cukup tega mengabaikan keinginan baik dari putra 
sulungnya. Bingung pun melanda Giri. Meski demikian, ia 
harus segera putuskan agar Yudistira tak sampai keluarkan 
rengekan karena dilarang. 

“Belum bisa, Nak. Nanti saja Bli Yudis gendong adik, 
kalau Ibu sudah datang, ya? Mau, Nak?” Giri pun menjawab 
dengan nada lembut. Sedikit bujukan terselip supaya 
putranya bisa menurut. 

“Kenapa harus tunggu Ibu, Ayah? Ibu masih masak. 
Lama Ibu di dapur. Ibu nggak ke sini.” Yudistira membalas 
dalam suara mulai sebal. Bibirnya lalu dimanyunkan 
pandangi sang ayah. 

Sementara, Giri kembali cepat tunjukkan gelengan 
kepala guna merespons sahutan sang buah hati. “Nggak akan 
lama, Nak.” 

“Sebentar lagi, Ibu datang. Ibu sudah selesai masak.” 
Giri pun menjawab dengan mantap, meski sebenarnya tidak 
yakin. Ragu jika sang istri akan segera menyusul. Ia pun tak 
tahu ibu dari kedua buah hatinya itu sudah selesai memasak 
atau belum. 

“Udis mau sekarang, Ayah. Udis ingin sekali gendong 
adik...” 

Yudistira tak lanjutkan ucapan karena mendadak tak 
ingat nama dari adik kandungnya. Lantas, ditatap sang ayah 
yang tengah memandangi dirinya. “Ayah siapa nama Adik 
Dheva? Udis lupa, Ayah. Kasih tahu Udis, yah,” pinta balita 
dengan suara manja. 
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“Nggak mau Ayah bilang. Ayah juga lupa nama panjang 
dari adik gantengnya Yudis yang mirip dengan Ayah bagus ini, 
Nak.” 

Yudistira segera menggeleng-gelengkan kepala, tanda 
bahwa tak suka akan jawaban sang ayah. “Nggak, Ayah. 
Nggak.” 

“Adik Sadheva nggak ganteng kayak Ayah, tapi sama 
Udis.” 

Giri keluarkan kekehan tawa sembari mengangguk. 
“Itu Bli Udis sudah ingat lagi nama panjangnya Adik Dheva. 
Benar itu, Nak.” 

“Iya. Oke. Yang ganteng mirip sama Adik Dheva adalah 
Yudis.” 

“Hahahaha.” Yudistira mengeluarkan tawa 
gembiranya, senang akan jawaban sang ayah kali ini. 
Senyuman pun dilebarkan. 
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PART 14 


“Sudah sampai di rumah Udis. Lalalaa.” Seruan dalam 
nada yang begitu riang dan juga intonasi cukup keras 
diloloskan sosok kecil Yudistira. Kedua tangan juga ditepuk- 
tepukkan. 

“Lalalalala.” 

Suara tawa yang sudah diloloskan oleh balita berusia 
tiga tahun itu sebelumnya lumayan kencang, jadi bertambah 
lagi karena mendengar sang ayah menirukan ucapannya. 
Yudistira merasa senang tentu saja. Senyum lebar terus 
dipamerkan. 

“Ayah turun cepat. Udis mau lihat adik gantengnya 
Udis dan Ibu Jegeg. Lalalala.” Balita laki-laki itu melontarkan 
setiap kata dengan semangatnya yang belum tampak 
berkurang. 

“Iya, Yudis. Lalala.” Giri menanggapi segera seraya 
kepala diangguk-anggukan. Sedangkan, usapan-usapan yang 
lembut diberi pada rambut halus milik putra sulungnya. 

“Tunggu, Ayahhh!? Yudistira luncurkan seruan 
singkat, kala melihat sang ayah hendak membuka pintu 
kendaraan. 

“Kenapa, Yudis?” Giri jelas langsung bertanya, sebab 
tak mengerti akan maksud permintaan dari buah hatinya. 

“Buka sabuk Udis, Ayah. Udis mau setir dulu. Apa 
boleh Udis sopir mobil, Ayah?” Yudistira mengutarakan 
keinginannya dengan suara sedikit dibuat manja agar 
dikabulkan sang ayah. Senyuman di wajah juga 
dipertontonkan balita itu kian manis. 


129 


Dan, ketika menangkap gelengan dilakukan ayahnya. 
Tak dapat dielak kekecewaan sosok kecil Yudistira. Langsung 
ditunjukkan manyunan bibir dan tatapan yang sebal. “Udis, 
nggak boleh setir mobil, kenapa Ayah?" tanya balita itu polos 
saja. 

“Karena Yudis masih kecil, belum boleh pakai 
mobilnya Ayah. Tapi, kalau Yudis mau belajar setir-setir. Bisa 
pakai mobil mainan dulu. Kemarin, Ayah sudah belikan Yudis. 
Mau nggak dilihat, Nak?” tanya Giri masih dalam nada 
dialunkan riang dan dikulum senyuman hangat yang lebar. 
Tangan-tangan bergerak melepaskan sabuk pengalaman 
pada baby safely booster. 

“Ayah beli mainan mobil? Yeehh, Yudis punya mainan 
mobil baruuu!” Yudistira berseru dengan riangnya. 

“Makasih, Ayah Bagus!” Balita laki-laki itu lalu 
luncurkan pujian tulus sembari mendaratkan ciuman di 
bagian pipi kanan dan kiri sang ayah bergantian, saat sudah 
digendong ayahnya. 

“Asyik, Ayah dibilang bagus sama Yudis. Ayah dan juga 
Yudis nggak beda ganteng. Betul, Nak? Setuju?” Giri keluarkan 
guyonan yang diiringi oleh tawa renyah lumayan kencang. 

“Setujuuu, Ayahhh. Hahahah.” 

Setelah mendengar jawaban sang putra sulung, Giri 
pun segera daratkan kecupan di dahi Yudistira sembari 
melangkahkan kaki keluar dari garasi yang berukuran cukup 
lebar, dapat memuat hampir sekitar enam kendaraan roda 
empat. Giri berjalan menuju ke arah pintu utama 
kediamannya yang tengah tertutup rapat. 

“Ayah, apa Adek Dheva sama Ibu lagi bobok, yah? Sepi 
di sini. Apa nanti ada hantu? Yudis nggak berani sama hantu, 
Ayah.” 
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Giri loloskan tawa yang semakin kencang. “Yudis 
kenapa masih takut sama hantu? Sekarang siang, nggak akan 
ada hantu.” 

“Rumah sepi mungkin karena Ibunya Yudis sama Adik 
Dheva lagi bobok siang, Nak.” Giri lontarkan jawaban lanjutan 
dengaj suara lembut sembari lakukan usapan-usapan halus di 
rambut. 

“Bobok, Ayah? Udis nggak diajak bobok. Yudis juga 
mau bobok siang, Ayah. Yudis harus bobok sama siapa? Ayah, 
yah?” 

Giri pun lekas anggukan kepalanya, beberapa kali. 
Balasan atas pertanyaan dari sang putra sulung padanya. “Iya, 
Nak. Dengan Ayah nanti Bli Yudis boboknya. Mau 'kan Bli 
Yudis sama Ayah?” 

Sedetik selepas selesai lontarkan kalinat tanyanya, 
maka sang buah langsung merespons lewat anggukan. 
“Pintar, Bli Yudis. Mau bobok dengan Ayah. Sebelum bobok 
harus maem dulu.” 

“Iyahh, Ayahh. Okee. Udis mau Ayah. Udis akan ma—” 

Yudistira tak lanjutkan kata yang hendak dikeluarkan, 
selepas sosok sang ibu tertangkap oleh indera 
penglihatannya. Balita itu pun menambah sunggingan 
senyum cerah seraya sudah kedua tangan yang diulurkan ke 
depan agar sang ibu mengambil. 

“Ibuuuu!” Yudistira berseru dengan suara yang manja, 
selepas ibunya menggendong. Balita itu lalu berikan pelukan 
erat. 

“Udis kangen sama Ibu sama Adik Dheva.” Yudistira 
pun masih berujar dalam nada suara yang manja. Lantas, 
dicium kedua pipi ibunya. Dilanjutkan memeluk kembali. 
Lebih kuat lagi. 
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“Ibu juga kangen sama Bli Udis. Adik Dheva pun 
kangen sama Bli Udis. Katanya mau bobok bareng sama Bli 
Yudis nanti.” 

“Hahaha. Oke, Ibu. Bli Udis mau bobok sama Adik 
Dheva. Bli Udis maem dulu, yah?” Yudistira tetap pertahankan 
suaranya yang manja. Senyum manis belum tampak 
memudar. 

“Apapapapapa. Sadheva keluarkan celotehan dengan 
nada riang, kala senang melihat sosok kakak sulung laki- 
lakinya yang tengah bermain ayunan, halaman belakang 
rumah. 

“Apappapapapap. Bayi berusia tujuh bulan, 15 hari 
itu keluarkan racauan dalam intonasi semakin mengeras. 

Kedua tangan serta juga kaki-kakinya terus 
digerakkan. Tidak ingin sedikit pun diam atau tunjukkan 
keantengan ketika digendong sang ibu. Titik fokus pandangan 
dari mata bulat bayi itu masih diarahkan secara keseluruhan 
pada sosok kakaknya. 

“Dheva mau panggil Bli Yudis, Sayang?” 

Atensi Sadheva segera beralih ke wajah sang ibu, saat 
mendengar ibunya berbicara. Hanya ditunjukkan balasan, 
yakni sunggingan senyum lebar yang manis karena belum 
sedikit pun paham akan arti kata-kata dan kalimat diucapkan 
sang ibu. 

“Suka banget akhir-akhir ini Dheva ribut-tibut. Sampai 
rasanya telinga Ibu jadi sakit, Nak. Tapi, nggak apa-apa. Ibu 
ngerti Dheva lagi belajar ngomong. Semoga tambah lancar.” 

Setelah selesai berujar dalam suara yang lembut, maka 
Dahayu lanjut berikan ciuman di bagian kening, pipi-pipi, dan 
berakhir dengan daratan kecupan singkat di hidung putranya. 
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Ia akan melakukan afeksi-afeksi yang demikian jika gemas. 
“Lucu banget, Dheva. Pengin Ibu gigit pipi-pipinya.” Dahayu 
berguyon. 

“Ibu mau gigit pipi Dheva? Bli Yudis mau gigit juga 
sama kayak Ibu. Mau gigitt. Mau gigit pipi-pipi Adik Dheva, Bli 
Yudis.” 

Dahayu spontan dilanda kekagetan karena mendengar 
suara putra sulungnya yang keluarkan seruan semangat. Ia 
tak menyadari sejak kapan Yudistira sudah berdiri di 
hadapannya. Sebab, ia hanya terfokus pada sosok kecil 
Sadheva sejak tadi. 

“Mau gigit pipi Adik Dheva sekarang Bli Yudis, Ibuuu.” 

Respons yang kemudian diperlihatkan Dahayu, tentu 
tidak lebih dari tawa. Sungguh lucu terdengar baginya apa 
diminta oleh sang putra. Dan, agar Yudistira tak menunggu 
jawaban dari dirinya lama. Dahayu segera saja 
menggelengkan kepala. 

“Bli Yudis mau gigit pipi Adik Dheva kayak Ibu, ya? 
Tadi, Ibu cuma bercanda, Sayang. Ibu nggak benar mau gigit 
pipinya Adik Dheva. Nanti bisa nangis dan marah Adik 
Dheva.” Dahayu coba menjelaskan agar putra sulungnya 
dapat mengerti. 

Rasa bersalah tentu sedikit dialami, terutamanya saat 
berbicara tadi. Sang putra sulung menanggapi dengan serius 
ucapannya yang hanya diniatkan untuk bercanda saja. 
Dahayu tentu harus memberi tahu sang putra akan 
kebenaran perkataannya agar tak sampai terjadi 
kesalahpahaman yang kian berlanjut. 

“Ibu canda ajah, yah? Nggak jadi gigit pipi Adek 
Dheva?” 
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Dahayu segera gelengkan kepala, membalas 
pertanyaan yang diajukan oleh putra sulungnya. “Nggak, Bli 
Yudis. Nggak boleh." 

“Nggak boleh gigit pipi Adek Dheva nanti Adek Dheva 
nangis, yah? Kasihan Adek Dheva nanti nangis banyak Ibu?” 
Yudistira bertanya masih dalam nada suara dan juga ekspresi 
polosnya. 

Dan kali ini, Dahayu pun menganggukkan kepala 
sembari mengangkat tubuh sang putra. Digendongnya. 
“Betul, Sayang. Kalau nanti pipi-pipi Adik Dheva dicium, bisa 
menangis adiknya Bli Yudis.” 

“Nggak gigit, Ibu. Bli Yudis ingin cium ajah. Boleh iyah, 
Ibu?” 

Mau tak mau, Dahayu mengangguk lagi. Senyum 
hangatnya juga melebar, saat memandang sarat akan kasih 
sayang yang besar pada putra sulungnya. Begitu juga dengan 
sang buah hati kesayangan, ikut memamerkan raut wajah 
ceria. Membuatnya jadi kian gemas. Dahayu lalu 
mendaratkan ciuman di dahi Yudistira. 

“Ibu kenapa sudah cium Yudis sekarang, yah? Ibu 
nggak bilang mau cium Yudis. Hahaha. Yudis kaget cium sama 
Ibu.” 

Tawa Dahayu langsung tercipta. “Wah, kenapa Bli 
Yudis kaget, Sayang? Ibu sudah mandi. Apa nggak boleh cium 
Bli Yudis?” 

Kala, anggukan dilakukan sang putra. Dahayu pun 
sekali lagi daratkan ciuman di kening buah hatinya itu. 
“Harum sekali bau rambut Bli Yudis. Kulit Bli Yudis juga halus 
kayak Adik Dheva.” 
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“Ganteng sama kayak Adik Dheva, Ibuuu?” Yudistira 
berseru dengan suara yang semakin dialunkannya dalam 
nada manja. 

“Iya, Sayang. Gantengnya Bli Yudis sama kayak Adik 
Dheva.” 

“Hahahaha.” Yudistira meloloskan tawa yang kencang, 
tanda jika balita itu semakin senang. Kemudian, berjalan 
menuju ke adiknya. 

Tak sampai satu menit, sudah berhasil Yudistira peluk 
tubuh gembul Sadheva, cukup erat. Dilanjutkan mendaratkan 
kecupan basah air liur di kedua pipi tembam sang adik. 
Yudistira begitu sayang dengan Sadheva. Ditunjukkan secara 
nyata oleh balita itu. 

“Bli Udis ganteng sama Adik Dheva,” ujar Yudistira 
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PART 15 


“Bububuibubu.” 

Kekehan tawa jelas langsung lolos dari mulut Giri, saat 
mendengar Sadheva yang tengah digendongnya berceloteh. 
Ia lantas mencium gemas pipi bagian kiri sebanyak dua kali 
secara beruntun bayi laki-laki berusia 12 bulan itu, tepat 
jatuh hari ini. 

Benar, Sadheva berulang tahun yang pertama. Tidak 
diadakan perayaan yang besar-besaran. Hanya akan makan 
bersama keluarga besar mereka besok malam di restoran dan 
telah sesuai jadwal ditentukan sejak seminggu yang lalu. 

“Ibuhhbuhhibuhh.” Sadheva keluarkan celotehan lagi. 

“Ibunya Dheva lagi ada di dapur, Nak. Nggak mau apa 
dengan Ayah aja di sini? Panggil-panggil Ibu terus sejak 
bangun bobok, Dheva.” Giri pun lontarkan kalimat-kalimat 
yang bernada guyon sebagai tanggapan atas racauan 
diluncurkan sang putra. 

Kembali diberikan kecupan sayang, kali ini pada 
kening Sadheva. Reaksi didapatkan oleh Giri hanya berupa 
raut wajah datar putra sulungnya. Tak tampak senyuman 
lucu seperti yang suka dipamerkan jika suasana hati bayi laki- 
laki itu bagus. 

“Ibubuhibuhh.”  Sadheva tidak bosan untuk 
memanggil-manggil sang ibu. Sepasang mata polosnya 
diedarkan ke setiap sudut dalam ruangan tidur, mencari-cari 
keberadaan ibunya. 

“Jangan cariin Ibu terus, Nak. Sama Ayah di sini, ya?” 
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Gelengan cepat dilakukan Sadheva guna beri balasan 
atas ucapan sang ayah. Menunjukkan ketidakmauan untuk 
menuruti. Sadheva tentu sudah bisa mengerti. Hanya tak bisa 
menyahuti dengan kata-kata atau untaian kalimatnya. 

“Buibuhibuhhh.” Bayi laki-laki itu lanjut lagi 
menyerukan panggilan untuk sang ibu. Bahkan, kini jauh 
lebih mengeras dan dilengkapi rengekan kecil yang kelur. 
Sadheva mulai sebal. 

“Dheva mau dengan Ibu? Sabar, Nak. Ibu masih repot 
di dapur. Katanya Ibu lagi buat kue ulang tahun untuk Dheva. 
Jadi, jangan diganggu dulu Ibu. Dheva sama Ayah di sini, ya?” 

“Ndandanda.” Sadheva masih kukuh tunjukkan 
tolakan atas ucapan sang ayah. Kepala terus digeleng- 
gelengkannya. 

“Ibuibuuhibuhh.” Balita laki-laki lanjut luncurkan 
seruan memanggil-manggil ibunya dengan jari telunjuk 
tangan kanan diarahkan ke pintu kamar. Tubuh dan kaki ikut 
digerakkan. Tak bisa diam, tanda ingin sang ayah cepat 
mengajak keluar. 

“Ibu masih sibuk, Nak. Dheva nggak boleh ganggu Ibu. 
Dheva harus di sini dengan Ayah, ya. Ibu paling sebentar lagi 
selesai buat kue.” 

Selepas lontarkan kalimat-kalimat balasan yang 
diyakini tidak dapat dimengerti secara penuh oleh sang putra 
bungsu, maka Giri semakin lebarkan senyum mendapatkan 
tatapan sebal dari Sadheva. Buah hatinya itu memandang 
dalam sorot cukup lekat, sejak 10 detik lalu. 

Giri bisa sedikit bernapas lega karena putra 
bungsunya tidak lagi menunjukkan rengekan. Hanya diam 
saja memandang. Meskipun demikian, Giri masih tidak 
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tenang. Timbul perasaan was-was jika sampai Sadheva tiba- 
tiba merengek kembali, bakan lebih keras. 

“Hueeee.” 

Dugaan Giri benar, tak butuh waktu lama jadi 
kenyataan, sang buah hati keluarkan tangisan yang lumayan 
kencang. Membuat Giri pun seketika dilanda kebingungan. 
Belum terpikirkan sama sekali cara untuk menenangkan 
kembali putra bungsu kesayangannya itu. 

“Dheva, kenapa nangis, Nak? Nggak boleh cengeng, 
Dheva. Sama Ayah dulu di sini, ya? Ibu nggak masih lagi di 
dapur. Pasti nan—” 

“Ayah, kenapa Adek Dheva nangis? Ayah marahi Adek 
Dheva?” 

Giri seketika gelengkan kepala, tepat setelah buah hati 
sulung laki-lakinya lontarkan pertanyaan tuduhan. Jelas Giri 
langsung merespons karena memang tak merasa. “Bukan, 
Nak. Bukan.” 

“Ayah nggak marahi Adik Dheva. Ayah malah ingin 
membuat Adik Dheva tenang lagi. Minta Ibu dari tadi Adik 
Dheva.” 

Giri masih memberikan seluruh atensi pada putra 
sulungnya yang tengah memamerkan ekspresi cukup galak. 
“Ayah nggak bohong, Nak. Ayah nggak ada marahin Adiknya 
Bli Yudis. 

“Iyahh, Ayah. Adik Dheva nangis minta Ibu, ya? Nggak 
dimarah Adik Dheva sama Ayah tadi? Ayah nggak galak, yah?” 

“Nggak, Nak. Ayah nggak ada marah sama galak ke 
adiknya Bli Yudis. Tapi, Adik Dheva nangisnya sendiri. 
Kangen sama Ibu.” Giri kembali menjelaskan agar buah 
hatinya tak marah terus. 
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“Iyah, Ayah. Adik Dheva minta Ibu, ya?” tanya 
Yudistira ulang. 

Kepala cepat Giri anggukan guna merespons 
pertanyaan dari sang putra sulung. “Iya, Nak. Adik Dheva 
nangis minta Ib—” 

“Buibuibuhibuhh.” Sadheva loloskan panggilan 
dengan antusias dan keras karena saksikan sosok sang ibu 
masuk ke kamar. 

“Iya, Sayang. Ini Ibu. Dheva dari tadi nangis karena Ibu 
ka—” 

Giliran, Dahayu tak dapat meneruskan kata yang ingin 
dirinya keluarkan karena dilanda keterkejutan cukup hebat 
mendapati kue buatannya yang tengah dipegang jadi 
tergeletak ke lantai. Tentu, disebabkan oleh Sadheva. Putra 
bungsunya tak sengaja menjatuhkan. Rasa kecewa teramat 
dirasakannya, kemudian. 

Dahayu tentu masih begitu mengingat peristiwa kue 
tart buatannya yang jatuh, tidak dapat dimakan sama sekali. 
Terlebih, ia sangat ingin mempersembahkan untuk putra 
bungsunya yang berulang tahun pertama hari ini. Namun, 
Dahayu telah mencoba merelakan. Tak bersedih atau merasa 
kecewa terlalu lama. 

Solusi yang lantas diambil adalah membeli kue di toko 
langganan. Sudah datang 30 menit lalu, diantar ke rumah. 
Dan, langsung diletakkan di atas meja makan. Dahayu pun 
mampu melihat antusiasme kedua buah hatinya, terutama 
Yudistira. 

Acara tiup lilin dan potong kue harus ditunda 
sebentar. Ya, sampai sang suami selesai mandi. Barulah dapat 
dimulai. Sosok gembul Sadheva pun masih anteng menyusui, 
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berada dalam gendongannya. Sedangkan, Yudistira duduk 
nyaman di atas kursi tanpa banyak bicara. Persis, di sebelah 
kanan dirinya. 

“Bubuibuhh.” Sadheva loloskan racauan dengan suara 
semangat, setelah melepas puting susu sang ibu yang dihisap. 

“Ibuhbuhibuhh.” Kembali terluncur celotehan 
Sadheva. 

Tubuh sudah dibangunkan dari posisi berbaring. Lalu, 
semakin didongakkan kepala ke atas, tepat pada wajah 
ibunya. Senyuman lebar lucu diperlihatkan, tatkala sang ibu 
kini sudah memusatkan fokus pandangan keseluruhan 
kepada dirinya. 

“Kenapa, Sayang? Udahan mimi ASI, ya?” Dahayu pun 
mengalunkan pertanyaan, respons panggilan buah hatinya. 

“Iyahyay.” Sadheva menyahut cepat dengan dilengkapi 
anggukan kepala. Sudah paham hal ditanyakan sang ibu. 

Kemudian, atensi bayi laki-laki itu diarahkan pada 
sang kakak yang tengah tergelak. Sadheva pun ikut loloskan 
suara tawa. Ingin menirukan apa dilakukan kakak sulungnya. 
Senyum lucu semakin dipamerkan lebar, tanda bahwa sedang 
senang. 

“Taktak (kakak).” Sadheva loloskan panggilan dengan 
intonasi lumayan keras untuk sang kakak. Suara teralun lebih 
lembut. Tangan kanan juga turut digerak-gerakkan Sadheva. 

“Yahhh, Dek Dheva. Bli Yudis di sini. Hahaha. Apa 
sudah selesai Dek Dheva mimi ASI Ibu? Sudah kenyang, ya?” 
Yudistira lontarkan kalimat-kalimat tanyanya dengan nada 
cukup riang. 

Kemudian, diberikan kecupan di bagian pipi kanan 
serta juga kiri sang adik yang tengah memajukan wajah. Tak 
hanya satu kali didaratkan ciuman sayangnya. Melainkan, 
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sampai tiga kali karena merasa gemas akan ekspresi lucu dari 
Sadheva. 

“Bli Yudis sayang sama Adek Dheva yang bagus. 
Hahaha.” Yudistira berujar dalam suara manis sembari 
memeluk erat adik laki-lakinya. 

“Ayang (sayang)... ayanggg.” Sadheva pun segera saja 
meloloskan celotehan dengan intonasi yang dapat terbilang 
cukup kencang. 

“Hahahaha.” Yudistira luncurkan tawa semakin keras, 
menandakan senang mendengar balasan sang adik. Dekapan 
kian dieratkan. 

“Selamat ulang tahun. Selamat panjang umur. Selamat 
bahagia.” 

“Selamat ulang tahun, Adek Dheva. Selamat panjang 
umur, Adek Dheva. Selamat bahagia. Hahahah.” Yudistira pun 
lanjut bernyanyi, tak sesuai dengan lirik lagu memang. Tetapi, 
diucapkan begitu riang. 

Lima detik kemudian, sudah dilepaskan Yudistira. 
Balita itu memberikan kecupan kembali di masing-masing 
pipi adik bungsu paling disayanginya. Dilanjutkan dengan 
aksi kedua tangan yang ditaruh pada pipi kanan dan juga kiri 
Sadheva. Dilakukan cubitan pelan, tak terlalu keras. Yudistira 
enggan membuat saudara laki-laki kecilnya jadi menangis. 
Namun, Sadheva rupanya tetap merengek. 

“Sakit yah, Adek Dheva?” tanya Yudistira dengan nada 
bersalah dan pelan karena sudah sebabkan adiknya jadi 
merasa kesakitan. 

“Huhuhu. Atik (sakit). Huhuhu. Jelek! Jelek!” 

Selesai melontarkan protes sambil meringis, Sadheva 
pamerkan ekspresi cemberut pada sang kakak. Kedua pipi 
tembamnya pun dikembungkan. Tatapan sebal dilemparkan 
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pula. Balita itu benar-benar perlihatkan kejengkelan karena 
dicubit kakaknya. 

Aksi pembalasan dilakukan oleh Sadheva, kedua 
tangan cepat diarahkan ke pipi-pipi sang kakak sulung. Lalu, 
dilakukan juga remasaj yang cukup keras sembari keluarkan 
tawa yang keras. Tidak ada lagi ditampakkan raut wajah sebal 
dan cemberut. 

“Sakit Adik Dheva! Sakit pipi Bli Yudisss!” 

“Hahahaha.” Sadheva tergelak semakin kencang saja, 
senang melihat kakaknya meringis. Cubitan sudah dihentikan 
balita itu. 

Kemudian, Sadheva memeluk kakak sulungnya 
dengan cukup erat. Aksi untuk meluluhkan hati sang kakak 
agar tak merasa sebal padanya. “Tayang (sayang), Blihh 
Udissshh,” seru balita laki-laki itu dalam intonasi suara yang 
juga kian dikencangkan. 

“Hahahaha.” Yudistira loloskan tawa keras, tanda 
bahwa tengah gembira, selepas mendengar ucapan manis 
adik bungsunya. 

“Bli Yudis juga sayang Adik Dheva.” Yudistira 
membalas dalam suara riang seraya balas memeluk. “Selamat 
ulang tahun, Adik Dheva. Sayang sekali Bli Yudis sama Adik 
Dheva.” 


142 


PART 16 


Giri setiap weekend pasti tidak akan bekerja atau pergi 
ke kantor. Lebih banyak berada di rumah saja. Yudistira yang 
sedang ingin jalan-jalan pun mengutarakan keinginan diajak 
ke pantai. Tentu lengkap dengan ibunya serta juga Sadheva. 

Sang ayah tak mungkin menolak apa yang diminta dan 
membuat Yudistira merasa senang. Bocah laki-laki itu 
tambah bersemangat. Beberapa mainan seperti bola plastik 
biru, ember kecil, dan sekop pasir diberikan pada ibunya 
untuk dibawa. 

Setelah menempuh perjalanan selama hampir 20 
menit tanpa kemacetan, sampailah Yudistira bersama kedua 
orangtua serta adik kesayangannya di pantai Sanur. Suasana 
tak terlalu ramai, pengunjung yang datang lebih sedikit. 
Sedangkan, cuaca cukup bersahabat. Matahari masih bersinar 
dengan teriknya. 

“Dheva, mau main pasir apa bola dulu, Adek?" 
Yudistira bertanya sembari mengeratkan pegangan di tangan 
kiri adiknya yang sudah dilakukan sejak turun dari mobil 
ayah mereka. 

Dan, kala menangkap gelengan kepala Sadheva, maka 
Yudistira langsung tidak berjalan lagi. Begitu juga dengan 
sang adik yang ikut menghentikan langkah kaki. Yudistira 
semakin memandang sosok Sadheva berusia tiga tahun dalam 
tatapan lekatnya. Namun, belum dikeluarkan sepatah kata 
sebagai balasan. 

“Mau pulang Adek.” Sadheva yang kemudian 
luncurkan kalimat singkat, dialunkan pelan guna 


143 


mengungkap keinginan. Sudah jelas tunjukkan balita itu tidak 
suka pergi ke pantai. 

“Dek Dheva kenapa mau pulang? Baru sampai di 
pantai dan belum main-main pasir sama berenang.” Yudistira 
menanggapi cepat ucapan sang adik. Ingin tanyakan alasan 
tentu saja. 

“Nggak mau ke pantai. Nggak suka berenang. Takut 
lihat air gede.” Sadheva menjawab dengan nada yang lebih 
kecil dan jari telunjuk tangan kanan diarahkan ke pantai. 
Kepala bahkan kembali digeleng-gelengkan dalam gerakan- 
gerakan cepat. 

“Air gede apa? Dek Dheva mau bilang ombak, ya? Di 
sana ada, ya?” tanya Yudistira karena tak dapat memahami 
dua patah kata yang dimaksudkan oleh adik bungsunya. 
Bocah itu pun menebak asal-asalan, belum bisa yakin secara 
penuh. 

“Yahiya. Ombak.” Sadheva mengiyakan. Memang yang 
ingin diluncurkan adalah kata tersebut. Tetapi, balita itu lupa. 

“Adek takut Ombak.” Sadheva menambahkan. 
Ekspresi takut juga diperlihatkannya secara nyata di wajah. 
Kepala turut digelengkan. 

“Adek Dheva takut ombak, yah? Di sini nggak gede 
ombaknya, Adek Dheva nggak tenggelam. Bisa berenang yang 
enak.” Yudistira pun berikan penjelasan dari pengalamannya 
pada sang adik bungsu. 

Yudistira lalu memeluk Sadheva. “Adek nggak boleh 
takut, yah? Di sini ada Bli Yudis sama Adek Dheva. Ibu sama 
Ayah ada di sini." 

“Takut Adek. Takut.” Sadheva menjawab dalam nada 
suara manja dan membalas mendekap kakak sulungnya 
cukup kencang. 
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“Dheva, betul kata Bli Yudis. Dheva nggak boleh takut 
lagi, ya. Ombaknya di sini juga nggak gede. Aman untuk 
berenang." 

“Benar kata Bli Yudis, Sayang. Dheva nggak perlu takut 
sama ombak karena ada Ibu dan Ayah yang akan mengawasi 
Dheva dan Bli Yudis berenang nanti. Dheva masih mau nggak 
belajar berenang, Nak?” 

Sadheva segera menggelengkan kepala guna 
menyahuti pertanyaan dari sang ibu. balita itu pun cepat 
melepaskan pelukan teletubbies yang dilakukan bersama 
kakak sulungnya. “Nggak mau, Ibuuu!” 

“Adek nggak mau berenang. Adek takut, Ibuuu!” 
Sadheva lanjutkan kalimat penolakannya dengan seruan yang 
semakin mengencang. 

“Nggak mauuuu, Ibuuu!” ulang balita itu dalam 
intonasi suara kian mengeras dan pandangi ibunya secara 
penuh. Dilempar tatapan sebal serta kedua pipi yang masih 
dikembungkan. 

“Iya, Sayang. Iya. Kalau Dheva nggak mau berenang. 
Ayah sama Ibu nggak akan paksa lagi, ya?” Dahayu berujar 
selembut mungkin. 

Saat sang putra bungsu sudah menunjukkan 
penolakan dengan raut wajah yang cemberut, maka sudah 
bisa dipastikan juga jika balita itu akan mengambek menerus. 
Tak akan dapat dibujuk. Jadi, Dahayu memilih mengiyakan 
saja demi menghindari kesebalan Sadheva. 

“Nggak mau, Ibuu. Nggak mau berenang adek. Nggak 
suka. Takut.” 

Kini, tawa Dahayu pun keluar mendengar jawaban 
sang buah hati. Dibawa cepat sosok putra bungsunya ke atas 
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pangkuan. Lantas, ia memeluk. “Iya, Sayang. Iya. Dheva nggak 
usah berenang. Dia—” 

Dahayu tak lanjutkan ucapan karena kaget tiba-tiba 
Sadheva turun. Balita itu berjalan menjauh. Duduk sekitar 
empat meter di kanannya. Dahayu pun tak menahu buah 
hatinya bersikap demikian. “Dheva, kenapa, Sayang? Kenapa 
nggak mau sama Ibu, Nak? Marah, ya?” 

“Iyahhh, Ibuuu. Adek marah sama Ibuuu!” 

Dahayu serta sang suami harus berbagi tugas. Pria itu 
menemani putra mereka berenang. Sedangkan, ia sedari tadi 
menggendong Sadheva sembari berdiri di bibir pantai. 
Dahayu pasti akan keluarkan tawa, kala mengingat-ingat 
reaksi secara kontras yang ditunjukkan oleh anak-anak 
ganteng mereka. 

Yudistira begitu riang dan asyik bermain air laut, 
walau menggunakan pelampung karena belum bisa 
berenang. Beda jauh dengan Sadheva yang tampak jelas takut. 
Ingin berada di dalam gendongannya saja. Tidak mau turun 
sama sekali. 

“Dekk Dheva, ayoo renang sama Bli Yudisss!” 

“Nggak mau. Nggak mauuu.” Sadheva loloskan seruan 
balik guna tunjukkan keengganannya seraya menggeleng. 

“Nggak mauu. Dheva nggak mauuuu.” Balita laki-laki 
itu mengulangi sekali lagi penolakan. Intonasi dikeluarkan 
lebih keras. 

“Hahaha.” Dahayu sungguh tak bisa menahan tawa 
dan terlolos dengan begitu saja, tanpa bisa dicegah sama 
sekali. 

Sadheva langsung mengangkat kepalanya guna dapat 
melihat sosok sang ibu yang tengah keluarkan suara tawa. 
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Lalu, diperlihatkan ekspresi cemberut. Tanda bahwa balita 
itu kurang suka sebab merasa ia lah yang sedang dapat ejekan 
ibunya. 

“Jangan tawa, Ibuuu. Nggak boleh tawa adek!” Kalimat- 
kalimat larangan diluncurkan dengan lantang untuk ibunya. 

“Ibu. Jangan. Jangan. Jangan!” Sadheva berseru, jelas 
meminta sang ibu segera berhenti menertawakannya. Di 
wajah masih dipamerkan raut sebal. Pipi-pipi pun 
dikembungkan. 

“Jangan tawa Dheva. Nggak mauuu. Nggak bolehhh!” 

Respons pertama yang Dahayu tunjukkan, yakni 
kepala dianggukkan. Bibir dirapatkan agar suara tawanya 
tidak sampai didengar lagi oleh sang putra. Dahayu sangat 
menyadari bahwa buah hati bungsunya sedang kesal karena 
tadi ia tergelak. 

“Iya. Iya. Ibu nggak lagi ketawa, Sayang.” Wanita itu 
lalu keluarkan jawaban atas pelarangan yang telah 
diluncurkan oleh sang putra sebanyak tiga kali. Tawa sudah 
bisa dihilangkan. 

Dahayu pun lanjut memberikan kecupan di kening, 
pipi kanan dan kiri sebagai bentuk rayuannya jika Sadheva 
masih terus tunjukkan sorot mata sebal serta wajah 
cemberut. Tidak mudah mengembalikan keceriaan balita 
laki-laki itu, tentunya. 

“Dheva jangan lagi ngambek dengan Ibu, ya Nak. Apa 
Dheva mau Ibu ajak main pasir? Atau ikut berenang sama Bli 
Yudis aja?” Dahayu tak maksud mengguyoni, serius bertanya. 

Dan baru sedetik selepas meluncurkan semua 
pertanyaannya, Dahayu telah mendapatkan respons berupa 
gelengan kepala dari sang buah hati. Sadheva melakukannya 
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beberapa kali. Jujur saja, Dahayu pun jadi kebingungan 
sendiri terjemahkan balasan sang putra bungsu. 

“Dheva nggak mau apa, Sayang? Berenang atau main 
pasir?” tanya Dahayu ulang untuk memastikan kembali, arti 
dari geleng-gelengan ditunjukkan oleh buah hati 
kesayangannya itu, beberapa detik lalu. 

“Nggakk mauuuu, Ibuuu!” Sadheva luncurkan seruan 
dalam nada cukup kencang sembari pamerkan ekspresi 
wajah sebal, kini. 

“Nggak mauuuu, Adek.” Balita laki-laki itu imbuhkan 
dengan suara yang kian tegas dan juga jadi bertambah 
kencang, tentu saja. 

“Nggak mau apa, Sayang? Maaf, Ibu belum ngerti juga, 
kalau Dheva nggak mau main pasir atau berenang.” Dahayu 
tanggapi jujur. Sebab memang belum mampu memahami apa 
yang dimaksud putranya. 

“Jadi, Dheva nggak mau apa, Sayang? Main pasir atau 
berenang, Nak?” Dahayu putuskan bertanya lagi, sampai 
dapatkan jawaban. 

“Adek nggak mau renang, Ibuuuu!” Sadheva menyahut 
masih tetap dengan volume yang cukup kencang. “Adek mau 
maem es krimmm.” 

Tawa Dahayu langsung lolos. “Hahah. Dheva mau beli 
es krim, ya? Nggak mau berenang? Tapi, pengin dibelikan es 
krim?” 

“Iyahh, Ibuuu. Mau beli es krim adek.” 

Kegemasan yang dirasakan Dahayu pada sang putra 
pun menjadi bertambah, selepas saksikan ekspresi lucu nan 
begitu manis yang dipamerkan oleh Sadheva secara sengaja. 
Balita itu semakin tampak imut di matanya. Sungguh hiburan 
yang sukses loloskan tawa juga. 
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“Ibuuu, adek beli es krim, yahh? Es krim cokelat?” 

Dahayu sengaja diam saja, belum memberikan 
respons apa-apa untuk permintaan sang putra, walau sudah 
diutarakan oleh balita itu dengan begitu manis. Dahayu pun 
telah menyiapkan satu rencana untuk bisa menggoda dan 
juga mengguyoni sang buah hati. 

“Adek Dheva mau beli es krim, ya? Maaf, Sayang. Ibu 
nggak bawa uang. Ayah baru punya. Tapi, Ayah bilang akan 
kasih uangnya, kalau Adek Dheva mau berenang dulu sama 
Bli Yudis. Mau nggak, Nak?” 

Tak butuh waktu lama bagi Sadheva menggelengkan 
kepala, tanda bahwa menolak. “Nggak mau, Ibuu. Nggak mau 
adek berenang.” 

“Adek juga nggak mau beli es krim. Adek sudah batuk. 
Uhukuhukk.” 
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PART 17 


Sudah hampir satu tahun terakhir ini, Dahayu 
memulai bisnisnya di bidang fashion terkhusus sepatu untuk 
wanita. Kini, ia memiliki empat toko yang semuanya berlokasi 
di Denpasar. Tidak jauh dari rumah. Ada niatan juga 
membuka beberapa toko baru di kabupaten-kabupaten 
lainnya yang ada di Bali. 

Saat weekend, Dahayu pasti akan menyempatkan diri 
berkunjung untuk melihat kinerja para pegawainya telah 
sejauh apa. Ia memang suka melakukan pengontrolan 
lumayan ketat karena ingin usahanya dapat segera 
berkembang dan besar. 

Dahayu tentu tak melupakan kewajiban utama sebagai 
seorang istri dan ibu dari dua putranya. Walau, terkadang 
harus merelakan berkurang waktu bersama Yudistira serta 
Sadheva jalan-jalan, hanya suaminya bisa menemani anak- 
anak mereka. Termasuk Sabtu ini. Syukur, kedua putranya tak 
protes. 

“Ibuuuu!” 

“Ibuuuu! Ibuuuu!” 

Kepala Dahayu langsung menoleh ke arah pintu 
ruang kerja, saat mendengar seruan-seruan yang 
memanggilnya. Ia tentu sangat familier dengan pemilik- 
pemilik suara. Benar, dua buah hatinya. Dahayu sontak 
dilanda keterkejutan juga karena tak menyangka saja putra- 
putra kesayangannya akan datang. 

“Bli Yudis sama Dheva kenapa bawa bunga, kue, dan 
balon-balon, Sayang?” Wanita itu lalu melontarkan 
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pertanyaan, ketika menyadari barang-barang yang dibawa 
anak-anaknya. 

“Untuk siapa semua, Sayang?" tanya Dahayu kembali. 

“Ibuuuu!” Sadheva menjawab pertama dengan seruan 
yang cukup lantang dan semangatnya semakin bertambah. 

“Yaaa, untuk Ibuuu.” Yudistira menyahut dalam 
intonasi tak kalah keras dari sang adik. Antusiasmenya pun 
besar. Lalu, diserahkan buket bunga yang tengah dipegang 
pada ibunya. 

“Bagus. Indah, Nak. Ibu suka. Makasih, ya. Baik banget 
Bli Yudis sama Dek Dheva sudah belikan Ibu bunga cantik," 
ujar Dahayu tulus seraya mengusap-usap kepala dua buah 
hatinya. Senyuman hangat yang lebar sudah pasti 
dipamerkan juga. 

“Nggak Bli Yudis dan Dek Dheva yang beli bunga untuk 
Ibu, tapi Ayah. Pakai uang Ayah beli. Bli Yudis nggak ada uang, 
Bu. Bli Yudis bawa bunga dari mobil yang dibeli Ayah. Haha.” 

Mendengar jawaban cukup panjang bernadakan 
jenaka putra sulungnya, Dahayu tak mampu menahan tawa. 
Ia loloskan suara gelakan dengan lumayan keras, spontan 
saja. Otomatis pula, kedua anaknya ikut tertawa. Bahkan, 
lebih kencang. 

“Jadi, Ayah yang belikan bunga dan kue, ya? Untuk 
siapa Ayah beli semuanya, Sayang? Apakah buat Ibu, ya? Atau 
siapakah, Nak?” 

Yudistira lekas anggukan kepala dengan gerakan yang 
mantap untuk menjawab pertanyaan dilontarkan sang ibu. 
“Iyahh. Ayah kasih ke Ibu. ayah beli mahal, Ibuuu,” beri tahu 
Yudistira dengan seruan yang kian besar sembari 
menampakkan kian jelas raut manisnya. 
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Tepatnya setelah saksikan sang ibu juga memamerkan 
senyum kian melebar, balita itu pun meniru. Ekspresi 
gembira pun tampak jelas di wajah Yudistira, selepas 
menerima usapan-usapan yang lembut di bagian rambut dari 
ibunya. Balita laki-laki itu selalu menyukai. 

“Wah, Ayah beli mahal bunganya? Berapa harganya, 
Sayang? Apa Bli Yudis sama Dheva tahu?” Dahayu tanggapi 
tak kalah riang. 

“Mahal, Ibuuu! Seratus ribu beli bunga Ayah. Dheva 
nggak jadi beli es krim. Huuhhffhh.” Sadhewa paling pertama 
menjawab dalam nada suara yang sedikit sebal dan pamerkan 
juga ekspresi cemberut. 

“Wah, Dheva nggak jadi beli es krim gara-gara Ayah 
belikan bunga mahal untuk Ibu, yah? Ibu merasa sedih Dheva 
nggak jadi beli.” 

Sadheva buru-buru menggelengkan kepala dan terus 
menatap sang ibu. “Jangan sedih, Ibu. Nggak boleh nangis yah, 
Ibuu.” 

“Adek nggak nangis nggak beli es krim. Adek nggak 
cengeng. Ibu nggak boleh cengeng juga, oke? Adek sayang 
sama Ibuuu.” 

Dahayu langsung membalas pelukan erat yang 
dilakukan oleh sang putra bungsu sembari loloskan tawa. 
Cara balita itu berbicara tadi, baginya selalu akan 
menggemaskan dan juga lucu. Dahayu juga mendekap buah 
hati sulungnya, Yudistira tak akan pernah dilupakan. 

“Ibu juga sayang Adek Dheva dan Bli Yudis,” ujar 
Dahayu dalam nada suara lembutnya sembari masih 
memeluk kedua putranya. 

“Sayang sama Adik Dheva dan Bli Yudis saja, Ibu? 
Bagaimana sama Ayah? Apa sudah tidak sayang, ya? Sakit 
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bangetrasanya diabaikan sama Ibu. Ayah dibuang, sedangkan 
anak-anaknya pada disayang.” 

Selepas menerima keluhan terang-terangan dari sang 
suami, maka Dahayu segera melepaskan pelukan dengan 
kedua buah hatinya. Ia lalu mengampiri sang suami. Tak 
sampai hitungan 10 detik, sudah didekap tubuh atletis pria 
itu. Kepala didongakkan agar bisa melihat wajah suaminya 
yang semakin hari tampak memesona dan tampan. 

“Benar, Ayah. Kasih sayang Ibu memang lebih jauh 
besar ke anak-anak kita sekarang. Kalau ke Ayah, cintanya 
yang semakin dalam. Gimana? Apa nggak cukup dikasih rasa 
cinta mendalam dari Ibu?” 

Giri terkekeh puas mendengar jawaban sang istri yang 
dinanti-nanti. Ia pun menganggukkan kepala dengan mantap. 
Dibalas pelukan ibu dari dua buah hatinya tak kalah erat. 
“Cukup, Ibu Dahayu. Sangat cukup sudah. Jadi, semakin 
sayang dan cinta juga Ayah ke Ibu.” 

“Dheva nggak jadi tiup lilin, Bli Yudis?” 

Yudistra cepat menggelengkan kepalanya menanggapi 
pertanyaan dilontarkan oleh sang adik. Atensi tidak 
dipusatkan pada Sadheva, melainkan ke sosok sang ayah yang 
kini duduk di samping kanan ibunya, yakni berada dalam satu 
sofa. 

“Nggak, Dek Sheva. Ayah lupa beli lilin. Tadi, Bli Yudis 
sudah minta Ayah beli lima lilin. Ayah nggak jadi beli.” 
Yudistira lontarkan kalimat-kalimat balasannya dengan nada 
yang sedikit sebal karena sang ayah tidak mengingat apa 
dimintanya. 
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“Maaf, Nak. Ayah benar-benar lupa Bli Yudis tadi mau 
dibelikan lilin juga. Ayah kira Bli Yudis cuma ingin beli 
kuenya.” 

Yudistira segera menggeleng kembali sebagai balasan 
atas jawaban dilontarkan sang ayah. “Nggak, Yah. Mau beli.” 

“Bli Yudis mau beli lilin karena mau ajar Dek Dheva 
tiup lilin. Dek Dheva belum bisa.” Yudistira tambahkan 
jawaban. 

“Hahaha. Bli Yudis mau ajarin Dheva tiup lilin, 
makanya beli kue, Sayang?” tanya Dahayu seraya loloskan 
tawa. Tidak menyangka demikian alasan putra sulungnya, tak 
terpikirkan. 

Kala, menangkap anggukan dilakukan sang buah hati 
dengan masih dilengkapi pameran raut wajah yang cemberut. 
Dahayu pun merasa begitu gemas. Walau, sudah berusia 
enam tahun, baginya kelucuan tingkah Yudistira belum 
berkurang. 

Lantas, atensi Dahayu berpindah pada putra bungsu 
kesayangannya. Balita laki-laki itu tengah ikut tertawa seperti 
ia lakukan. Sadheva memang kerap gemar meniru, meskipun 
tak mengetahui jelas menyebab dirinya sampai bisa tergelak. 

“Iya, Ibu. Bli Yudis mau ajar Dek Dheva tiup lilin karena 
Dek Dheva nggak bisa-bisa terus.” Yudistira menjawab 
dengan apa adanya. Teralun dalam nada polos, tanpa 
dilengkapi tawa. 

“Nanti, saat pulang baru Ayah belikan lilin. Mau, Nak? 
Sekarang kuenya jangan pakai lilin-lilin dulu. Maem langsung 
gimana, Bli Yudis? Ajarin Dek Dheva tiup lilin di rumah. Mau?” 
tanya Giri lembut agar putra sulungnya tak tambah 
mengambek. 
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“Iya, Ayah. Mau. Sekarang langsung maem kue, nggak 
isi tiup lilin.” Yudistira pun cepat menurut. Kemudian, 
atensinya dipindahkan pada sang adik. “Dek Dheva mau 
maem kue?" 

Tak perlu waktu yang lama bagi Yudistira menunggu 
respons dari sang adik, hanya cukup lima detik saja. 
Anggukan kepala semangat dilakukan oleh Sadheva beberapa 
kali, membuat Yudistira menjadi senang. Kemudian, segera 
disuapkan potongan kue kecil ke mulut adik bungsunya. 
Yudistira pun semakin melebarkan senyumannya. 

“Enak, Adek Dheva?" tanya balita itu dengan suara 
riang. Dan, tidak dipindahkan barang satu detik pun 
pandangan dari adik laki-lakinya. 

Yudistira lalu loloskan tawa yang renyah dan cukup 
keras, setelah diacungkan kedua jari jempol oleh Yudistira. 
Jelas saja, membuat Yudistira semakin gembira. Terlebih lagi, 
kue yang dibeli merupakan pilihannya. Yudistira sudah pasti 
bangga karena adiknya suka. 

“Enak, Bli Yudis. Manis. Hahaha.” Sadheva menjawab 
secara lisan sembari loloskan tawa, ingin menirukan sang 
kakak sulung. 

“Mau maem kue ciokelat lagi, Dheva. Bli Yudis suap 
Adek, yah?” 

Segera saja, Yudistira pun angguk-anggukan kepala 
guna menanggapi permintaan dari adik bungsunya yang 
dialunkan dalam suara manja, Yudistira pun jadi senang. “Ya, 
Dheva. Bli Yudis akan suapkan." 

Sedetik kemudian, sudah berhasil dimasukkan 
potongan kue berukuran kecil ke dalam mulut sang adik. 
Senyuman Yudistira melebar bersamaan dengan apa yang 
tengah dilakukan oleh Sadheva. Yudistita pun meniru adik 
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laki-laki, tersenyum dengan lebar. Kikikan tawa juga 
diloloskan Yudistira, cukup keras. 
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